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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan 
~QS. Al-Alaq: 1~ 
 
Sukses bermula dari pikiran kita, sukses adalah kondisi pikiran kita. Bila anda 
menginginkan sukses, maka anda harus mulai berfikir bahwa anda sukses, dan 
mengisi penuh pikiran anda dengan kesuksesan. 
~D r. Joyce Brothers~ 
 
(There is but one success-to be able to spend your life in your own way) 
Hanya ada satu kesuksesan – yaitu bila kita bisa menjalani kehidupan ini sesuai 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perencanaan karir individu 
siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara melalui metode mind mapping.  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subyek kelas VIII C 
yang berjumlah 24 siswa. Metode penggumpulan data menggunakan skala, 
observasi dan wawancara. Instrument yang digunakan adalah skala perencanaan 
karir, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Reliabilitas skala perencanaan 
karir sebesar 0,819 artinya memiliki reliabilitas yang tinggi. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus, setiap siklus terdiri dalam dua tindakan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) perencanaan karir individu siswa 
dapat ditingkatkan melalui metode mind mapping. Dilihat dari hasil data 
kuantitatif yaitu rata-rata skor pre-test adalah 64 skor naik 56,25 % sebanyak 36 
menjadi 100  pada post-test I dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II rata-
rata skor naik 13,127 % sebanyak 11 menjadi 111. Dari t-test juga diperoleh t 
hitung sebesar -31.183 dan lebih besar dari t tabel sehingga disimpulkan terdapat 
perbedaan yang signifikan dari skor pre-test dengan skor post-test II.  Selain itu 
juga didukung dari hasil observasi terlihat perubahan siswa dari siklus I yang 
masih bingung terhadap cita-citanya pada siklus II sudah mulai yakin dengan cita-
citanya, dari hasil wawancara siswa merasa jika mind mapping dapat membantu 
membuat perencanaan karir. (2) pada siklus II penyampaian materi menggunakan 
cerita pengalaman pribadi peneliti serta guru BK, siswa menjadi lebih antusias 
dan serius dalam memperhatikan penjelasan peneliti serta guru BK. 
 
 















 Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah 
melimpahkan rahmat serta karunia-Nya, sehingga skripsi ini dapat penulis 
selesaikan. Salawat dan salam selalu tercurahkan untuk Nabi Besar Muhammad 
SAW yang telah membawa manusia dari zaman kebodohan menuju zaman yang 
penuh dengan ilmu pengetahuan. 
Skripsi ini berjudul “ Peningkatan Perencanaan Karir Individu melalui 
Metode Mind Mapping pada Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara “ 
yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
pada Program Studi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis tidak 
terlepas dari bimbingan, bantuan, dan dukungan baik secara langsung maupun 
tidak langsung dari berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui kesempatan ini  
penulis menyampaikan terima kasih dan rasa hormat kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan ijin penelitian. 
3. Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan ijin penelitian. 
4. Ibu Rosita Endang Kusmaryani, M.Si selaku pembimbing skripsi I yang telah 
banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing dan 
mengarahkan dalam penyusunan skripsi ini. 
ix 
 
5. Bapak Fathur Rahman, M.Si pembimbing skripsi II yang telah banyak 
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing dan mengarahkan 
dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Bapak Agus Triyanto, M.Pd, selaku dosen pembimbing akademik.  
7. Semua dosen Juruan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang selama ini 
telah memberikan ilmu yang bermanfaat pada penulis. 
8. Bapak Agus Susanto, M.Pd, selaku kepala SMP Negeri 1 Banjarnegara yang 
telah memberikan ijin sehingga penulis dapat melakukan penelitian di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara. 
9. Ibu Bernadia S.W M.Pd, selaku guru Bimbingan dan Konseling di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara yang telah membantu penulis selama penelaitian 
berlangsung. 
10. Siswa-siswa SMP Negeri 1 Banjanegara atas kerjasamanya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini. 
11. Ibu, Bapak, Adikku dan seluruh keluargaku tercinta yang senantiasa 
memberikan motivasi, dukungan, doa yang tulus, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
12. Adi Norhidayat yang selalu memberikan perhatian, motivasi, dikungan dan 
bantuan hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
13. Teman-teman Bimbingan dan Konseling kelas B tahun 2009 yang 
memberikan semangat, motivasi, dukungan serta bantuan kepada penulis 
hingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 
x 
 
14. Teman-teman kos sambu nomer 2 yang selalu memberikan semangat, 
motivasi serta dukungan kepada penualis hingga akhir penulisan skripsi ini. 
15. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terimakasih atas 
bantuannya. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan 
banyak kekurangan. Semoga bantuan, bimbingan, serta dukungan yang 
Bapak/Ibu/saudara berikan senantiasa mendapat balasan dari Allah SWT. 
Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia 
pendidikan pada umumnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 
 
      Yogyakarta, 29 Mei 2013 
 












































BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah………………………………………………… 1 
B. Identifikasi Masalah…………………………………………………….. 9 
C. Pembatasan Masalah……………………………………………………. 10 
D. Perumusan Masalah…………………………………………………….. 10 
E. Tujuan Penelitian……………………………………………………….. 11 
F. Manfaat Penelitian……………………………………………………… 11 
G. Definisi Operasional……………………………………………………. 12 
BAB II KAJIAN PUSTAKA  
A. Kajian Perencanaan Karir………………………………………………. 14 
1. Pengertian Perencanaan Karir………………………………………. 14 
2. Aspek-aspek Perencanaan Karir……………………………………. 17 
3. Teknik-teknik Perencanaan Karir…………………………………... 20 
4. Yang Dibutuhkan dalam Perencanaan Karir………………………... 24 
5. Manfaat Perencanaan Karir…………………………………………. 31 
6. Teori Perkembangan Karir………………………………………….. 34 
xii 
 
7. Rumus Untuk Perencanaan Karir di Masa Depan………………….. 46 
B. Kajian Mind Mapping…………………………………………………… 49 
1. Pengertian Mind Mapping…………………………………………… 49 
2. Kegunaan Mind Mapping…………………………………………… 51 
3. Langkah-Langkah Membuat Mind Mapping………………………... 52 
4. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping…………………………. 55 
5. Manfaat Kegunaan Mind Mapping………………………….………. 56 
6. Mind Mapping untuk Karir yang Sukses……………………………. 57 
C. Kajian Tentang Remaja…………………………………………………. 62 
1. Pengertian Remaja…………………………………………………… 62 
2. Ciri-ciri Masa Remaja……………………………………………….. 63 
3. Tugas Perkembangan Remaja……………………………………….. 65 
4. Minat Remaja………………………………………………………... 67 
D. Kerangka Berfikir……………………………………………………….. 71 
E. Hipotesis Tindakan…………………………………………………….... 73 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian………………………………………………....... 
B. Penentuan Subjek Penelitian……………………………………………. 
C. Setting Penelitian……………………………………………………….. 
D. Desain Penelitian………………………………………………………... 
E. Rancangan Penelitian…………………………………………………… 
F. Teknik Pengumpulan Data……………………………………………… 
G. Instrumen Penelitian……………………………………………………. 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen……………………………………. 
I. Teknik Analisis Data……………………………………………………. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian………………………………………………. 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian……………………………………….. 
a. Deskripsi Lokasi Hasil Penelitian………………………………. 
b. Deskripsi Waktu Penelitian……………………………………... 


















3. Deskripsi Data Studi Awal dan Pratindakan Penelitian……………. 
4. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Tindakan………………………… 
a. Rencana Pratindakan……………………………………………. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi…………………………... 
1) Siklus I……………………………………………………… 
a) Tindakan I………………………………………………. 
b) Tindakan II……………………………………………… 
c) Observasi ……………………………………………….. 
d) Pemberian Post-test I………………………………….... 
e) Refleksi dan Evaluasi…………………………………… 
2) Siklus II……………………………………………………... 
a) Tindakan I………………………………………………. 
b) Tindakan II……………………………………………… 
c) Observasi ……………………………………………….. 
d) Pemberian Post-test II…………………………………… 
e) Refleksi dan Evaluasi……………………………………. 
5. Deskripsi dan Pembahasan Data Hasil Penelitian…………………... 
a. Data Kuantitatif…………………………………………………. 
1) Skor Perencanaan Karir……………………………………… 
2) Hasil Uji-t (Paired t-test)……………………………………. 
b. Data Kualitatif…………………………………………………… 
1) Hasil Observasi Pelaksanaan Tindakan……………………... 
2) Hasil Wawancara……………………………………………. 
B. Pembahasan……………………………………………………………… 
C. Keterbatasan Penelitian………………………………………………….. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan………………………………………………………………. 
B. Saran……………………………………………………………………... 






































Tabel 1. Penggunaan Otak pada Mind Mapping…………………………. 
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Perencanaan karir……………………………….. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Guru BK Saat Tindakan…………. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa saat Tindakan …………….. 
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru BK ………………. 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa ………………….. 
Tabel 7. Rangkuman Item Gugur dan Sahih ……………………………... 
Tabel 8. Pedoman Interpretasi terhdap Koefisien Reliabilitas……………. 
Tabel 9. Kategori Perencanaan Karir Individu …………………………... 
Tabel 10. Hasil Nilai Pre-test …………………………………………..... 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Pre-test dengan Hasil Post-test I ………… 
Tabel 12. Perbandingan hasil Post-test I dengan Post-test II …………… 
Tabel 13. Skor Perencanaan Karir Sebelum dan Sesudan Tindakan …….. 
Tabel 14. Perbandingan Peningkatan dan Presentase Skor Perencanaan 
































Gambar 1. Skema Utama untuk Pemetaan Retrospektif………………… 
Gambar 2. Jenis Pekerjaan Individu dan Cabang Pendukungnya……….. 
Gambar 3. Model Penelitian Tindakan Kelas …………………………… 




























Lampiran 1. Data Hasil Observasi Pratindakan ………………………... 
Lampiran 2. Skala Perencanaan Karir Sebelum Uji Coba……………… 
Lampiran 3. Data Skor Uji Validitas Instrumen………………………... 
Lampiran 4. Validitas Instrumen (Item Total Statistic)………………… 
Lampiran 5. Reliability Instrumen……………………………………… 
Lampiran 6. Skala Perencanaan Karir Setelah Uji Coba……………….. 
Lampiran 7. Lembar Kerja Pratindakan………………………………… 
Lampiran 8. Satuan Layanan Karir dan Lembar Kerja…………………. 
Lampiran 9. Hasil Observasi Guru……………………………………... 
Lampiran 10. Hasil Observasi Siswa…………………………………… 
Lampiran 11. Catatan Lapangan………………………………………... 
Lampiran 12. Hasil Wawancara dengan Guru BK……………………… 
Lampiran 13. Hasil Wawancara dengan Siswa…………………………. 
Lampiran 14. Data Hasil Skor Pre-test ………………………………… 
Lampiran 15. Data Hasil Skor Post-test I ……………………………… 
Lampiran 16. Data Hasil Skor Post-test II ……………………………... 
Lampiran 17. Data dan Hasil Uji-t (paired t-test)………………………. 
Lampiran 18. Foto-foto Kegiatan……………………………………….. 
Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian FIP UNY…………………………… 
Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian Kesbangpolinmas Yogyakarta……... 
Lampiran 19. Surat Ijin Penelitian Kesbangpolinmas Semarang………..  
Lampiran 20. Surat Ijin Penelitian Kesbangpolinmas Banjarnegara…… 





































A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pengembangan potensi peserta didik ini diarahkan pada kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan. Pengembangan segenap 
potensi diri individu sebagai peserta didik secara optimal merupakan upaya 
konseling. Sasaran umum pendidikan juga menjadi sasaran didalam kegiatan 
konseling yang dilakukan konselor dalam berbagai jenis, jalur, dan jenjang 
pendidikan. 
Bagi manusia muda, pendidikan akhirnya akan bermuara pada suatu 
jabatan yang diharapkan akan bermakna bagi dirinya sendiri dan bagi 
masyarakat. Kenyataan ini dapat diantisipasi dengan memepersiapkan orang 
muda melalui usaha-usaha pendidikan yang mengindahkan arti “bekerja” 
dalam kehidupan manusia dan kekhususan dari perkembangan karir. Usaha-
usaha ini diwujudkan  dalam pendidikan karir atau pendidikan jabatan (career 
education). 
Pekerjaan (occupation, vocation, carer) merupakan salah satu aspek 





kapan pun mereka berada. Betapa orang akan merasa sangat susah dan gelisah 
jika tidak memiliki pekerjaan yang jelas, apalagi kalau sampai menjadi 
pengangguran. Demikian pula banyak orang mengalami stres dan frustasi 
dalam hidup ini karena masalah pekerjaan. Menurut Isaacson dalam Admin 
BruderFIC (2004) menunjukan bahwa komponen terpenting dari kehidupan 
manusia dewasa adalah (1) keluarga, (2) pekerjaan. Dua komponen tersebut 
sangat menentukan kebahagiaan hidup manusia, sehingga tidak mengherankan 
jika masalah pekerjaan dan keluarga praktis menyita seluruh perhatian, energi 
dan waktu orang dewasa. 
Siswa SMP termasuk remaja awal di mana mereka sedang mengalami 
masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa 
mencakup perubahan psikologis, kognitif, dan sosial-emosional. Menurut 
Havighurst (1953) dalam Hurlock (1980:10) merumuskan tugas-tugas 
perkembangan remaja yaitu : 1) mencapai suatu hubungan yang baru dan lebih 
matang antara lawan jenis yang seusia; 2) dapat menjalankan peran sosial 
maskulin dan feminime; 3) menerima keadaan fisik dirinya sendiri dan 
menggunakan tubuhnya lebih efektif; 4) mengharapkan dan mancapai perilaku 
sosial yang bertanggung jawab; 5) mencapai kemandirian emosional dari 
orang tua dan orang-orang dewasa lainnya; 6) mempersiapkan karir ekonomi; 
7) mempersiapkan perkawinan dan keluarga; 8) memperoleh perangkat nilai 






Menurut teori perkembangan karir Ginzberg dkk (1951) dalam 
Mohamad Thayeb Manrihu (1988: 72) perkembangan karir dibagi menjadi 3 
tahap pokok, dan siswa SMP kelas VIII termasuk dalam fase tentatif (12 – 17 
tahun). Dalam tahap tentatif ini masih dibagi menjadi empat subfase, yaitu 
tahap minat (interest) di mana anak mengambil sikap terhadap apa yang 
disukainya, tahap kemampuan (capacity) di mana anak mulai menyadari 
kemampuan-kemampuannya sehubungan dengan aspirasi mengenai pekerjaan, 
tahap nilai-nilai (values) di mana anak mulai menghayati nilai-nilai kehidupan 
yang ingin dikejarnya, serta tahap transisi (transition) di mana anak mulai 
memadukan minatnya, konstelasi kemampuannya, dan nilai-nilainya sehingga 
memperoleh gambaran diri yang lebih bulat dan menyadari segala 
konsekuensi rill dari mengambil suatu ketentuan tentang jabatannya kelak, dan 
anak sudah mampu memikirkan atau merencanakan karir mereka berdasarkan 
minat, kemampuan dan nilai-nilai yang ingin diperjuangkan pada saat itu. 
Perencanaan karir terjadi sepanjang masa sesuai dengan masa perkembangan 
karir. Pada siswa SMP termasuk dalam masa tentatif kemampuan (capacity) di 
mana anak mulai menyadari kemampuan-kemampuannya sehubungan dengan 
aspirasi mengenai pekerjaan. 
Dilihat dari salah satu tugas perkembangan remaja menurut Havighurst 
(1953) dalam Hurlock (1980:10) yaitu mempersiapkan karir ekonomi. Pada 
seharusnya remaja sudah mempersiapkan karir dan ekonominya. Dengan 
begitu di sini siswa SMP harus sudah mempersiapkan karir ekonominya. 





Mohamad Thayeb Manrihu (1988: 72) bisa dilihat jika pada seharusnya siswa 
SMP yang masuk pada tahap tentatif kemampuan (capacity) sehingga anak 
sudah mampu untuk membuat perencanaan karirnya sesuai kemampuan-
kemampuannya sehubungan dengan aspirasi mengenai pekerjaan. Untuk masa 
depannya kelak agar masa depan siswa dapat memberi rasa kepuasan karena 
layak dan serasi dengan lingkungannya.  
Namun pada kenyataannya siswa sering kali mengalami kebingungan, 
keraguan serta kesulitan untuk mempersiapkan dirinya dalam memilih 
kelanjutan studi setelah lulus dari SMP dan memilih karir yang sesuai dengan 
minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa. Hal ini disebabkan karena siswa 
kurang mempersiapkan diri untuk merencanakan karir yang dicita-citakan 
(Basori, 2008 -89). 
Kesalahan, kekeliruan dan ketidaktepatan dalam memilih program 
kelanjutan studi yeng sering dihadapi oleh siswa SMP merupakan masalah-
masalah yang bersangkut paut dengan perencanaan karir yang kurang matang. 
Seperti yang telah disebutkan diatas tentang teori perkembangan karir 
Ginzberg (1951) dalam Mohamad Thayeb Manrihu (1988: 72) dimana siswa 
SMP pada umur 12 – 15 tahun siswa sudah mampu membuat perencanaan 
karir sesuai kemampuan-kemampuannya sehubungan dengan aspirasi 
mengenai pekerjaan yang akan dicita-citakan. 
Hasil observasi dan wawancara dengan siswa-siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Banjarnegara pada hari sabtu tanggal 10 Novermber 2012 diperoleh 





tidak dapat menyebutkan pengertian perencanaan karir, sekitar 29,17 % siswa 
dapat menyebutkan pengertian perencanaan karir dengan jawaban 
berhubungan dengan karir dan pekerjaan, 16,66 % dapat menjawab pengertian 
tentang perencanaan karir sesuai dengan pemahaman mereka namun masih 
terfokus kepada kehidupan masa depan, dan sebanyak 16,67 % siswa 
menjawab pengertian perencanaan karir sebagai tujuan untuk mendapatkan 
pekerjaan dari total siswa kelas VIII C sebanyak 24.  
Dalam aspek kelanjutan studi diperoleh hasil persentase pilihan 
kelanjutan studi siswa dapat diperoleh hasil siswa yang melanjutkan studi 
sesuai dengan cita-cita dan bakatnya sebanyak 33,33 % dan sisanya sebanyak 
66,67 % mempunyai alasan melanjutkan studi hanya karena ingin dekat rumah 
dan bersama-sama dengan teman mereka. Sebanyak  66,67  % siswa memilih 
melanjutkan sekolah ke SMA dan hanya 16,66  % siswa yang memilih 
melanjutkan sekolah ke SMK sedangkan sisanya 16,67 % tidak jelas ingin 
melanjutkan sekolah kemana dari total jumlah siswa kelas VIII C sebanyak 
24.  
Sebanyak 62,5 % siswa belum menentukan jenis pekerjaan apa yang 
akan mereka pilih dimasa depan dan hanya 37,5 % siswa yang sudah 
menentukan jenis pekerjaan mereka nantinya. Selain itu dari pertanyaan 
mengenai jenis pekerjaan dan aktivitasnya sebanyak 37,5 % tidak 
menyebutkan jenis pekerjaan, sebanyak 41,66 % siswa menyebutkannya dan 





Peneliti juga mengadakan wawancara dengan guru BK SMP Negeri 1 
Banjarnegara pada hari sabtu tanggal 17 November 2012, diperoleh hasil jika 
ternyata bimbingan karir di SMP Negeri 1 Banjarnegara diberikan kepada 
siswa dalam bentuk ceramah, cerita dan motivasi. Materi bimbingan karir 
lebih banyak berisi mengenai penjelasan tentang pengertian bimbingan karir, 
kelanjutan studi siswa, dan mengarahkan dan membantu siswa dalam bidang 
karir.  Selain dengan layanan bimbingan klasikal guru BK mengadakan 
bimbingan kelompok namun masih bersifat umum dan kebanyakan materinya 
adalah bimbingan belajar. Menurut guru BK SMP negeri 1 Banjarnegara 
kebanyakan siswa belum mengetahui dengan jelas tentang pandangan 
perencanaan karir mereka. Padahal menurut guru BK, kelas VIII 
membutuhkan layanan perencanaan untuk nantinya dikelas IX siswa dapat 
merencanakan kelanjutkan studi mereka yang sesui dengan baka, minat dan 
cita-cita mereka. 
Dilihat dari hasil observasi dengan siswa dan wawancara dengan guru 
BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara masih banyak siswa yang belum 
merencanakan karir dengan baik dan jelas karena siswa masih belum 
mempunyai pandangan tentang perencanaan karir mereka. Masih banyak 
siswa yang melanjutkan studi mereka ke sekolah yang sama dikarenakan 
alasan agar memiliki banyak teman dan dekat dengan rumah. Peneliti 






Walaupun demikian dari persoalan rendahnya perencanaan karir siswa 
kelas VIII C dan layanan bimbingan karir masih monoton dan tidak bervariatif 
dan menarik bagi siswa, masih dapat diatasi melalui metode mind mapping. 
Melalui metode mind mapping diharapkan siswa dapat mempunyai pandangan 
menyeluruh tentang pokok masalah, memungkinkan siswa untuk 
merencanakan rute atau membuat pilihan – pilihan dan mengetahui ke mana 
kita akan pergi, dan mind mapping akan menyenangkan untuk dilihat dibaca 
dicerna dan diingat karena dalam pembuatan mind mapping kita akan 
menggunakan simbol-simbol, gambar, kode dan warna yang saling 
berhubungan sehingga akan menarik dan membuat siswa dapat berfikir 
dengan kreatif. Selain itu metode  mind mapping dapat membantu untuk 
membuat perencanaan, sehingga metode mind mapping merupakan metode 
yang cocok untuk meningkatkan perencanaan karir individu siswa. 
Diharapkan dengan metode mind mapping akan meningkatkan perencanaan 
karir individu siswa sehingga permasalahan akan terselesaikan. 
Penelitian yang mengungkap tentang metode mind mapping telah 
banyak dilaksanakan dalam meningkatkan kemampuan daya ingat oleh Mimin 
Wiratna Aprilia (2009),  dalam meningkatkan keterampilan mencatat siswa 
kelas IV SD oleh Ryan Martha (2011), dalam meningkatkan kemampuan 
perencanaan karir oleh Yani Fadhila (2009) hasil penelitian tindakan kelas 
menunjukkan penerapan mind mapping dapat meningkatkan kemampuan 
perencanaan karir siswa kelas VIII F di SMP N 1 Tempel. Rata-rata 





peningkatan pada siklus ke dua adalah sebanyak 1,42 %, dan dalam 
meningkatkan kemampuan membuat perencanaan studi siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Gamping Sleman oleh Nur‟Aisyah Astriani (2010) mengalami 
peningkatan sebanyak 18,50 % pada siklus 1 dan 6,10 % pada siklus 2. 
Menurut hasil penelitian tindakan kelas yang menggunakan metode mind 
mapping di atas dapat dilihat jika metode mind mapping dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memilih kelanjutan studi, kemampuan dalam 
membuat perencanaan karir kelas VIII, keterampilan dalam membuat catatan 
dan kemampuan daya ingat siswa. Hal itu menunjukkan jika metode mind 
mapping akan sangat membantu siswa dalam membuat perencanaan karir. 
Perencanaan karir individu siswa dibuat agar kelak masa depan siswa dapat 
berjalan dengan baik dan sesuai, apabila siswa menggunakan metode mind 
mapping perencanaan karir individu siswa akan dapat diingat selalu oleh siswa 
sampai siswa sudah dewasa nanti dan mencapai karir dimasa depan sesuai 
dengan yang sudah siswa rencanakan dari dini.  
Meskipun penelitian peningkatan perencanaan karir melalui metode 
mind mapping sudah pernah dilakukan oleh Yani Fadhila (2009). Peneliti 
menegaskan jika penelitian yang peneliti lakukan berbeda dengan yang 
dilakukan oleh Yani Fadhila meskipun judul dan topik penelitian hampir 
sama. Disini peneliti melakukan penelitian terhadap subjek di SMP Negeri 1 
Banjarnegara. Selain berbeda subjek, isi dari penelitian ini pun berbeda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yani Fadhila terdiri dari 2 perencanaan karir 





lebih menekankan pada perencanaan karir individu siswa. Pada saat 
pratindakan peneliti memberikan lembar kerja keterampilan kepada siswa 
dengan tujuan agar siswa siswa lebih mengenal diri sendiri dan memahami 
jenis keterampilan yang sesuai dengan kemampuan minat dan bakat diri 
sendiri untuk mengetahui jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan siswa, 
sebelum melakukan metode mind mapping. Selain itu lembar kerja 
keterampilan tersebut akan membantun siswa untuk mengetahui gambaran 
tentang jenis-jenis pekerjaan dan keterampilan yang ada sesuai dengan minat 
dan bakat siswa sebelum pemberian tindakan pada siklus I dan II sehingga 
diharapkan siswa tidak kesusahan dalam memilih dan menentukan cita-cita 
atau jenis pekerjaan yang akan menjadi tujuan karir siswa. Disini peneliti 
memberikan lembar kerja pemilihan jenis keterampilan yang sesuai untuk 
siswa agar. Selain itu pada saat tindakan peneliti menggunakan lembar kerja 
yang akan digunakan untuk membuat mind mapping, lembar kerja ini berguna 
untuk membantu siswa saat membuat mind mapping. Ada 9 jenis lembar kerja 
yang dipakai dalam penelitian yaitu lembar kerja cita-citaku, lembar kerja 
pendidikanku, lembar kerja kelebihan dan kekuranganku, lembar kerja bakat 
dan minatku, lembar kerja keterampilan yang dibutuhkan dalam mencapai 
cita-cita, lembar kerja usaha yang saya lakukan, lembar kerja hambatan dan 
solusi, lembar kerja motivasiku, lembar kerja dukungan terhadap cita-citaku. 
Peneliti juga dalam menerapkan metode mind mapping disini pada center 
kertas akan diisi oleh cita-cita karir atau pekerjaan yang akan dicapai oleh 





karir individu siswa adalah cabang-cabang dari lembar kerja. Sehingga 
nantinya mind mapping akan terdiri dari 8 cabang dan dicenter adalah cita-cita 
siswa dan pekerjaan siswa. 
Berdasarkan berbagai masalah yang telah diungkapkan di awal, maka 
penelitian ini dimaksudkan untuk berupaya mengkaji tentang peningkatan 
perencanaan karir melalui metode mind mapping pada siswa kelas VIII C 
SMP Negeri 1 Banjarnegara.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1. Materi bimbingan karir masih terbatas dan monoton. 
2. Siswa masih belum memahami dan mengerti tentang pengertian karir dan 
perencanaan karir. 
3. Masih banyak siswa yang memilih kelanjutan studi karena alasan dekat 
dengan rumah dan banyak teman tanpa memikirkan bakat dan kemampuan 
mereka. 
4. Siswa masih belum memiliki wawasan yang luas tentang macam dan jenis 
pekerjaan yang ada. 
5. Siswa belum bisa membuat perencanaan karir yang matang dan nyata, 
karena kebanyakan siswa hanya membayangkan tentang cita-citanya saja. 
6. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam membuat perencanaan karir. 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identififasi masalah diatas dapat difokuskan batasan 
masalah adalah sebagai berikut. 
1. Siswa belum bisa membuat perencanaan karir yang matang dan nyata, 
karena kebanyakan siswa hanya membayangkan tentang cita-citanya saja. 
2. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam membuat perencanaan karir. 
3. Guru BK belum pernah menggunakan metode mind mapping. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan 
masalah di atas,dapat diajukan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai 
berikut : “Apakah kemampuan perencanaan karir individual siswa dapat 
meningkat dengan menggunakan metode mind mapping pada siswa kelas VIII 
C SMP Negeri 1 Banjarnegara?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode mind 
mapping dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir individual siswa 
kelas VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara. 
 
F. Manfaat Penelitian 






1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bimbingan dan konseling 
tentang penggunaan metode mind mapping yang dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan perencanaan karir. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan cara 
lebih mudah dan menarik untuk mengemukakan ide dan gagasannya 
tentang impian dan keinginannya dalam menyusun perencanaan karir, 
sehingga siswa dapat mempunyai gambaran tentang apa yang harus 
dilakukannya untuk mencapai cita-citanya.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan siswa dalam menyusun perencanaan karir, karena 
dengan hasil penelitian ini diharapkan metode yang digunakan dalam 
meningkatkan perencanaan karir akan lebih menarik dan 
menyenangkan. 
c. Sebagai lembaga, sekolah secara tidak langsung akan mendapat 
manfaat dari penelitian ini. Dengan meningkatnya perencanaan karir 
siswa melalui metode mind mapping. Sekolah mendapatkan 
sumbangan tentang metode – metode yang dapat digunakan untuk 







G. Definisi Operasional 
a. Perencanaan karir adalah suatu usaha yang menjadi rencana seluruh 
hidupnya untuk masa depan, dengan membina karir dan pendidikan sesuai 
dengan pemahaman diri dan minat penjurusan individu yang harus 
ditempuh dalam mempersiapkan diri memasuki karir (pekerjaan dan 
jabatan) dan mencapai tujuan-tujuan karir (cita-citanya). Aspek-aspek 
dalam perencanaan karir adalah tentang self assessment (penilaian diri), 
exploring opportunities (mencari peluang kesempatan), making decisions 
and setiing goal (pembuatan keputusan dan penetapan tujuan), planning 
(perencanaan), pursuit of achievement (mengejar tujuan prestasi). 
Perencanaan karir akan diukur melalui skala psikologi sesuai dengan 
aspek-aspek yang ada pada perencanaan karir. 
b. Mind mapping adalah suatu metode cara mencatat yang kreatif, efektif 
(menggunakan citra visual berupa simbol-simbol, gambar, kode dan warna 
yang saling berhubungan) dan secara harfiah akan memetakan pikiran-
pikiran kita dan membentuk suatu konsep pemecahan masalah dan ide 
tertentu untuk membentuk suatu konsep. Aspek-aspek yang akan dilihat 
dari keberhasilan mind mapping adalah dari cabang-cabang yang dibuat 











A. Kajian Perencanaan Karir 
1. Pengertian Perencanaan Karir 
Banyak orang yang menggunakan kata pekerjaan, jabatan dan 
karir yang dimaksudkan memiliki arti yang sama dan hampir sama. 
Mungkin saja maksud ketiga kata tersebut adalah sama, tetapi hal ini 
akan menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman, terutama sekali 
dalam pengambilan keputusan yang bermakna bagi kehidupan masa 
depan (Dewa Ketut Sukardi, 1993 : 18).  
Menurut pendapat Sankey dalam  Dewa Ketut Sukardi (1993 : 
18) mengenai isi artikel yang berjudul :  
“Career Education : What It Is Not and Migh Be” 
mengemukakan bahwa karir dan jabatan adalah 
merupakan istilah yang tidak sinonim sehingga tidak 
memiliki arti yang sama. Istilah jabatan dipakai secara 
bersama yang sering kali digunakan secara bersamaan 
atau secara bergantian dengan istilah karir. Misalnya John 
telah memilih Kedokteran Gigi sebagai masa depannya 
atau John telah memilih Kedokteran Gigi sebagai jabatan 
masa depannya. 
Menurut Super dalam Dewa Ketut Sukardi (1993: 19) 
mengenai isi artikelnya “Career Education and The Meaning of 
Work”, mengungkapkan bahwa istilah karir seharusnya didefinisikan 
sebagai suatu rangkaian peranan dalam kehidupan dimana jabatan 





Menurut Sears dalam Dewa Ketut Sukardi (1993: 19) di 
bukunya “A Definition of Career Guidance Term : A National 
Vocational Guidance Association Perspective”  
Merumuskan pengertian pekerjaan, ialah suatu 
kelompok posisi yang serupa yang memerlukan 
beberapa perlengkapan serupa dalam suatu organisasi 
tunggal, jabatan ialah suatu kelompok pekerjaan yang 
serupa yang ditemukan bermacam-macam organisasi. 
Karir adalah seluruh pekerjaan yang dikerjakan 
sepanjang hidup (seumur hidup). 
Kata pekerjaan adalalah dipergunakan bersangkut paut dengan 
kedudukan atau posisi yang dipegang seseorang dalam perusahaan, 
pabrik, lembaga, atau organisasi. Mengajar biologi pada SMA Harapan 
adalah suatu contoh dari pekerjaan. Kata jabatan adalah dipergunakan 
berkenaan dengan suatu kelompok pekerjaan yang sama atau serupa. 
Mengajar di Sekolah Dasar adalah salah satu contoh dari jabatan. 
Sedangkan kata karir adalah digunakan bersangkut paut dengan jalan 
yang ditempuh seseorang selama dia bergerak maju menelusuri 
kehidupan. Karir seseorang dapat mencangkup bermacam-macam 
pekerjaan dan sejumlah jabatan yanag berbeda beda (Dewa Ketut 
Sukardi, 1993:20).  
Dari pendapat di atas pengertian karir adalah suatu perjalan 
dimana seseorang memperoleh jabatan untuk kehidupannya yang 
meliputi pekerjaannya, profesinya selama hidup sebagai sumber 
nafkah atau mata pencaharian yang dilakukan seumur hidup dan sangat 





Perencanaan karir merupakan suatu perencanaan tentang 
kemungkinan-kemungkinan seseorang meniti proses karir sesuai 
persyaratan dan kemampuannya (Martoyo, 1992: 70). Perencanaan 
karir adalah salah satu usaha yang menjadi rencana seluruh kehidupan 
(Slameto, 1990: 457). Dalam perencanaan karir mencakup rencana 
membina karir dan pendidikan yang harus ditempuh dalam 
mempersiapkan diri memasuki pekerjaan, dan dalam merencanakan 
karir hendaknya disesuaikan dengan pemahaman diri dan minat 
penjurusan individu yang bersangkutan, sehingga perencanaan karir 
akan lebih mantap. Hani Handoko (1993: 123) mengemukakan bahwa 
perencanaan karir merupakan proses melalui mana seseorang memilih 
sasaran karir dan jalur ke sasaran tersebut. 
Merencanakan karir adalah kegiatan membuat rencana 
masa depan, dimana setelah memutuskan pilihan 
pekerjaan atau karir perlu melaksanakan suatu rencana 
yang diprogramkan agar tercapai cita-cita karir yang 
diinginkan. Perencanaan karir adalah pemikiran yang 
matang tentang tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh 
jangka waktu pendek dan tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai dalam jangka waktu panjang (W.S Winkel dan 
Sri Hastuti, 2004).  
Menurut Sukardi (1997: 25) perencanaan karir adalah suatu 
rangkaian dari suatu pekerjaan, jabatan, dan posisi yang dilakukan 
seumur hidup dan nampaknya sangat bermanfaat untuk kehidupan. 
Karir juga berarti status jenjang pekerjaan atau jabatan sebagai sumber 
nafkah, apakah itu berupa mata pencaharian pokok ataupun mata 





tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan karir adalah 
pemikiran yang matang tentang tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang yang meliputi 
rangkaian dari suatu pekerjaan, jabatan, dan posisi yang dilakukan 
seumur hidup dan nampaknya sangat bermanfaat untuk kehidupan.  
Dari beberapa pengertian perencanaan karir diatas dapat 
disimpulkan jika perencanaan karir adalah suatu usaha yang menjadi 
rencana seluruh hidupnya untuk masa depan, dengan membina karir 
dan pendidikan sesuai dengan pemahaman diri dan minat penjurusan 
individu yang harus ditempuh dalam mempersiapkan diri memasuki 
karir (pekerjaan dan jabatan) dan mencapai tujuan-tujuan karir (cita-
citanya). Aspek-aspek dalam perencanaan karir adalah tentang self 
assessment (penilaian diri), exploring opportunities (mencari peluang 
kesempatan), making decisions and setiing goal (pembuatan keputusan 
dan penetapan tujuan), planning (perencanaan), pursuit of achievement 
(mengejar tujuan prestasi). Perencanaan karir akan diukur melalui 
skala psikologi yang berupa angket, yang akan dibuat oleh peneliti 










2. Aspek-aspek Perencanaan Karir 
Beberapa pakar SDM mengemukakan pentingnya perencanaan 
karir, menurut Mondy, melalui perencanaan karir, setiap individu 
mengevaluasi kemampuan dan minatnya sendiri, mempertimbangkan 
kesempatan karir alternatif, menyusun tujuan karir, dan merencanakan 
aktivitas-aktivitas pengembangan praktis. Fokus utama dalam 
perencanaan karir haruslah sesuai antara tujuan pribadi dan 
kesempatan-kesempatan yang secara realistis tersedia. 
Menurut teori dan praktek manajemen, proses perencanaan 
karir berfokus terutama pada keterampilan individu, kemampuan, 
kebutuhan atau aspirasi. Perencanaan karir individu (Zlate, 2004) dapat 
didefinisikan sebagai semua tindakan diri penilaian, eksplorasi 
peluang, menetapkan tujuan dll, yang dirancang untuk membantu 
individu untuk membuat pilihan informasi dan perubahan tentang 
karier. Ini adalah tindakan yang kompleks yang membutuhkan berpikir 
sistematis dan cermat dalam merumuskan jangka pendek dan jangka 
panjang tujuan. 
Perencanaan karir individu menurut Zlate dalam Antoniu (2010 
: 16) dapat didefinisikan sebagai semua aksi dari penilaian diri, 
peluang mencari kesempatan, menentukan tujuan, didesain untuk 
menolong individu untuk menginformasikan pilihan dan tentang 





sistematis dan seksama di dalam merumuskan pemikiran jangka 
pendek dan jangka panjang. 
Perencanaan karir didasarkan oleh evaluasi keterampilan 
individu, kepentingan dan motivasi, pada analisis peluang kesempatan, 
tujuan pengaturan untuk karir mereka dan mengembangkan strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
Perencanaan karir individu menurut Zlate dalam Antoniu (2010 
: 16) dapat menelusuri melalui lima langkah: 
1) Self assessment (penilaian diri) adalah kumpulan informasi 
tentang diri individu (nilai-nilai, minat, keterampilan), penilaian 
berkelanjutan dan penilaian orang lain. 
2) Exploring opportunities (mencari peluang 
kesempatan) melibatkan pengumpulan informasi tentang ada 
kesempatan di dalam atau di luar organisasi dan lembaga 
(pelatihan dan pengembangan metode lainnya). 
3) Making decisions and setting goals (pembuatan keputusan dan 
penetapan tujuan) pembuatan tujuan pada jangka pendek dan 
jangka panjang, untuk pelatihan persyaratan, perubahan 
pekerjaan / departemen dll. 
4) Planning (perencanaan) terdiri dari menentukan cara dan sarana 
untuk mencapai tujuan, mengharuskan individu untuk mencapai 
tujuannya, mempertimbangkan konsekuensinya, pengaturan 





5) Pursuit of achievement (mengejar tujuan prestasi), tindakan oleh 
individu untuk keberhasilan dan kegagalan dan membuat 
keputusan untuk mempertahankan atau mengubah arah karir. 
Dengan demikian perencanaan karir individual meliputi : 
1) Penilaian diri untuk menentukan kekuatan, kelemahan, tujuan, 
aspirasi, preferensi, kebutuhan. 
2) Penilaian pasar tenaga kerja untuk menentukan tipe kesempatan 
yang tersedia baik di dalam maupun di luar organisasi dan 
lembaga. 
3) Penyusunan tujuan karir berdasarkan evaluasi diri. 
4) Pencocokan kesempatan terhadap kebutuhan dan tujuan serta 
pengembangan strategi karir. 
5) Perencanaan transisi karir. 
 
3. Teknik-teknik Perencanaan Karir 
Menurut Gibson dan Mitchell (2011 : 487) dalam membuat 
perencanaan karir guru pembimbing dapat menggunakan beberapa 
teknik yaitu. 
a. Kesadaran diri 
Dari sejak usia dini, manusia harus menyadari dan menghargai 
keunikannya sebagai manusia. Pembelajaran tentang bakat, minat, 





konsep-konsep tentang diri dan penggunaan konsep-konsep tersebut 
dalam eksplorasi karir.  
b. Kesadaran pendidikan 
Kesadaran tentang keterkaitan erat diri, kesempatan 
pendidikan dan dunia kerja adalah aspek terpenting dalam rencana 
karir. Pembimbing dapat menggunakan program terkomputerisasi, 
internet, bahan-bahan audiovisual dan bahan-bahan cetakan untuk 
maksud ini.  
c. Kesadaran karir 
Pembimbing dan program konseling disekolah semestinya, di 
semua jenjang pendidikan, membantu siswa-siswa dalam ekspansi 
berkesinambungan pengetahuan dan kesadaran tentang dunia kerja. 
Ini harusnya mencakup pengembangan kesadaran tentang 
hubungan–hubungan diantara nilai, gaya hidup dan karir. Banyak 
film sempurna, materi cetakan yang baik, program computer yang 
akurat dan sumber daya internet yang berlimpah yang tersedia untuk 
maksud ini, meski tentunya semua ini harus diintegrasikan menjadi 
sebuah program pengembang terencana yang tepat sesuai jenjang 
kelas atau usia siswa. Program khusus (seperti „career days’, 
magang, rekanan yunior, studi tour ketempat kerja, „virtual trip’ 
yang menggunakan teknologi computer dan lain-lain) akan banyak 






d. Eksplorasi karir 
Eksplorasi karir merupakan sebuah gerakan menuju sebuah 
analisis dan penelusuran terencana dan sistematis terhadap apa yang 
diminati dan apa yang sesuai dengan bakat. Perbandingan, tes 
realitas, dan sekali lagi, tes standar, akan banyak membantu. 
Program-program terkomputerisasi (dibahas berikutnya) juga dapat 
menolong kita. Kelas-kelas didalam eksplorasi karir dan 
pengambilan keputusan juga bukan barang baru lagi dewasa ini. 
e. Perencanaan dan pengambilan keputusan karir 
Siswa pada akhirnya perlu menyempitkan kemungkinan-
kemungkinan karir dan kemudian mulai menguji dan mengetes 
pilihan-pilihan ini sekritis mungkin. Disini, teknik-teknik yang 
ditetapkan sebagai akktivitas klarifikasi nilai, pengetesan standar, 
permagangan, ‘career days’, dan aktifitas bimbingan kelompok 
selain juga program komputer dan sumber daya internet sangat 
membantu. Banyak siswa akan butuh mempelajari proses 
pengambilan keputusan termasuk pemilihan diantara alternatif-
alternatif yang bersaing ketat, menguji konsekuensi-konsekuensi 
dari pilihan-pilihan spesifik, nilai kompromi dan 
pengimplementasian keputusan. Di titik ini, siswa harus menyadari 
pengaruh dari perencanaan saat ini dan pengambilan keputusan bagi 





siswa untuk dibentuk mengendalikan hidupnya dan menjadi agen 
aktif dalam membentuk masa depan individu sendiri. 
f. Penempatan dan tindak lanjut 
Penempatan karir dan layanan tindak lanjut (follow up) 
sangat penting bagi suksesnya program konseling karir. Tingginya 
angka penganggguran dikalangan muda telah menyoroti kebutuhan 
akan penitikberatan besar kepada penempatan karir bagi mereka. 
Bantuan untuk anak muda dari sekolah maupun dari konselor 
pekerjaan sangat penting jika siswa ingin menghindari kesulitan 
yang tidak dibutuhkan dan frustasi dalam aktivitas  pencarian karir 
individu. Selain itu, konselor juga harus sadar kalau masuk ke karir 
yang tidak disukai bisa memiliki efek-efek jangka panjang bagi 
anak muda.  
Saat kita menguji dunia karir yang semakin kompleks dan 
terus berubah, sangat jelas kalau penempatan karir berpotensi 
untuk membantu banyak, bahkan mungkin sebagian besar, anak 
muda dilingkup sekolah. Program seperti itu mestinya dirancang 
untuk membantu anak muda disekolah atau diluar sekolah yaitu di 
DO atau sudah lulus. Program tersebut biasanya terlibat didalam 
aktifitas berikut : 
1) Menilai kebutuhan siswa-siwa terkait pekerjaan separuh waktu 
dan sepenuh waktu, pelatihan, keahlian bekerja, dan keinginan 





2) Membangun relasi dengan wakil-wakil bisnis, industry dan 
pekerja untuk memfasilitasi kerja sama dan komunikasi yang 
efektif diantara kelompok-kelompok dan pendidik-pendidik ini. 
3) Menyediakan kesempatan dan bantuan yang sesuai dengan 
kemampuan dan minat bagi siswa-siswa yang ingin mencari 
pekerjaan paruh waktu  atau sepenuh waktu. 
4) Membangun jaringan komunikasi dan umpan balik yang 
partisipan dan efisien diantara semua pihak yang terlibat siswa, 
bisnis, personil pekerja, pemimpin komunitas, orang tua, media 
dan personil sekolah. 
Aktivitas program penempatan bisa dilihat secara tiga 
dimensi. Aktivitas utamanya tentu adalah pengembangan siswa, 
namun ini akan cacat apabila pengembangan kerja bukan aktifitas 
program yang terencana, dan kedua aktivitas ini akan kurang 
begitu efektif tanpa rencana bagi pemeliharaan dan pengoperasian 
program. Karena penempatan dalam konteks luas meliputi 
penempatan klien diberbagai lingkup (seperti kerja, pendidikan, 
lingkungan) dengan berbagai alasan dan manfaatnya, mari kita 
sekarang memerikasa penempatan pendidikan dan lingkungan. 
 
4. Yang Dibutuhkan dalam Perencanaan Karir 
Dewa Ketut Sukardi (1993:26-36) mengemukakan perencanaan 





beberapa langkah rutin yang sama untuk setiap orang. Namun hal 
tersebut tidak dapat diterapkan karena berbagai alasan tertentu. 
Meskipun begitu tidak perlu khawatir, karena ada beberapa kegiatan 
yang mendasar yang dipergunakan untuk mengembangkan suatu 
perencanaan karir yang baik. Kegiatan-kegiatan itu diantaranya adalah: 
a. Penilaian Diri 
Self-Study adalah merupakan fondasi bagi seluruh 
perencanaan karir. Individu harus mengetahui apa yang individu 
inginkan, minat-minat individu, karakteristik kemampuan dan 
kepribadian individu. Individu juga harus memahami apa yang 
sesungguhnya individu inginkan dan individu ingin menjadi apa. 
Informasi  diri ini kemudian digunakan untuk bermacam-macam 
hal. Misalnya individu menggunakan tujuan jangka pendek dan 
tujuan jangka panjang bagi diri individu sendiri apabila individu 
mencoba menetapkan jabatan yang paling serasi bagi dirinya. 
Individu mempergunakannya dengan maksud merubah hal-hal 
yang individu lakukan sekarang. Individu menggunakannya 
apabila individu akan menetapkan pilihan yang bersifat pribadi 
tentang gaya hidup individu, kegiatan waktu luang individu, dan 
sebagainya. Individu juga mempergunakan informasi diri apabila 







b. Menelaah dan Eksplorasi Jabatan 
Ada beberapa alasan penting kenapa eksploarasi jabatan 
dengan teliti menelaah salah satu dari beberapa jabatan yang 
individu inginkan. Alasannya adalah. 
1) Pertama, jabatan yang individu pilih apakah telah individu 
tetapkan dengan baik atau individu tidak akan bekerja. Contoh, 
jika individu memilih suatu jabatan yang memiliki pekerjaan 
yang berlebihan, individu bisa mengalami kesukaran dalam 
menemukan suatu pekerjaan. Demikian pula, jika individu 
memilih suatu jabatan yang kemungkinan besar dirubah, 
dihilangkan, atau dikurangi sebagai suatu akibat dari kemajuan 
teknologi, individu bisa mengalami kesulitan dalam 
memelihara suatu pekerjaan kecuali individu mau berlatih 
kembali. 
2) Kedua, jabatan yang individu pilih apakah akan menentukan 
atau individu tidak akan dapat menikmati pekerjaan individu. 
Ada beberapa jabatan dimana seseorang tidak memperoleh 
tugas-tugas yang tidak menyenangkan untuk dikerjakan, tetapi 
ini adalah tidak dibutuhkan untuk bekerja dalam suatu 
pekerjaan dimana individu paling tidak paling tidak 
menyenangi hal itu untuk dikerjakan. Jabatan yang individu 





kesenangan yang individu peroleh dari kehidupan kerja 
individu. 
3) Ketiga, jabatan yang individu pilih apakah akan menentukan 
atau individu tidak akan berhasil dalam pekerjaan individu. 
Tentu saja, keberhasilan itu sangat tergantung pada beberapa 
hal. Hal ini bergantung pada beberapa hal. Hal ini bergantung 
pada keberuntungan. Bergantung pada pengetahuan yang tepat 
yang dimiliki seseorang. Bergantung pada kualitas usaha dalam 
mempersiapkan pekerjaan individu. Tetapi hal ini juga sangat 
bergantung pada kemampuan individu dalam melaksanakan 
pekerjaan. Jika individu memilih suatu jabatan agar individu 
menggunakan kekuatan-kekuatan yang individu miliki dan 
berusaha untuk mengkaji kekurangan – kekurangan yang 
dimilik. Dengan memahami atau mengkaji secara mendalam 
potensi-potensi yang individu miliki secara langsung akan 
memberikan kesempatan pada individu untuk meningkatkan 
keberhasilan individu. 
4) Keempat, jabatan yang individu pilih berpengaruh pada semua 
aspek dalam kehidupan individu. Contoh, jabatan yang anda 
pilih secara langsung berpengaruh terhadap kegiatan waktu 
luang individu, dengan keluarga individu, ruang gerak individu, 
dengan siapa individu bergaul, status sosial yang individu 





Hal ini semua membantu individu untuk menentukan sikap-
sikap individu, nilai-nilai individu, atau tingkah laku individu 
sehari-hari. Ini juga membantu individu menetapkan pakaian, 
bahasa yang digunakan, dan kesehatan fisik dan mental anda. 
c. Menyusun Jadwal Kegiatan 
Secara menyeluruh sasaran dari perencanaan karir ialah 
agar individu memungkinkan untuk membuat suatu keputusan 
yang bijaksana. Dalam hubungan dengan kegiatan ini 
bagaimanapun juga, individu harus mengumpulkan informasi 
tertentu pada setiap saat dengan cara yang tepat untuk memberikan 
suatu kepastian bahwa individu tidak menunda persiapan-persiapan 
sampai saat terakhi, ialah mulai untuk menyusun daftar kegiatan 
untuk diri anda sendiri, dan kemudian menetapkan suatu daftar 
kegiatan. Daftar kegiatan dalam suatu perencanaan karir memiliki 
keuntungan. Keuntungannya terutama individu memungkinkan 
dapat memutuskan suatu tugas kedalam beberapa bagian yang 
dapat dikendalikan. 
Ada beberapa manfaat apabila individu dapat dengan tepat 
merencanakan penggunaan waktu individu. Beberapa manfaat 
perencanaan penggunaan waktu tersebut, diantaranya : 
1) Individu akan mampu untuk rileks dan menikmati waktu luang 
lebih banyak dari yang telah individu lakukan sekarang. Sebab 





sekurang-kurangnya menetapkan pekerjaan pada waktu 
tertentu. 
2) Individu tidak akan pernah lagi menentukan apa yang 
seharusnya individu kerjakan dirumah, sebab secara otomatis 
jadwal akan menuntun individu untuk melakukan pekerjaan 
individu dirumah pada waktu yang telah ditentukan, dan 
individu tidak akan dapat menunda atau mambatalkan waktu 
yang telah ditetapkan. 
3) Jika individu memiliki suatu jadwal kegiatan, individu 
mungkin mampu untuk menahan atau melawan godaan untuk 
mengerjakan pekerjaan yang paling individu senangi atau 
membuang-buang waktu hanya mengerjakan yang paling 
menarik bagi individu. 
4) Individu akan memiliki kebiasaan kerja yang rutin daripada 
individu harus memaksakan diri individu untuk melakukan 
sesuatu, dimana hal itu secara langsung membosankan dan 
menjemukan. Dengan arti lain memiliki jadwal kegiatan akan 
bermanfaat bagi individu untuk membiasakan diri bekerja atau 
belajar dengan teratur. 
5) Individu akan dapat menghindari beberapa gangguan terutama 
dari teman individu dan kerabat kerja individu. Jika teman-





individu mereka semestinya tidak akan menelpon individu jika 
individu sedang belajar atau bekerja. 
6) Individu tidak akan diperbudak oleh jadwal apabila jadwal itu 
dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya dan individu dapat 
menyesuaikan diri dengan jadwal kgiatan individu. Individu 
akan dapat dihantui oleh jadwal dan itu berarti bahwa individu 
menyiksa diri individu sendiri. 
d. Mengantisipasi Masalah Yang Mungkin Muncul 
Tidak ada satupun yang dapat diduga yang akan dapat 
dijangkau dengan pasti pada masa-masa mendatang. Tetapi hal ini 
mungkin dapat dibuat beberapa prediksi apakah individu mungkin 
dapat menjangkau dalam jangka waktu lima tahun atau genap 
sepuluh tahun dari sekarang. Ini adalah merupakan suatu teka-teki 
bagi individu. Teka-teki ini akan dapat membantu individu untuk 
meninjau apakah masalah pokok yang individu hadapi dan apakah 
yang harus individu lakukan untuk memecahkan masalah ini. 
e. Meninjau Rencana Kemampuan Anda 
Setelah individu dapat menyelesaikan kegiatan perencanaan 
karir ini. Seharusnya individu mampu untuk menyusun awal 
perencanan karir yang baik bagi diri individu sendiri. Tetapi sering 
kali individu harus mengadakan pengkajian terhadap situasi dan 
mempertimbangkan langkah - langkah yang telah diambil 





selanjutnya akan membantu individu menanggulangi perubahan 
yang terjadi disekitar individu, dirumah individu, dalam pasar 
kerja, dalam pekerjaan individu, dan sebagainya.  
Bagaimanapun juga, sebelum individu benar-benar belum 
memulai mengeksplorasi dan menelaah  kemungkinan masa depan 
individu, sebaiknya melakukan dua hal.  
1) Pertama, adalah individu seharusnya sempat untuk memikirkan 
mengenai peranan yang ingin individu mainkan dalah 
kehidupan kerja individu.  
2) Kedua, Individu seharusnya menilai apakah individu mmapu 
melaksanakan dalam hubungannya dengan pengembangan 
perencanaan karir yang baik. Individu mungkin telah dapat 
menyelesaikan beberapa kegiatan yang telah digambarkan ini, 
tetapi hal ini mungkin dapat dikerjakan juga. Menetapkan suatu 
jadwal  kegiatan bagi diri anda sendiri pada saat ini adalah 
penting serta berusaha untuk mematuhi jadwal kegiatan dalam 
pola pelaksanaannya. 
 
5. Manfaat dari Perencanaan Karir 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1993:24-25) perencanaan karir 
tidak dapat menjamin bahwa semua masalah dan kesulitan yang anda 





dan memuaskan. Walaupun demikian perencanaan karir dapan 
bermanfaat dan membantu individu untuk : 
a. Pertama, perencanaan karir dapat membantu individu 
mempersiapkan pengambilan keputusan yaitu individu mengetahui 
keputusan penting tindakan apa yang individu akan laksanakan 
selanjutnya, mampukah individu untuk melihat macam-macam 
informasi yang individu perlukan dalam hubungannya untuk 
mengambil suatu keputusan.  
b. Kedua, Perencanaan karir dapat membantu individu 
mengembangkan beberapa kepercayaan dalam diri individu sendiri 
yaitu ketika individu mengetahui apa yang individu kehendaki dari 
kehidupan ini dan apakah yang individu lakukan, individu akan 
merasa lebih aman menelusurinya daripada yang individu 
kehendaki. Jika individu baru saja melangkah melintasinya, untuk 
memahami hal ini individu perlu untuk memikirkan tentang axietas 
yang disebabkan oleh orang tua individu, teman-teman individu 
dan orang lainnya. Kenapa mereka berkata : “apakah kamu akan 
bermaksud bekerja setelah menyelesaikan sekolah?” 
c. Ketiga, perencanaan karir dapat membantu individu menemukan 
beberapa makna dari akitivitas individu sekarang, contohnya jika 
individu menyadari bahwa ilmu kimia penting untuk individu ikuti 





menghabiskan waktu untuk mempelajari matapelajaran kimia, 
daripada sebaliknya. 
d. Keempat, perencanaan karir dapat memberikan ketenangan bagi 
diri individu untuk mengenal kesempatan-kesempatan yang baik 
yang dijumpainya yaitu untuk menggambarkan hal ini misalnya 
individu telah menetapkan menjadi seorang pilot. Tindak lanjut 
dari penetapan ini beberapa kesempatan mungkin timbul, 
kesempatan untuk membaca buku-buku tertentu mengenai pesawat 
udara, menemukan seorang yang sudah cukup lama menjadi 
seorang pilot, siapa saja yang mengetahui seluk beluk pesawat. 
e. Kelima, perencanaan karir dapat membantu individu menentukan 
apa yang seharusnya individu dapat lakukan sekarang dalam 
kaitannya dengan apa yang ingin individu capai dan inginkan. 
Contoh, jika individu bermaksud untuk menjadi seorang pianis, 
individu mungkin berusaha menyempurnakan teknik individu 
dengan mengadakan latihan-latihan. Individu dapat bekerja secara 
part-time dalam hubungannya untuk memperoleh uang untuk biaya 
training selanjutnya. Individu dapat melibatkan diri dan ikut serta 
bermain pada sekolah atau kursus musik dalam kaitannya untuk 
mendapatkan kepercayaan diri dalam pertunjukan selanjutnya. 
f. Keenam, perencanaan karir dapat membantu individu menemukan 
apa yang harus individu persiapkan pada setiap tahap baru dalam 





lebih matang, individu akan berubah yaitu keadaan individu 
berubah dengan mengetahui lebih dini apa yang akan terjadi, 
individu akan mengambilnya dengan tepat, individu akan mampu 
untuk mengadakan, memelihara, mempertahankan dengan 
kontinyu penyesuaian diri individu sendiri dan bermacam-macam 
fakta kehidupan dan dunia kerja. Individu juga akan berada dalam 
posisi yang terbaik untuk memperoleh beberapa pilihan secara 
terbuka selama individu bergerak maju melewati dan menjelajahi 
kehidupan individu. 
 
6. Teori Perkembangan karir 
a. Teori Perkembangan Karir Donald E. Super 
Menurut  teori  ini  memandang  bahwa  perencanaan  karir 
merupakan    perkembangan karir pada  seseorang  sebagai  aspek 
perkembangan  totalitas  pribadi.  Sebagaimana  aspek  
perkembangan yang  lain,  perkembangan  jabatan  berlangsung  
mulai  sejak  awal kehidupan  dan  berlangsung  secara  terus  
menerus  secara  kontinum sampai akhir hayatnya.  
Salah  satu  tokoh  teori  perkembangan  adalah  Donald  E.  
Super. Menurutnya,  bekerja  merupakan  perwujudan  konsep  diri  
yang  berlangsung  sepanjang  hayat,  dimulai  sejak  awal  
kehidupan  sampai akhir  kehidupan.  Dalam  kaitannya  dengan  





tahapan  yang  masing-masing  tahap dituntut  mampu  menguasi  
tugas-tugas  yang  secara  meningkat  semakin  sulit.  Tahapan-
tahapan  tersebut  adalah:  (1)  pertumbuhan (growth),  tahap  
pembentukan  konsep  diri  melalui  identifikasi,  (2) eksplorasi  
(exploration),  tahap  pembentukan  konsep  diri  melalui  kontak  
dengan  orang  lain  dan  lingkungannya,  (3)  pemantapan 
(establisment),  tahap  penemuan    konsep  diri  kerja  secara  
mantap, sehingga tidak mungkin pindah tetapi justru ingin 
mengembangkannya, (4)  pembinaan  (maintenance),  pada  tahap  
ini  biasanya  sudah mencapai  sukses,  dan  mulai  memikirkan  
pensiun,  dan (5)  penurunan (decline),  yaitu  tahap  pengurangan  
kegiatan  (Gibson  dan  Mitchell, 2011). 
Pengaruh  konsep  diri  terhadap  pilihan  pekerjaan,  juga 
mengandung  tiga  elemen  dasar,  yaitu (1)  formasi, yaitu  
pembentukan konsep diri yang didalamnya terdapat eksplorasi, 
deferensiasi  diri, dan identifikasi  diri,  (2) translasi,  yaitu  
penerjemahan  konsep diri  terhadap kerja berdasar tilikan diri dan 
arah jabatan, dan (3) implementasi, yaitu penerapan  konsep  diri  
terhadap  pekerjaan  melalui  latihan.  Jadi menurut  Super,  pilihan  
kerja  merupakan  fungsi  tahap  perkembangan yang  berlangsung  
dalam  rangka    melaksanakan  tugas-tugas perkembangan.  Secara  
hirarkis  tugas-tugas  perkembangan  tersebut adalah  preferensi  





stabilisasi,  dan  konsolidasi.  Untuk  mendukung  teorinya, 
selanjutnya  Super  mengajukan  duabelas  proposisi  yang  
berkaitan dengan pekerjaan yang berlangsung sepanjang hayat.  
 
b. Teori Holland mengenai kepribadian-kepribadian dan 
lingkungan-lingkungan kerja 
Menurut Holland dalam Mohammad Thayeb Manrihu 
(1992:57-59) teorinya yang mula-mula mengemukakan enam 
lingkungan okupasional dan enam tipe pribadi. Lingkungan-
lingkungan tersebut adalah realistik, intelektual, sosial, 
konvensional, giat (enterprising), dan artistik, demikian juga tipe 
pribadi diberi nama yang sama. Masing-masing lingkungan 
mencakup taraf-taraf yang agak mirip dengan pandangan Roe. 
Hirarki orientasi pribadi individu menentukan lingkungan yang ia 
pilih. Makin jelas hirarkinya, tentang diri dan lingkungan-
lingkungan diperlukan bagi pilihan-pilihan yang sesuai. Teorinya 
yang telah direvisi (Holland,1973), menggunakan istilah-istilah 
yang sama bagi tipe-tipe kepribadian dan lingkungan–lingkungan. 
Tipe-tipe tersebut adalah realistik, investigatif, artistik, sosial, giat 
(enterprising) dan konvensional. Jadi yang berubah adalah 






1. Tipe Realistik (R) yang preferensinya pada aktivitas-aktivitas 
yang memerlukan manipulasi eksplisit, teratur, atau sistematik 
terhadap obyek-obyek, alat-alat, mesin-mesin, dan binatang-
binatang. Tidak menyukai aktivitas-aktivitas pemberian 
bantuan atau pendidikan. Preferensi-preferensi membawa 
kepada pengembangan kompetensi-kompetensi dalam bekerja 
dengan benda-benda, binatang-binatang, alat-alat dan 
perlengkapan teknik, dan mengabaikan kompetensi-kompetensi 
sosial dan pendidikan. Menganggap diri baik dalam 
kemampuan mekanikal dan atletik dan tidak cakap dalam 
keterampilan-keterampilan sosial hubungan-hubungan insani. 
Menilai tinggi benda-benda nyata, seperti : uang dan 
kekuasaan. Ciri-ciri khususnya adalah praktikalitas, stabilitas, 
konformitas. Mungkin lebih menyukai keterampilan-
keterampilan dan okupasi-okupasi teknik.  
2) Tipe Investigatif  ( I ) memiliki preferensi untuk aktivitas-
aktivitas yang memerlukan penyelidikan observasional, 
simbolik, sistematik, dan kreatif terhadap fenomena fisik, 
biologis, dan kultural agar dapat memahami dan mengontrol 
fenomena tersebut, dan tidak menyukai aktivitas-aktivitas 
persuasif, sosial, dan repetitif. Contoh-contoh dari okupasi-
okupasi yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan tipe-tipe 





3) Tipe Artistik ( A ) lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang 
ambiguous, bebas, dan tidak tersistematisasi untuk 
menciptakan produk-produk artistik, seperti lukisan, drama, 
karangan. Tidak menyukai aktivitas-aktivitas yang sistematik, 
teratur, dan rutin. Kompetensi-kompetensi dalam upaya-upaya 
artistik dikembangkan dan keterampilan-keterampilan yang 
rutin, sistematik, klerikal diabaikan. Memandang diri sebagai 
ekspresif, murni, independen, dan memiliki kemampuan-
kemampuan artistik. Beberapa ciri khususnya adalah 
emosional, imaginatif, impulsif, dan murni. Okupasi-okupasi 
artistik biasanya adalah lukisan, karangan, akting, dan seni 
pahat. 
4) Tipe Sosial ( S ) lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan orang-orang lain dengan penekanan pada 
membantu, mengajar, atau menyediakan bantuan. Tidak 
menyukai aktivitas-aktivitas rutin dan sistematik yang 
melibatkan obyek-obyek dan materi-materi. Kompetensi-
kompetensi sosial cenderung dikembangkan, dan hal-hal yang 
bersifat manual & teknik diabaikan. Menganggap diri 
kompeten dalam mcmbantu dan mengajar orang lain serta 
menilai tinggi aktivitas-aktivitas hubungan-hubungan sosial. 
Beberapa ciri khususnya adalah kerja sama, bersahabat, 





pekerjaan-pekerjaan seperti mengajar, konseling, dan pekerjaan 
kesejahteraan sosial. 
5) Tipe Enterprising  ( E ) lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan manipulasi terhadap orang-orang lain untuk 
perolehan ekonomi atau tujuan-tujuan organisasi. Tidak 
menyukai aktivitas-aktivitas yang sistematik, abstrak, dan 
ilmiah. Kompetensi-kompetensi kepemimpinan, persuasif dan 
yang bersifat supervisi dikembangkan, dan yang ilmiah 
diabaikan. Memandang diri sebagai agresif, populer, percaya 
diri, dan memiliki kemampuan memimpin. Keberhasilan politik 
dan ekonomik dinilai tinggi. Ciri-ciri khasnya adalah ambisi, 
dominasi, optimisme, dan sosiabilitas. 
6) Tipe Konvensional ( C ) lebih menyukai aktivitas-aktivitas 
yang memerlukan manipulasi data yang eksplisit, teratur, dan 
sistema-tik guna memberikan kontribusi kepada tujuan-tujuan 
organisasi. Tidak menyukai aktivitas-aktivitas yang tidak pasti, 
bebas dan tidak sistematik. Kompetensi-kompetensi 
dikembangkan dalam bidang-bidang klerikal, komputasional, 
dan sistem usaha. Aktivitas-aktivitas artistik dan semacamnya 
diabaikan. Memandang diri sebagai teratur, mudah 
menyesuaikan diri, dan memiliki keterampilan-keterampilan 
klerikal dan numerikal. Beberapa ciri khasnya adalah efisiensi, 





yang sesuai adalah bankir, penaksir harga, ahli pajak, dan 
pemegang buku.  
Holland juga menambah tiga asumsi tentang orang-orang 
dan lingkungan-lingkungan, asumsi-asumsi ini adalah:  
1) Konsistensi, pada diri seseorang atau lingkungan, beberapa 
pasangan tipe lebih dekat hubungannya daripada yang lainnya. 
Misalnya, tipe-tipe realistik dan investigatif lebih banyak 
persamaannya daripada tipe-tipe konvensional dan artistik. 
Konsistensi adalah tingkat hubungan antara tipe-tipe 
kepribadian atau antara model-model lingkungan. Taraf-taraf 
konsistensi atau keterhubungan diasumsikan mempengaruhi 
preferensi vokasional. Misalnya, orang yang paling menyerupai 
tipe realistik dan paling menyerupai berikutnya dengan tipe 
investigatif (orang yang realistik-investigatif) seharusnya lebih 
dapat diramalkan daripada orang yang realistik-sosial.  
2) Diferensiasi, beberapa orang atau lingkungan lebih dibatasi 
secara jelas daripada yang lainnya. Misalnya, seseorang 
mungkin sangat menyerupai suatu tipe dan menunjukkan 
sedikit kesamaan dengan tipe-tipe lainnya, atau suatu 
lingkungan mungkin sebagian besar didominasi oleh suatu tipe 
tunggal. Sebaliknya, orang yang menyerupai banyak tipe atau 
suatu lingkungan yang bercirikan kira-kira sama dengan 





terdefinisikan. Taraf di mana seseorang atau suatu lingkungan 
terdefinisikan dengan baik adalah taraf diferensiasinya.  
3) Kongruensi, berbagai tipe memerlukan berbagai lingkungan. 
Misalnya, tipe-tipe realistik tumbuh dengan subur dalam 
lingkungan-lingkungan realistik karena lingkungan seperti itu 
memberikan kesempatan-kesempatan dan menghargai 
kebutuhan-kebutuhan tipe realistik. Ketidakharmonisan 
(incongruence) terjadi bila suatu tipe hidup dalam suatu 
lingkungan yang menyediakan kesempatan-kesempatan dan 
penghargaan-penghargaan yang asing bagi preferensi-
preferensi atau kemampuan-kemampuan orang itu misalnya, 
tipe realistik dalam suatu lingkungan sosial.  
Peneliti menggunakan model lingkungan pekerjaan yang 
dicetuskan oleh Holland yaitu dengan memeberikan lembar kerja 
RIASEC kepada siswa untuk mengetahui minat mereka untuk 
bekerja pada bidang lingkungan apa. 
c. Teori Pilihan Okupasional dari Ginzberg 
Teori pilihan okupasional Ginzberg sebenarnya adalah 
suatu teori perkembangan okupasional, yang menggambarkan 
upaya-upaya bersama dari seorang ahli ekonomi, seorang psikiater, 
seorang ahli sosiologi, dan seorang alhi psikologi (1951). 
Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, dan Herma adalah pioner-pioner 





terbuka sepanjang waktu. Ketika teori tersebut dikemukakan untuk 
pertama kalinya ke gelanggang profesi bimbingan, maupun akibat 
kejutan dan menyebabkan reaksi yang luas, baik positif maupun 
negatif (Mohamad Thayeb Manribu:71-72). 
 Menurut teori perkembangan ini, individu bergerak maju 
atau berkembang melalui serangkaian tahap-tahap (karena usia 
sebelas tahun diidentifikasi sebagai titik penting dalam hidup 
individu karena untuk pertama kalinya menyadari bahwa ia pada 
akhirnya akan harus bekerja sedikit perhatian yang diberikan pada 
periode-periode sebelumnya : 
1) Periode Fantasi, sebelum usia sebelas tahun (11 tahun), 
kebutuhan-kebutuhan dan implus-implus diterjemahkan ke 
dalam pilihan-pilihan okupasional. Anak-anak merasa bahwa 
mereka dapat melakukan apa saja yang mereka hendak 
kerjakan. Pada tahap fantasi anak sering kali menyebutkan cita-
cita mereka kelak kalau sudah besar, misalnya ingin menjadi 
dokter, ingin menjadi petani, pilot pesawat, guru, tentara, dll. 
Mereka juga senang bermain peran (misalnya bermain dokter-
dokteran, bermain jadi guru, bermain jadi polisi, dll) sesuai 
dengan peran-peran yang mereka lihat di lingkungan mereka. 
Jabatan atau pekerjaan yang mereka inginkan atau perankan 
pada umumnya masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 





tokoh-tokoh yang pernah melintas dalam kehidupan mereka. 
Maka tidak mengherankan jika pekerjaan ataupun jabatan yang 
mereka sebut masih jauh dari pertimbangan rasional maupun 
moral. Mereka memang asal sebut saja pekerjaan yang dirasa 
menarik saat itu. Dalam hal ini orang tua dan pendidik tidak 
perlu cemas atau pun gelisah jika suatu ketika anak ternyata 
menyebut atau menginginkan pekerjaan yang jauh dari harapan 
orang tua atau pun pendidik. Dalam tahap ini anak belum 
mampu memilih jenis pekerjaan/jabatan secara rasional dan 
obyektif, karena mereka belum mengetahui bakat, minat, dan 
potensi mereka yang sebenarnya. Mereka sekedar berfantasi 
saja secara bebas, yang sifatnya sama sekali tidak mengikat. 
2) Periode Tentatif, umur-umur sebelas tahun sampai tujuhbelas 
tahun (12 – 17 tahun), minat-minat, kemampuan-kemampuan, 
dan pilihan – pilihan. Pada tahap tentatif anak mulai menyadari 
bahwa mereka memiliki minat dan kemampuan yang berbeda 
satu sama lain. Ada yang lebih berminat di bidang seni, 
sedangkan yang lain lebih berminat di bidang olah raga. 
Demikian juga mereka mulai sadar bahwa kemampuan mereka 
juga berbeda satu sama lain. Ada yang lebih mampu dalam 
bidang matematika, sedang yang lain dalam bidang bahasa, 
atau lain lagi bidang olah raga. Sub-sub tahap dari periode 





a) Sub tahap minat, sekitar umur-umur sebelas tahun hingga 
duabelas tahun (11-12 tahun). Minat-minat merupakan 
basis primer bagi pilihan, tetapi kemampuan-kemampuan 
kelihatan diperlukan. Pada sub tahap minat (11-12 tahun) 
anak cenderung malakukan pekerjaan-pekerjaan atau 
kegiatan-kegiatan hanya yang sesuai dengan minat dan 
kesukaan mereka saja. 
b) Sub tahap kapasitas, sekitar umur-umur tigabelas tahun 
hingga empatbelas tahun (13-14 tahun). Kapasitas-kapasitas 
dipertimbangkan dalam perencanaan tetapi pengetahuan 
tentang itu tidak lengkap sehingga pilihan-pilihan masih 
tentatif. Sub tahap kapasitas/kemampuan (13-14 tahun) 
anak mulai melakukan pekerjaan/kegiatan didasarkan pada 
kemampuan masing-masing, di samping minat dan 
kesukaannya. 
c) Sub tahap nilai-nilai, sekitar umur-umur limabelas tahun 
hingga enambelas tahun (15-16 tahun). Nilai-nilai masuk 
dalam proses pilihan, mendominasi minat-minat dan 
kapasitas-kapasitas. Sub tahap nilai (15-17 tahun) anak 
sudah bisa membedakan mana kegiatan/pekerjaan yang 
dihargai oleh masyarakat, dan mana yang kurang dihargai; 





d) Sub tahap transisi, kira-kira umur tujuhbelas tahun (17 
tahun). Faktor-faktor sebelumnya digabungkan dan 
digunakan dalam memilih. Faktor realitas belum cukup 
banyak dilibatkan, rencana-rencana masih tentative. 
Individu menyadari bahwa keputusan-keputusan sekarang 
akan mempengaruhi masa depannya. Sub tahap transisi (17 
tahun sampai dewasa awal) anak sudah mampu memikirkan 
atau "merencanakan" karir mereka berdasarkan minat, 
kamampuan dan nilai-nilai yang ingin diperjuangkan. 
3) Periode Realistik, umur tujuhbelas tahun (17 tahun) sampai 
dewasa muda (young adulthood). Pilihan-pilihan dilakukan 
selama periode ini. Terdapat kompromi-kompromi antara 
faktor-faktor realitas persyaratan-persyaratan pekerjaan atau 
pendidikan dan faktor-faktor pribadi.  
Sub – sub tahap dari periode realistik adalah : 
a) Eksporasi : tahap realistik dimulai dengan ekplorasi, 
kesempatan-kesempatan diperiksa untuk yang terakhir kali, 
dan pilihan – pilihan dipertimbangkan. 
b) Kristalisasi : Individu benar – benar melakukan pilihan. 
Kompromi merupakan faktor yang penting. 
c) Spesifikasi : Pilihan dibatasi, individu menjadi begitu 






Dari penjabaran teori okupasional Ginzberg diatas bisa 
disimpulkan jika pada usia kelas VIII SMP siswa seharusnya 
masuk pada periode tentatif dimana pada periode tentatif anak 
sudah harus bisa membuat perencanaan karir untuk masa depannya 
sesuai dengan minat dan bakat individu. 
 
7. Rumus Untuk Perencanaan Karir di Masa Depan 
Karir tertinggi (puncak) tidak dapat dicapai secara instan, 
melainkan harus dengan perencanaan yang matang. Apabila tidak 
direncanakan dengan baik, maka langkah-langkah untuk mencapai 
karir tersebut tidak akan tersusun secara sempurna. Cara yang paling 
efektif untuk meniti karir adalah dengan mengenali potensi dan bakat 
diri sedini mungkin. Masa remaja merupakan saat yang paling tepat 
untuk meniti karir tertinggi. Dengan mengenal potensi dan bakat sejak 
dini, kita tidak hanya akan berhasil meniti karir tersebut dengan 
sempurna, melainkan juga menggapainya dengan optimal. 
Menurut Richard Leider dalam Yulita Rintyastini dan Suzy 
Yulia Charlotte (2006:56-57) memiliki rumus modern yang dapat 
mengkalkulasikan bagaimana kita dapat mewujudkan rencana karir 
dimasa depan dengan efektif dan gemilang. Rumus yang dimilikinya 
adalah sebagai berikut : 
 
 





Dalam rumusnya tersebut, Leider megkategorikan T sebagai 
Talent atau bakat. Leider menyatakan bahwa untuk mengetahui arah 
karir dan profesi yang cocok untuk kita jalani dimasa depan, cobalah 
mendeteksi apa saja kelebihan dan kelemahan yang kita miliki pada 
diri kita masing-masing. Hal ini menjadi penting karena dengan 
mendeteksi kelebihan dan kelemahan kita dimasa remaja, kita akan 
dapat menyusun perencanaan karir dengan matang dan terhindar dari 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kelebihan dan bakat yang dimiliki. 
Dewasa ini, pekerja karir umumnya hanya bekerja tanpa 
menikmati pekerjaannya karena tidak sesuai dengan minat dan bakat 
yang dimiliki. Oleh karena itu, kenalilah diri individu serta tekuni 
bakat dan minat individu terhadap suatu hal, agar individu dapat 
meraih karirnya di masa depan dengan gemilang. 
Masih dalam rumus Leider, Leider menyebutkan adanya 
elemen 2P yaitu Passion dan Purpose, atau gairah dan tujuan. 
Maksudnya, dalam memilih sebuah karir, diperlukan adanya gairah 
atau keinginan yang tinggi untuk menggapai karir tersebut dengan 
maksimal. Selain itu, dibutuhkan juga tujuan dan arah yang jelas, agar 
pencapaian karir dimasa depan tidak salah arah. Kedua elemen ini 
membutuhkan kerja keras dan pengenalan diri yang optimal, agar 
tujuan karir yang akan dituju dapat diarahkan dengan benar. 
Elemen ketiga dalam rumus Leider adalah E atau Environment 





membutuhkan lingkungan sekitar untuk dapat mengembangkan 
kepribadian dan emosi. Lingkungan sekitar dapat mengembangkan 
kepribadian dan emosi. Lingkungan sekitar dapat berupa lingkungan 
keluarga, sekolah, atau tempat bermain. Dalam lingkungan sekitar, 
seseorang dapat mengasah bakat dan minatnya sedemikian rupa 
sehingga dapat menggapai karir yang direncanakan. Lingkungan 
sekitar menjadi tempat belajar dan aktualisasi diri. 
Perlu diperhatikan bahwa kita harus memilih lingkungan 
sekitar untuk beraktivitas yang dapat mendukung arahan bakat, minat, 
dan tujuan karir di masa depan. Oleh karena itu, pilihlah selalu 
lingkungan yang positif, sehingga kita tidak akan terjerumus kedalam 
hal-hal yang justru akan menghambat karir kita dimasa depan. 
Elemen terakhir yang disebutkan dalam rumus Leider adalah V 
atau Vision yang berarti pandangan atau (visi). Leider melihat bahwa 
dengan menerapkan pola visioning atau memandang jauh ke masa 
depan, kita akan dapat mengetahui bentuk karir yang akan dicapai. 
Untuk menciptakan sebuah visi yang baik, langah pertama adalah 
mengenali potensi diri dan membuat perencanaan bagaiman 
memanfaatkan potensi tersebut untuk meraih karir yang dicita-citakan. 
Perencanaan karir bukan hanya merencanakan dan membuat 
tujuan karir yang akan dicapai dikehidupannya dimasa depan. 
Melainkan individu harur menyadari keadaan dirinya tentang 





kepada jenis profesi atau pekerjaan apa yang akan individu raih. Jadi 
untuk mendapatkan perencanaan karir yang sukses individu harus 
memiliki minat dan harapan yang tinggi bagi masa depannya. 
 
B. Kajian Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping 
Menurut Buzan (2005:6) mind map adalah bentuk penulisan 
catatan yang penuh warna dan bersifat visual, yang bisa dikerjakan 
oleh suatu orang atau sebuah tim yang terdiri atas beberapa orang. 
Dipusatnya terdapat sebuah gagasan atau gambar central. Kemudian 
gagasan utama ini dieksplorasi melalui cabang-cabang yang mewakili 
gagasan-gagasan utama, yang kesemuanya terhubung pada gagasan 
central ini. 
Menurut Buzan (2006:4) pengertian mind map adalah cara 
termjudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil informasi ke luar dari otak. Mind map adalah cara 
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” 
pikiran-pikiran kita. Mind map juga merupakan peta rute yang hebat 
bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran 
sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. 
Dengan demikian menggunakan mind map mengingat informasi akan 





Menurut DePorter dan Hernacki (2007:152) Mind map 
menggunakan pengingat-pengingat visual dan sesnsorik ini dalam 
suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan, yang 
digunakan untuk belajar, untuk mengorganisasikan, dan 
merencanakan. Mind map dapat membangkitkan ide-ide orisinal dan 
memicu ingatan yang mudah. 
Metode Mind Mapping adalah metode baru untuk mencatat 
yang bekerjanya disesuaikan dengan bekerjanya dua belah otak (otak 
kiri dan otak kanan). Metode ini mengajarkan untuk mencatat tidak 
hanya menggunakan gambar atau warna. Tony Buzan mengemukakan 
“your brain is like a sleeping giant, hal itu disebabkan 99% kehebatan 
otak manusia belum dimanfaatkan secara optimal.” 
Table 1. Penggunaan Otak pada Mind Mapping 
Otak Kiri Otak Kanan 
1. Tulisan 
2. Urutan Penulisan 




Mind Mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola 
secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, 
memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. 
Mind Mapping adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan 
gaya belajar visual. Mind Mapping memadukan dan mengembangkan 
potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan 
adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan 





baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna, 
simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam menyerap 
informasi yang diterima. 
Menurut beberapa pendapat di atas pengertian mind mapping 
adalah suatu suatu metode cara mencatat yang kreatif, efektif 
(menggunakan citra visual berupa simbol-simbol, gambar, kode dan 
warna yang saling berhubungan) dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran kita dan membentuk suatu konsep pemecahan masalah 
dan ide tertentu untuk membentuk suatu konsep. Aspek-aspek yang 
akan dilihat dari keberhasilan mind mapping adalah dari cabang-
cabang yang dibuat oleh siswa apakah sudah sesuai atau belum. 
 
2. Kegunaan Mind Mapping 
Menurut Tony Buzan (2006:5) Mind Mapping akan dapat : 
a. Memberikan pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang 
luas. 
b. Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-
pilihan dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita 
berada. 
c. Mengumpulkan sejumlah besar data dari datu tempat. 
d. Mendorong pemecahan massalah dengan membiarkan kita melihat 
jalan-jalan terobosan kreatif baru. 
e. Menyenagkan untuk dilihat, dibaca, dicerna, dan diingat. 
Menurut Michael Michalko dalam Buzan (2006:6), metode 
Mind Mapping dapat dimanfaatkan atau berguna untuk berbagai 
bidang termasuk bidang pendidikan.  
a. Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan. 





c. Membereskan akal dari kekusutan mental 
d. Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang saling terpisah. 
e. Memberikan gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian. 
f. Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membantu kita 
membandingkannya. 
g. Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada pokok 
bahasan yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dari 
ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang. 
 
Selain itu menurut Tony Buzan (2006:6) metode Mind 
Mapping dapat bermanfaat untuk : 
a. Merangsang bekerjanya otak kiri dan kanan secara sinergis. 
b. Membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketika mengawali 
belajar. 
c. Membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan. 
d. Membuat rencana atau kerangka cerita. 
e. Mengembangkan sebuah ide. 
f. Membuat perencanaan sasaran pribadi. 
g. Memulai usaha baru. 
h. Meringkas isi sebuah buku. 
i. Fleksibel. 
j. Dapat memusatkan perhatian. 
k. Meningkatkan pemahaman. 
l. Menyenangkan dan mudah diingat. 
 
3. Langkah-langkan membuat Mind Mapping 
a. Alat dan bahan yang dibutuhkan 
Buzan (2006:14), sarana dan prasarana untuk membuat 
Mind Mapping adalah : 
1) Kertas kosong tak bergaris. 












b. Cara membuat mind mapping 
Menurut Buzan (2006:15-16) membuat Mind Mapping 
membutuhkan imajinasi atau pemikiran, adapun langkah-langkah 
pembuatan Mind Mapping adalah: 
1) Mulailah dari tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar, memulai dari tengah member kebebasan 
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami. 
2) Gunakan gambar (simbol) untuk ide utama, gambar bermakna 
seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah 
gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap 
terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak 
kita. 
3) Gunakan warna, bagi otak warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, menambah 
energy kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 
4) Hubungan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu 
dan dua, dan seterusnya. Otak bekerja menurut asosiasi, otak 
senang mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. 
Bila kita menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih 
mudah mengerti dan mengingat. 
5) Buatlah garis hubung yang melengkung karena garis lurus akan 
membosankan otak. 
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis karena kata kunci 
tunggal member lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada 
mind map. 
7) Gunakan gambar karena gambar bermakna seribu kata. 
 
c. Peraturan membuat mind mapping 
Tony Buzan telah menyusun sejumlah aturan yang harus 
diikuti agar Mind Mapping yang dibuat dapat memberikan manfaat 
yang optimal. Berikut adalah ringkasan dari Law of MM: 
1) Kertas: polos dengan ukuran minimal A4 dan paling baik 





Central Topic diletakkan ditengah-tengah kertas dan sedapat 
mungkin berupa Image dengan minimal 3 warna. 
2) Garis: lebih tebal untuk BOIs dan selanjutnya semakin jauh 
dari pusat garis akan semakin tipis. Garis harus melengkung 
(tidak boleh garis lurus) dengan panjang yang sama dengan 
panjang kata atau image yang ada di atasnya. Seluruh garis 
harus tersambung ke pusat. 
3) Kata: menggunakan kata kunci saja dan hanya satu kata untuk 
satu garis. Harus selalu menggunakan huruf cetak supaya lebih 
jelas dengan besar huruf yang semakin mengecil untuk cabang 
yang semakin jauh dari pusat. 
4) Image: gunakan sebanyak mungkin gambar, kode, simbol, 
grafik, table dan ritme karena lebih menarik serta mudah untuk 
diingat dan dipahami. Kalau memungkinkan gunakan Image 
yang 3 Dimensi agar lebih menarik lagi. 
5) Warna: gunakan minimal 3 warna dan lebih baik 5 – 6 warna. 
Warna berbeda untuk setiap BOIs dan warna cabang harus 
mengikuti warna BOIs. 
6) Struktur: menggunakan struktur radian dengan sentral topic 
terletak di tengah-tengah kertas dan selanjutnya 
cabangcabangnya menyebar ke segala arah. BOIs umumnya 
terdiri dari 2 – 7 buah yang disusun sesuai dengan arah jarum 





4. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 
a. Kelebihan Metode Mind Mapping 
Dalam(http://mahmmudin.wordpress.com/2009/12/01/pembelajara
n-berbasis-petapikiranmindmapping/) kelebihan mind mapping 
adalah  sebagai berikut: 
1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas. 
2) Dapat bekerjasama dengan teman lainnya. 
3) Catatan lebih padat dan jelas. 
4) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan. 
5) Catatan lebih terfokus pada inti materi. 
6) Mudah melihat gambaran keseluruhan. 
7) Membantu otak untuk : mengatur, mengingat, membandingkan 
dan membuat hubungan. 
8) Memudahkan penambahan informasi baru. 
9) Pengkajian ulang bisa lebih cepat. 
10) Setiap peta bersifat unik. 
b. Kelemahan metode Mind mapping  
Kekurangan atau kelemahan metode mind mapping adalah : 
1) Dalam metode mind mapping hanya siswa yang aktif yang 
terlibat. 
2) Tidak sepenuhnya murid yang belajar 
3) Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan 





5. Manfaat Menggunakan Mind Mapping  
Mind mapping sangat bermanfaat dalam proses belajar 
diantaranya: 
a. Menurut De Portes dan hernacki, manfaat peta pikiran adalah : 
1) Mind Mapping bersifat fleksibel, yakni memudahkan siswa 
dalam mengingat kembali suatu subjek pelajaran. 
2) Memusatkan perhatian siswa 
3) Meningkatkan pemahaman dan memberikan catatab tunjauan 
ulang yang sangat berarti nantinya. 
b. Peta pikiran dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam 
memahami suatu konsep dan mengembangkan suatu ide, karena 
peta pikiran dapat menghubungkan antara satu ide dengan ide 
lainnya dengan memahami konteksnya. Sehingga dapat 
memudahkan otak untuk memahami dan menyerap suatu 
informasi. 
c. Dalam bukunya yang berjudul Mind Map Untuk meningkatkan 
kreativitas, Tony Buzan menyatakan bahwa Mind Map 
memberikan kemudahan dalam mengatur segala fakta dan hasil 
pemikiran yang melibatkan cara kerja alami otak sejak awal. Ini 
berarti bahwa upaya untuk mengingat dan menarik kembali 
informasi dikemudian hari akan lebih mudah, serta lebih dapat 
diandalkan daripada menggunakan cara pencatatan tradisional. 





menyatakan dengan menggunakan peta pikiran dapat menajdikan 
manusia lebih kreatif, menghemat waktu, memecahkan masalah, 
membantu berkonsentrasi, mengatur dan menjernihkan pikiran, 
mengingat lebih baik, belajar lebih cepat dan efisien, belajar lebih 
mudah, dapat melatih dan melihat gambar keseluruhan pikiran 
secara terperinci, berkomunikasi dan lain-lain. 
d. R. Teti Rostikawati dalam sebuah artikel online  berjudul “ Mind 
Mapping dalam Metode Quantum Learning : Pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar dan kreatifitas siswa” menyatakan 
penggunaan catatan mind mapping yaitu membiasakan siswa untuk 
melatih aktivitas kreatifnya sehingga siswa dapat menciptakan 
susatu produk kreatif yang dapat bermanfaat bagi diri dan 
lingkungannya. 
 
6. Mind Mapping Untuk Karir Yang Sukses 
Menurut Haris teknik peta pikiran (mind mapping) yang 
diterapkan pada konsep perkembangan karir, memungkinkan suatu 
individual untuk : 
a. Memetakan karir mereka 
b. Membayangkan karir mereka 
c. Mengidentifikasi perkembangan tujuan (baik spesialis dan generik) 





e. Mengekspor rute tradisional dan bukan tradisional secara inovatif 
dan kreatif kerangka kerja 
f. Mengidentifikasi kesempatan kerja yang mungkin 
Pemetaan pikiran (mind mapping) adalah cara lukisan 
retrospektif dan menggambar perencanaan kedepan yang merangkum 
pengalaman masa lalu dan impian masa depan. 
a. Bagian 1. Retrospective Mapping 
Ketika digunakan untuk melihat harapan, atau untuk 
mencerminkan, karir Anda, peta pikiran (mind mapping) dapat 
digunakan untuk menangkap kemampuan umum dan kemampuan 
khusus serta pendidikan dan pengalaman individu. Ini adalah gambarn 
yang tidak hanya menangkap keterampilan dan pengalaman yang anda 
miliki, tetapi juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
kesenjangan keterampilan khusus yang individu diketahui. Akhirnya, 
retrospective mapping membantu mengidentifikasi peluang 
pengembangan untuk masa depan dengan kesenjangan 
mengidentifikasi dan menyoroti peluang. 
Gambar 1 Menggambarkan dasar skema umum untuk pemetaan 
retrospektif, dimana pada cabang utama adalah: keterampilan umum, 












Gambar 1: Skema Utama untuk Pemetaan Retrospektif 
Keterampilan umum kemudian dapat dikembangkan lebih 
lanjut - peta keterampilan sub anda telah digunakan dalam masing-
masing kelompok. Disini dapat dilihat lagi mengenai cabang-cabang 
dari skema. Yang akan menguraikan jenis pekerjaan individu dan apa 








Gambar 2. Jenis Pekerjaan Individu dan Cabang Pendukungnya 
b. Bagian 2: Teruskan Merencanakan (Forward Mapping) 
Bila digunakan sebagai alat pemetaan masa depan, pemetaan 
pikiran adalah alat yang dapat membantu dengan menjelajahi 
lingkungan di mana individu akan merasa paling puas dalam karir 











Masuk SMA jurusan IPA 
Orang tua 
mendukungku 









memungkinkan seorang individu untuk memetakan keterampilan dan 
nilai-nilai yang paling diinginkan dalam posisi ideal individu. Ini 
merupakan daftar keterampilan dan nilai-nilai yang bisa diambil dari 
sumber-sumber yang sudah diidentifikasi sebelumnya. Mereka juga 
dapat tidak dipakai dari alat karir karena banyak tersedia perencanaan. 
c. Bagian 3 hingga tak terbatas dan di luar (To infinity and beyond) 
Apa yang terjadi ketika individu telah menciptakan peta pikiran 
(mind mapping). Ada beberapa yang mungkin dapat diaplikasikan: 
1) Mentransfer komponen retrospektif relevan dengan kesimpulan 
individu. 
2) Pilih komponen yang relevan dari peta retrospektif ketika 
menerapkan untuk  suatu posisi. 
3) Gunakan peta retrospektif dan gambaran masa depan untuk menilai 
kemampuan individu atau kesesuaian untuk posisi yang individu 
inginkan. 
4) Menulis tujuan pembangunan jangka pendek dan jangka panjang, 
termasuk membuat daftar tindakan, strategi dan tonggak yang akan 
membantu mereka dalam mencapai tujuan. 
5) Mencari peluang kerja yang paling cocok atau sesuai dengan masa 
depan individu dalam peta pikiran (mind mapping). 
6) Nominasikan tanggal rutin dalam buku harian individu untuk 






7) Rayakan prestasi individu apakah individu sadar bahwa individu 
telah melakukan semua itu. 
8) Mengidentifikasi daerah-daerah yang muncul dari keahlian yang 
individu ingin kembangkan lebih lanjut untuk menjadi seorang 
spesialis atau ahli, atau individu akan lebih memilih untuk 
memperluas pengalaman individu untuk mengisi kesenjangan di 
daerah lain atau untuk mempertahankan perspektif generalis. 
4) Mengidentifikasi Links 
Salah satu penggunaan lebih maju dari peta pikiran (mind 
mapping) adalah dengan menggunakannya untuk mengidentifikasi link 
dan bertukar pikiran dalam ruang bebas kreatif sebagai lawan ke daftar 
untuk membuat brainstorming. Di sinilah manfaat yang paling berasa 
dari pemetaan pikiran (mind mapping), dan individu mungkin perlu 
untuk memulai sebuah peta baru untuk menangkap penjelasannya. Peta 
pikiran (mind mapping) memungkinkan apa saja dan segala sesuatu 
untuk menjadi mungkin. Setelah sesi brainstorming individu dapat 
mengidentifikasi daerah yang individu ingin jelajahi lebih jauh dan 
dapat membuat peta pikiran (mind mapping) baru untuk itu, dan 
sebagainya. Melalui aplikasi pemetaan pikiran (mind mapping) 
seseorang dapat mengeksplorasi langsung dari gambaran besar ke 
detail rencana aksi dan daftar tujuan. 
Mind mapping untuk karir yang sukses merupakan salah satu 





kreatif dan inovatif. Hal ini memungkinkan Anda untuk membebaskan 
diri dari pemikiran tradisional dan menjelajahi segala macam 
kemungkinan. Dan dengan mind mapping diharapkan individu dapat 
merencanakan karirnya dimasa depan dengan baik dan sukses. 
 
C. Kajian Tentang remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh 
atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang 
lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional sosial 
dan fisik (Hurlock, 1980:206). Remaja sebenarnya tidak mempunyai 
tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak 
juga golongan dewasa atau tua. 
Menurut Hurlock (1980:206) istilah adolescence, seperti yang 
dipergunakan saat in, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Secara psikologis, 
masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak.  
Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa remaja 
adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 





Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003: 26) bahwa 
remaja (adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi 
antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional. 
Menurut pendapat – pendapat diatas pengertian remaja adalah 
masa perkambangan transisi dari anak-anak dan dewasa yang 
mengalami perubahan dan perkembangan semua aspek dari biologis, 
kognitif dan sosial-emosional. Remaja merupakan masa dimana anak 
berumur dari 12 hingga 23 tahun. Dimana remaja bukan lagi anak-anak 
dan belum juga bisa disebut dewasa. 
 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Ciri-ciri masa remaja menurut ahli psikologi remaja Hurlock. 
Masa remaja mempunyai ciri tertentu yang membedakan dengan 
periode sebelumnya, ciri-ciri remaja menurut Hurlock (1980:207-209), 
antara lain : 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-
perubahan yang dialami masa remaja akan memberikan dampak 
langsung pada individu yang bersangkutan dan akan 
mempengaruhi perkembangan selanjutnya 
b. Masa remaja sebagai periode pelatihan. Disini berarti 
perkembangan masa kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap 
sebagai orang dewasa. Status remaja tidak jelas, keadaan ini 
memberi waktu padanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda 
dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai 
dengan dirinya. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada 
emosi perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang 
mandiri), perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan 





universal. Pertama, meningginya emosi yang intensitasnya 
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis yang 
terjadi. Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan 
oleh kelompok sosial, menimbulkan masalah baru. Bagi remaja 
masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan remaja 
akan tetap merasa ditimbuni masalah, sampai ia sendiri 
menyelesaikannya menurut kepuasannya. Ketiga, berubahnya nilai-
nilai, apa yang di masa anak-anak dianggap penting sekarang 
setelah hampir dewasa tidak penting lagi. Keempat, sebagaian 
besar remaja bersifat ambivalen terhadap setiap perubahan,mereka 
menginginginkan perubahan dan menuntut kebebasan, tetapi 
mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari 
remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa 
peranannya dalam masyarakat. 
e. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. 
Dikatakan demikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku 
yang kurang baik. Hal ini yang membuat banyak orang tua menjadi 
takut. 
f. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang kehidupan dari kacamata berwarna merah jambu, 
melihat dirinya sendiridan orang lain sebagaimana yang diinginkan 
dan bukan sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita. 
g. Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami 
kebingungan atau kesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan 
pada usia sebelumnya dan didalam memberikan kesan bahwa 
mereka hampir atau sudah dewasa, yaitu dengan merokok, minum-
minuman keras, menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam 
perilaku seks. 
Dapat dilihat jika pada masa remaja memiliki ciri-ciri tertentu 
dan terdapat 7 ciri-ciri pada masa remaja menurut Hurlock (1980: 207-
209). Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra 
yang mereka inginkan. Disimpulkan adanya perubahan fisik maupun 
psikis pada diri remaja, kecenderungan remaja akan mengalami 
masalah dalam penyesuaian diri dengan lingkungan. Hal ini 





baik-baik dan penuh tanggung jawab. Sehingga remaja tidak dianggap 
sebelah mata oleh orang dewasa. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas  perkembangan  masa  remaja  difokuskan  pada  upaya 
meningkatkan  sikap  dan  perilaku  kekanak-kanakan  serta  berusaha  
untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. 
Menurut Havighurst dalam Hurlock (1980:10) tugas-tugas 
perkembangan masa remaja adalah sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonominya. 
g. Mempersiapkan perkawinan dalam keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 
 
Menurut Hurlock ( 1980 : 213) salah satu tugas perkembangan 
masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan  
penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan 
jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus 






Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja 
harus membuat banyak penyesuaian baru. Yang terpenting dan tersulit 
adalah penyesuaian diri dengan meningkatkan pengaruh kelompok 
teman sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial 
yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai baru 
dalam seleksi pemimpin.  
Dari beberapa hal terpenting dan tersulit diatas yang paling 
mempengaruhi remaja pengaruh kelompok teman sebaya, karena 
remaja lebih banyak berada diluar rumah bersama  dengan teman-
teman sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa 
bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat 
penampilan dan perilaku lebih besar dari keluarga. 
Tugas perkembangan masa remaja menuntut perubahan besar  
dalam sikap dan pola pikir dan perilaku anak. Akibatnya hanya sedikit 
anak laki-laki dan perempuan yang dapat diharapkan untuk menguasai 
tugas-tugas tersebut selama masa awal remaja, apalagi mereka yang 
matangnya terlambat. Kebanyakan harapan ditumpukkan pada hal ini 
bahwa remaja muda akan meletakkan dasar-dasar bagi pembentukan 
sikap dan pola perilaku.  
Dari keterangan diatas dapat dilihat jika pada umumnya remaja 
muda masih belum bisa melaksanakan semua tugas-tugas 
perkembangan remaja. Dan dilihat dari segi karir masih banyak remaja 





4. Minat Remaja 
Menurut Hurlock (1980 : 216-223) semua remaja muda sedikit 
banyak memiliki minat dan juga memiliki minat-minat khusus tertentu 
yang terdiri dari beberapa kategori, yang terpenting diantaranya adalah 
minat rekreasi, minat sosial, minat pribadi, minat pada pendidikan, 
minat pada pekerjaan, minat pada agama, dan minat pada simbol 
status.  
a. Minat Rekreasi 
Selama masa-masa remaja, remaja cenderung 
menghentikan aktivitas rekreasi yang menuntut banyak 
pengorbanan tenaga dan berhenti dari perkembangan kesukaan 
akan rekreasi yang didalamnya ia bertindak sebagai pengamat yang 
pasif. Pada awal masa remaja aktivitas permainan dari tahun – 
tahun sebelumnya beralih dan diganti dengan bentuk rekreasi yang 
baru dan lebih matang. 
b. Minat Sosial 
Minat yang bersifat sosial bergantung pada kesempatan 
yang diperoleh remaja untuk mengembangkan minat tersebut dan 
pada kepopulerannya dalam kelompok. 
c. Minat-minat Pribadi 
Minat pada diri sendiri merupakan minat yang terkuat di 
kalangan kawula muda. Adapun sebab-sebabnya adalah bahwa 





penampilan diri dan mengetahui bahwa kelompok sosial menilai 
dirinya berdasarkan benda-benda yang dimiliki, kemandirian, 
sekolah, keanggotaan sosial. Ada 4 macam minat pribadi 
diantaranya adalah: 
1) Minat pada Penampilan Diri 
2) Minat pada Prestasi 
3) Minat pada Kemandirian 
4) Minat pada Uang 
d. Minat Pendidikan 
Besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh minat mereka pada pekerjaan. Kalau remaja 
mengharapkan pekerjaan yang menuntut pendidikan tinggi maka 
pendidikan akan dianggap sebagai batu loncatan. Biasanya remaja 
lebih menaruh minat pada pelajaran-pelajaran yang nantinya akan 
berguna dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya. Seperti remaja 
muda, remaja yang lebih tua memandang keberhasilan dalam olah 
raga dan kehidupan sosial sama pentingnya dengan keberhasilan 
dalam tugas-tugas sekolah dan merupakan batu loncatan bagi 
keberhasilan masa depan. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
remaja terhadap pendidikan:  






2) Sikap orang tua : menganggap pendidikan sebagai batu 
loncatan kea rah mobilitas sosial atau hanya sebagai suatu 
kewajiban karena diharuskan oleh hukum. 
3) Nilai-nilai yang menunjukkan keberhasilan atau kegagalan 
akademik. 
4) Relevasi atau nilai praktis dari berbagai mata pelajaran. 
5) Sikap terhadap guru-guru, pegawai tata usaha, dan 
kebijaksanaan akademis serta disiplin. 
6) Keberhasilan dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
7) Derajat dukungan sosial diantara teman-teman sekelas. 
e. Minat pada Pekerjaan 
Anak sekolah menengah atas mulai memikirkan masa 
depan mereka secara bersungguh-sungguh. Anak laki-laki biasanya 
lebih bersungguh-sungguh dalam hal pekerjaan dibandingkan 
dengan anak perempuan yang kebanyakan memandang pekerjaan 
sebagai pengisi waktu sebelum menikah. 
Anak laki-laki menginginkan pekerjaan yang menarik dan 
menggairahkan tanpa memperhatikan kemampuan yang dituntut 
oleh pekerjaan atau oleh kesempatan yang ada untuk memperoleh 
pekerjaan. Mereka menginginkan pekerjaan yang bermartabat 
tinggi, sekalipun bayarannya lebih dikit daripada berbagai 





Pada akhir masa remaja, minat pada karir seringkali 
menjadi sumber pikiran. Seperti diterangkan oleh Thomas dalam 
Hurlock (1980:221) bahwa pada saat tersebut remaja belajar 
membedakan atara pilihan pekerjaan yang dicita-citakan. 
Selanjutnya, remaja yang lebih tua mulai menyadari betapa besar 
dan tingginya  biaya hidup dan betapa kecilnya penghasilan 
seseorang yang baru selesai sekolah. Oleh karena itu remaja 
berusaha mendekati masalah karir dengan sikap yang lebih praktis 
dan lebih realistik dibandingkan dengan ia masih lebih muda. 
Karena sikap terhadap pekerjaan lambat laun menjadi lebih 
realistik, sebagian besar remaja sering mengubah pandangan 
tentang pekerjaan dan mungkin bekerja sambilan sesudah sekolah 
dalam bidang yang diminati dalam karir sepanjang hidup. 
Pengalaman kerja akan memberikan informasi lebih banyak 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam membuat keputusan akhir 
mengenai karir. 
f. Minat pada Agama 
Remaja pada masa kini menaruh minat apda agama dan 
menganggap bahwa agama berperan penting dalam kehidupan. 
Minat pada agama antara lain tampak dengan membahas masalah 







g. Minat pada Simbol Status 
Simbol status merupakan symbol prestise yang 
menunjukkan bahwa orang yang memilikinya lebih tinggi atau 
mempunyai status yang lebih tinggi dalam kelompok. Selama masa 
ramaja symbol status mempunyai empat fungsi: menunjukkan pada 
orang-orang lain bahwa remaja mempunyai status  sosial ekonomi 
yang lebih tinggi daripada teman-teman lain dalam kelompok, 
bahwa remaja mencapai prestasi tinggi, bahwa remaja bergabung 
dengan kelompok dan merupakan anggota yang diterima 
dikelompok karena penampilan atau perbuatan kelompok anggota 
yang lain, dan bahwa remaja mempunyai status hampir dewasa 
didalam masyarakat. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Banjarnegara, 
masih terdapat beberapa masalah yang dihadapi baik oleh siswa maupun 
guru dalam bidang bimbingan karir. Khususnya bagi siswa mereka masih 
bingung terhadap kelanjutan studi, bakat dan minat sehingga siswa belum 
merencanakan karir mereka untuk kedepannya. Siswa juga belum terlalu 
mehamami dan mengerti tentang perencanaan karir.  
Masalah yang dialami oleh guru BK adalah kebingungan dalam 
menerapkan metode dan teknik yang harus digunakan untuk membimbing 





itu guru BK juga belum terlalu menguasi berbagai jenis teknik dan metode 
dalam bimbingan karir yang tidak membosankan bagi siswa. Hal itu 
dikarenakan guru BK hanya menggunakan metode ceramah atau cerita 
untuk mengisi jam masuk BK, sehingga banyak siswa yang merasa bosan 
dan jenuh karena hanya mendengarkan cerita guru saja dan siswa tidak 
berbuat apa-apa (pasif).  
Merencanakan karir individu siswa dibutuhkan metode yang 
menarik sehingga siswa tidak bosan dan aktif dalam membuat perencanaan 
karir. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk membuat perencanaan 
karir individu siswa adalah metode mind mapping. Metode mind mapping 
dapat mendorong siswa untuk lebih berfikir kreatif dan efektif karena 
dalam metode mind mapping digunakan symbol-simbol atau gambar 
dengan berbagai macam warna yang menarik sehingga siswa akan tertarik 
untuk membuat perencanaan karir mereka yang sesuai dengan kemampuan 
bakat dan minat yang dimiliki siswa.  
Metode mind mapping juga dapat membantu guru BK dalam 
menyajikan layanan bimbingan karir yang tidak monoton dan 
membosankan siswa. Karena dengan metode mind mapping siswa harus 
aktif berkreasi dan berimajinasi dalam membuat perencanaan karir 
individu siswa, dan siswa tidak akan merasa bosan karena dalam metode 
mind mapping digunakan simbol-simbol dan gambar dengan beraneka 
ragam warna sesuai dengan inspirasi dan kreatifitas siswa. Dengan 





merencanakan karir siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara dapat 
meningkat.  
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir yang telah 
diformulasikan, hipotesis tindakan kelas ini adalah” penggunaan metode 
mind mapping dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir 




















 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran apabila di implemmentasikan dengan 
baik dan benar. Diimplementasikan dengan baik artinya pihak yang 
terlibat dalam penelitian tindakan kelas (guru) mencoba dengan sadar 
mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui 
tindakan bermakna yang diperhitungkan.   
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 3) penelitian tindakan kelas 
(PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan 
arahan guru yang dilakukan oleh siswa. Penelitian tindakan kelas tidak 
dapat dilakukan sendiri. Peneliti harus mengadakan kerjasama secara 
kolaboratif dengan pihak lain yang masih menyangkut permasalahan yang 
akan diteliti. Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan (tindakan), observasi (pengamatan), dan refleksi 
(Kemmis dkk. 1982; Burns, 1999 dalam Madya, 2009: 59).  






1. Adanya “tindakan” yang dipromosikan untuk meningkatkan kualitas 
praktik (proses layanan BK) dan hasil layanan BK dan untuk 
memecahkan masalah yang terjadi dalam layanan BK guna mencapai 
keberhasilan layanan sebagaimana tujuan yang dirumuskan. 
2. Adanya “refleksi” dari tindakan layanan BK yang telah dilakukan 
diperoleh kemantapan pemahaman tentang suatu tindakan tertentu 
yang telah dilakukan oleh guru BK atau konselor tersebut terkait 
dengan masalah yang ingin dipecahkan dan pencapaian fungsi dari 
layanan. 
3. Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan layanan BK yang telah 
dilakukan, dirumuskan tindakan perbaikan yang mengandung unsur 
baru ( novelty), merupakan penciri utama dari pelaksanaan PTK BK, 
sebagai alternatif cara lain untuk mencapai hasil yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan cara team 
teaching dimana peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling bekerja sama 
dan saling membantu saat melaksanakan tindakan. Hal ini dikarenakan 
guru Bimbingan dan Konseling yang baru pernah menggunakan metode 
mind mapping sehingga belum terlalu memahami tentang metode mind 
mapping. 
 Rencana pelaksanaan tindakan kelas berdasarkan dari hasil 
pengamatan dan observasi di kelas  lalu menyusun untuk perencaan untuk 





sebelumnya sudah dibuat. Tujuannya agar pelaksanaan proses tindakan 
kelas sesuai dengan perencanaan dan mendapatkan hasil yang diinginkan. 
        
B. Penentuan Subjek Penelitian 
Dengan menggunakan teknik purposive dipilihlah kelas VIII yang 
membutuhkan perencanaan karir untuk membuat dan merencanakan akan 
melanjutkan studi kemana serta untuk merencanakan tujuan karir mereka. 
Setelah dipilih kelas VIII maka peneliti juga menggunakan teknik 
purposive dalam menentukan kelas VIII apa yang akan diteliti dan sesuai 
dengan pertimbangan tertentu yaitu kelas yang perencanaan karirnya 
paling rendah. Diperolehlah hasil kelas VIII C menjadi sampel penelitian. 
Selain itu juga diperkuat dengan hasil observasi dengan guru 
Bimbingan dak Konseling karena menurut guru Bimbingan dan Konseling 
siswa kelas VIII C masih banyak yang belum membuat perencanaan 
karirnya dan menentukan tujuan karirnya untuk masa depan individu 
siswa. Sumber masalah dalam perencanaan karir ini adalah masih 
banyaknya siswa yang belum menentukan kelanjutan studi mereka sesuai 
dengan minat dan bakat mereka, masih banyak siswa yang belum mengerti 
tentang pengertian perencanaan karir dan tentang apa itu perencanaan 
karir, selain itu siswa juga masih belum terlalu memiliki dan mengetahui 







C. Setting Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan yaitu sebagai 
berikut : 
a. Observasi pada minggu ke 2 bulan Maret 2013. 
b. Persiapan penelitian dilakukan pada minggu ke 3 bulan Maret 
2013. 
c. Pelaksanaan penelitian pada tanggal 20 Maret 2013 sampai tanggal 
8 bulan Mei 2013. 
d. Penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan pada bulan Mei. 
e. Dari uraian diatas dapat dijelaskan jika pelaksanaan penelitian 
yaitu pada bulan Maret sampai Mei tahun 2013 dan penyusunan 
laporan dilakukan pada bulan Mei tahun 2013. 
2. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini setting penelitian adalah di kelas 
VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara yang beralamat di Jalan Dipayuda 
No.9 Banjarnegara, Jawa Tengah. 
 
D. Desain penelitian 
Acuan yang dijadikan pedoman penelitian ini adalah model 
penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart yang mencakup 
perencanaan tindakan, implementasi tindakan dan observasi, serta refleksi. 















Gambar 3: Model Penelitian Tindakan Kelas 
 Dari gambar siklus tersebut, maka tahap-tahap dalam penelitian 
tindakan meliputi planning (perencanaan), acting (pelaksanaan tindakan), 
observing (pengamatan), reflecting (refleksi). 
 Dalam desain penelitian ini terdiri dari siklus I dan siklus II yang 
didalammnya memuat tahap-tahap planning (perencanaan), acting 
(pelaksanaan tindakan), observing (pengamatan) yang dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan yang terakhir yaitu reflecting 
(refleksi) dimana dampak dan hasil dari tindakan yang telah dilakukan 
akan diketahui. 
 
E. Rancangan Penelitian 
Proses keberhasilan perencanaan karir individu siswa memberikan 





kesempatan, pembuatan keputusan dan penetapan tujuan, perencanaan, 
mengejar tujuan prestasi dapat dilihat dari cabang yang akan dibuat siswa 
dalam metode mind mapping.  
Untuk itu maka peneliti menggunakan metode mind mapping untuk 
dapat meningkatkan perencanaan karir individu siswa. Penelitian tindakan 
ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu siklus I dan siklus II. Tiap siklus 
dilaksanakan dua kali kegiatan sesuai dengan indicator perencanaan karir 
yang hendak dicapai. Hasil setiap siklus dipergunakan untuk merefleksi 
langkah yang harus dilakukan berikutnya. Jadi dalam penelitian tindakan 
kelas ini masing-masing siklus terdiri dari : 
1. Perencanaan (Planning) 
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
3. Pengamatan (Observasion) 
4. Refleksi (Reflection) 
Urutan langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini secara rinci dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
1. Pra Tindakan 
Pada kegiatan pra tindakan peneliti dan guru pembimbing berdiskusi 
terlebih dahulu mengenai konsep materi dan metode yang akan 
digunakan oleh guru pembimbing saat tindakan berlangsung. Kegiatan 
pra tindakan yang peneliti lakukan adalah memberikan layanan bidang 
karir tentang perencanaan karir. Sebelum memulai kegiatan siklus I 





sesuai untuk siswa (Lembar kerja keterampilan) dimana tujuan 
pemberian lembar kerja keterampilan pada siswa adalah agar siswa 
lebih mengenal diri sendiri dan memahami jenis keteramapilan yang 
sesuai dengan  kemampuan minat dan bakat diri sendiri untuk 
mengetahui jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan siswa, sebelum 
siswa mulai membuat mind mapping. 
2. Siklus  
a. Siklus I 
1) Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi : 
a) Membuat satuan layanan tentang metode mind mapping. 
b) Membuat lembar kerja kepada siswa mengenai pertanyaan 
alasan siswa memilih cita-cita dan pekerjaan yang akan 
ditulis dalam center kertas mind mapping. 
c) Membuat lembar kerja yang berisi pertanyaan mengenai 
pendidikanku, siswa akan melanjutkan pendidikan kemana 
setelah lulus SMP dan mendukung cita-cita siwa. 
d) Membuat lembar kerja yang berisi pertanyaan mengenai 
kelebihan dan kekurangan siswa yang berhubungan dengan 
cita-cita siswa.  





f) Membuat lembar kerja yang berisi tentang keterampilan apa 
yang harus siswa kuasai berhubungan dengan cita-cita 
siswa. 
g) Membuat pedoman observasi untuk siswa sewaktu proses 
tindakan berlangsung. 
h) Membuat pedoman observasi untuk guru BK sewaktu 
proses tindakan berlangsung. 
2) Tindakan (Action) 
a) Guru pembimbing memberikan layanan materi mengenai 
perencanaan karir dengan metode mind mapping 
b) Guru pembimbing membagi lembar kerja kepada siswa. 
(1) Lembar kerja cita-citaku. 
(2) Lembar kerja pendidikanku. 
(3) Lembar kerja kelebihan dan kekuranganku. 
(4) Lembar kerja bakat dan minat. 
(5) Lembar kerja keterampilan yang aku butuhkan. 
c) Guru pembimbing membagikan perlengkapan dan alat-alat 
yang dibutuhkan untuk membuat mind mapping. 
d) Siswa membuat mind mapping sesuai dengan lembar kerja 
yang telah dikerjakan siswa. 
3) Pengamatan (Observasion) 
Pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru pembimbing, 





a) Kolaborator mengamati pelaksanaan proses tindakan yang 
dilakukan oleh guru pembimbing dan peneliti. 
b) Guru pembimbing peneliti dan kolaborator mengamati 
siswa sewaktu/selama mereka mengikuti proses tindakan. 
c) Guru pembimbing peneliti dan kolaborator mengamati 
keseriusan siswa dan tanggapan siswa  ketika proses 
tindakan berlangsung. 
4) Refleksi (Reflection) 
Hasil observasi yang dilakukan guru pembimbing peneliti 
bersama kolabor dianalisis oleh peneliti dan kolaborator 
dengan cara sharing dan berdiskusi serta berkoordinasi agar 
hasil yang diperoleh tidak bersikap subjektif. 
Hasil diskusi dengan kolaborator digunakan untuk mengetahui 
apa yang sudah dapat dilaksanakan dan dicapai dalam 
pelaksanaan tindakan layanan metode mind mapping untuk 
meningkatkan perencanaan karir individu siswa,  dan sekaligus 
merupakan cara untuk mengetahui kekurangan dan/atau 
ketidakberhasilan tindakan  layanan klasikal metode mind 
mapping untuk meningkatkan perencanaan karir individu siswa 
yang telah dilaksanakan. Dengan mengetahui kekurangan pada 
tindakan layanan klasikal metode mind mapping untuk 





dapat direncanakan perubahan tindakan yang akan 
dilaksanakan pada siklus II dan seterusnya. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan (Planning) 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I, dikarenakan pada 
siklus II siswa akan mengerjakan mind mapping dengan 
cabang-cabang yang belum dilaksanakan pada siklus I. Seain 
itu jika nantinya skor perencanaan karir siswa pada siklus I 
belum memenuhi kategori tinggi dan sesuai harapan peneliti 
maka akan dilaksanakan siklus II. Kegiatan yang dilakukan 
pada siklus II tahap perencanaan meliputi : 
a) Membuat lembar kerja siswa mengenai pertanyaan usaha 
yang saya lakukan untuk mencapai cita-cita. 
b) Membuat lembar kerja yang berisi pertanyaan mengenai 
hambatan dan solusi dalam mencapai cita-cita. 
c) Membuat lembar kerja yang berisi pertanyaan mengenai 
motivasiku, siapa saya yang menjadi motivasiku. 
d) Membuat lembar kerja yang berisi pertanyaan mengenai 
dukungan terhadap cita-citaku, siapa saja yang mendukung 
cita-cita siswa. 






f) Membuat pedoman observasi untuk guru BK sewaktu 
proses tindakan berlangsung. 
2) Tindakan (Action) 
a) Guru pembimbing membagi lembar kerja kepada siswa.  
(1) Lembar kerja usaha yang saya lakukan untuk mencapai 
cita-cita. 
(2) Lembar kerja hambatan dan solusinya. 
(3) Lembar kerja motivasiku 
(4) Lembar kerja dukungan terhadap cita-citaku. 
b) Guru pembimbing membagi perlengkapan dan alat-alat 
yang dibutuhkan untuk membuat mind mapping. 
c) Siswa membuat mind mapping sesuai dengan lembar kerja 
yang telah dikerjakan siswa. 
3) Pengamatan (Observasion) 
Pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru pembimbing, 
peneliti dan kolaborator. Adapun pelaksanaannya meliputi: 
a) Kolaborator mengamati pelaksanaan proses tindakan yang 
dilakukan oleh guru pembimbing dan peneliti. 
b) Guru pembimbing peneliti dan kolaborator mengamati 
siswa sewaktu/selama mereka mengikuti proses tindakan. 
c) Guru pembimbing peneliti dan kolaborator mengamati 






4) Refleksi (Reflection) 
Hasil observasi diperoleh dari pengamatan pada siklus II yang 
dilakukan guru pembimbing peneliti bersama kolabor dianalisis 
oleh peneliti dan kolaborator dengan cara sharing dan 
berdiskusi serta berkoordinasi agar hasil yang diperoleh tidak 
bersikap subjektif. 
Dari hasil diskusi II akan diketahui apakah kegiatan yang 
dilakukan telah mendatangkan hasil sesuai yang diinginkan 
yaitu terjadinya peningkatan perencanaan karir individu 
melalui metode mind mapping. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu teknik yang dilakukan oleh peneliti 
dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan 
berbagai cara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
penggumpulan data skala, observasi, dan wawancara. 
1. Skala  
Model skala yang digunakan adalah modifikasi dari skala likert 
dimana hanya terdapat empat (4) pilihan jawaban saja. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:134) skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang. Dengan 





indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pertanyaan dan pernyataan. Skala perencanaan karir digunakan 
untuk mengetahui peningkatan perencanaan karir individu siswa. 
Dalam perencanaan karir  meliputi aspek-aspek self assessment 
(penilaian diri), exploring opportunities (mencari peluang 
kesempatan), making decisions and goal setting ( pembuat keputusan 
dan penetapan tujuan), planning (perencanaan), pursuit of achievement 
(mengejar tujuan prestasi). 
Setiap pernyataan dalam skala kemampuan perencanaan karir 
dilengkapi empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skor pernyataan 
positif dimulai dari 1 untuk sangat tidak sesuai (STS), 2 untuk tidak 
sesuai (TS), 3  untuk sesuai (S), 4 untuk sangat sesuai (SS). Skor 
pernyataan negatif dimulai dari 1 untuk sangat sesuai (SS), 2 untuk 
sesuai (S), 3 untuk tidak sesuai (TS), dan 4 untuk sangat tidak sesuai 
(STS).  
2. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 199) pengertian psikologik 
observasi atau pengamatan adalah kegiatan pemuatan perhatian 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, 
pengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 





dilakukan dengan dua cara yang kemudian digunakan untuk menyebut 
jenis observasi, yaitu : 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
tidak menggunakan dengan tidak menggunakan instrument 
pengamatan. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan. 
Pada awal proses penelitian peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi. Peneliti 
menggunakan jenis observasi sistematis supaya mempermudah peneliti 
dalam menganalisis proses tindakan yang sedang berlangsung didalam 
kelas, dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen. Observasi 
dilakukan secara berkala setiap peneliti melakukan tindakan dalam 
kelas. Observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung apakah dapat sesuai 
dengan harapan dan menghasilkan perubahan yang diinginkan oleh 
peneliti. Observasi dilakukan pada subjek dan guru pembimbing 
penelitian saat berlangsung tindakan dalam kelas. 
3. Wawancara 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 198) pengertian 
wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara 





mencari data tentang variabel latar belakang murid, orang tua, 
pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu. 
Wawancara ditinjau dari pelaksanaannya, maka dibedakan atas : 
a. Wawancara bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa 
saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. 
Dalam pelaksanaannya pewawancara tidak membawa pedoman 
apa yang akan ditanyakan.  
b. Wawancara terpimpin yaitu waancara yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 
terperinci dan dengan membawa pedoman wawancara. 
c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi wawancara bebas 
dan terpimpin. 
Dalam penelitian wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
diajukan kepada subjek penelitian dan guru BK untuk mengetahui 
perkembangan tindakan yang dilakukan peneliti, yaitu mengenai 
perencanaan karir individu siswa dan mengenai metode mind mapping 
yang digunakan oleh peneliti. Peneliti menggunakan jenis wawancara 
terpimpin dimana peneliti menggunakan panduan atau pedoman 









G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:262) instrument pendidikan 
merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data. Jenis 
instrument penelitian adalah agket, tes, skala bertingkat, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, check list. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
perencanaan karir menggunakan modifikasi skala likert dengan empat (4) 
pilihan jawaban saja, pedoman observasi, pedoman wawancara. 
1. Skala Perencanaan Karir 
a. Membuat definisi operasional 
Perencanaan karir adalah suatu usaha yang menjadi rencana 
seluruh hidupnya untuk masa depan, dengan membina karir dan 
pendidikan sesuai dengan pemahaman diri dan minat penjurusan 
individu yang harus ditempuh dalam mempersiapkan diri 
memasuki karir (pekerjaan dan jabatan) dan mencapai tujuan-
tujuan karir (cita-citanya). Aspek-aspek dalam perencanaan karir 
adalah tentang self assessment (penilaian diri), exploring 
opportunities (mencari peluang kesempatan), making decisions and 
setiing goal (pembuatan keputusan dan penetapan tujuan), 
planning (perencanaan), pursuit of achievement (mengejar tujuan 
prestasi). Perencanaan karir akan diukur melalui skala psikologi 
yang berupa angket, yang akan dibuat oleh peneliti sesuai dengan 





b. Membuat kisi- kisi skala 
Sebelum instrumen skala dibuat, terlebih dahulu ditentukan kisi-
kisi skala yang dijabarkan menjadi sub variabel dan indikator. Sub 
variabel skala berdasarkan pada definisi operasional. 
Skala ini bertujuan untuk mengukur peningkatan perencanaan karir 
individu siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara. Skala 
perencanaan karir disusun berdasarkan aspek-aspek tertentu 
menurut Zlate dalam Antoniu ( 2010 : 16 ) antara lain : 
1) Self assessment (penilaian diri) adalah kumpulan informasi 
tentang diri individu (nilai-nilai, minat, keterampilan), 
penilaian berkelanjutan dan pelaporan kepada orang lain. 
2) Exploring opportunities (mencari peluang kesempatan) 
melibatkan pengumpulan informasi tentang ada kesempatan 
didalam atau di luar organisasi (pelatihan dan lainnya 
pengembangan metode). 
3) Making decisions and setting goals (pembuatan keputusan dan 
penetapan tujuan) pada jangka pendek dan jangka panjang 
untuk pelatihan persyaratan, perubahan pekerjaan / departemen 
dll. 
4) Planning (perencanaan) terdiri dari menentukan cara dan 
sarana untuk mencapai tujuan, memerintahkan individu untuk 
mencapai tujuannya, mempertimbangkan konsekuensinya, 





5) Pursuit of achievement (mengejar tujuan prestasi), tindakan 
oleh individu untuk keberhasilan dan kegagalan dan membuat 
keputusan untuk mempertahankan atau mengubah arah karir. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, kemudian diterjemahkan 
kembali dalam kalimat-kalimat praktis yang mewakili tiap-tiap 
indikator, dan disusun kembali secara acak. Skala perencanaan 
karir dibuat sebanyak 50 item. 
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Perencanaan Karir 
Variabel Sub Variabel Indikator 










1.1.Mengetahui bakat dan 
minat yang ada dalam 









individu miliki, serta 
menilai keadaan 
individu. 








2.1 Menentukan lanjutan 
studi yang sesuai bakat 
dan minat individu. 
6, 25 7, 8 
15, 
5 
2.2 Mengikuti kegiatan 
diluar sekolah yang 
mendukung 
keterampilan, bakat 













3.1 Pembuatan dan 
pemilihan keputusan 
karir individu. 
 2, 36, 
44,  
1, 39,  5 
3.2 Penetapan tujuan 
karir individu 
(meliputi tujuan 
jangka pendek dan 
tujuan jangka 
panjang). 

















41, 34, 5 
4.2 Dukungan individu 
untuk mencapai 
tujuan karirnya. 
16, 21 22, 43, 
49,  
5 




















Jumlah total 25 25 50 
c. Menyusun Item 
Siswa diperbolehkan untuk memilih jawaban tiap butir yaitu sangat 
sesuai, sesuai, tudak sesuai, sangat tidak sesuai dalam skala 
perencanaan karir. Skor untuk skala perencanaan karir yang positif 
secara berurutan adalah 4, 3, 2, 1. Sedangkan untuk perencanaan karir 
yang negatif secara berurutan adalah 1, 2, 3, 4. Semakin tinggi skor 
yang diperoleh maka semakin meningkat perencanaan karir individu 
siswa. 
d. Uji coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto ( 1998:156) fungsi 
ujicoba instrumen adalah : 
1) Untuk mengetahui tingkat pemahamn instrumen, apakah responden 
tidak menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti. 





3) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan responden untuk 
mengisi skala. 
4) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam skala 
sudah memadai dan cocok dengan keadaan lapangan. 
5) Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diobservasi selama 
tindakan dilakukan dan setelah tindakan dilakukan. Pada lembar observasi 
yang akan diobservasi adalah penerapan metode mind mapping dalam 
meningkatkan perencanaan karir individu siswa. 









1. Kesiapan guru pembimbing dalam 
menyediakan materi layanan. 
2. Kesiapan guru pembimbing dalam 















1. Guru menyampaikan materi mind 
mapping dengan baik kepada siswa 
jelas dan mudah dipahami siswa. 
2. Materi mind mapping yang 
disampaikan guru pembimbing 
kepada siswa menarik. 
3. Guru menjelaskan dan membantu 
siswa untuk mengikuti 7 langkah-










Jumlah total 5 
 








1.  Persiapan 
1. Kesiapan peserta dalam mengikuti 
tindakan. 
















1. Siswa dapat menilai diri siswa 
(minat bakat dan keterampilan 
siswa) 
2. Siswa mampu mencari peluang 
kesempatan dan mencari informasi 
untuk menentukan lanjutan studi  
3. Sudahkah siswa membuat 
keputusan dan tujuan karirnya 
4. Perencanaan (usaha) yang 
dilakukan siswa dalam mencapai 
tujuan karir. 
5. Tindakan siswa dalam mencapai 
tujuan prestasi dan 



















1. Kreasi siswa dalam membuat mind 
mapping. 
2. Kelengkapan siswa mengisi 
cabang-cabang mind mapping. 
3. Siswa mengikuti petunjuk guru 
pembimbing dalam membuat mind 
mapping dan mengikuti 7 langkah-
langkah yang ditentukan dalam 








Jumlah total 10 
 
3. Pedoman Wawancara 
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terpimpin dimana 
peneliti menggunakan pedoman atau panduan pokok-pokok masalah yang 
akan diselidiki yang akan memudahkan dan melancarkan proses 
wawancara. Hasil wawancara dijadikan sebagai pegangan dalam proses 
penelitian. Wawancara selanjutnya dilakukan setelah pelaksanaan tindakan 








Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru Pembimbing 
Pedoman wawancara guru bimbingan dan konseling  
Aspek Deskripsi No. 
Metode Mind 
Mapping  
1. Pernahkah guru pembimbing menggunakan 
metode mind mapping?  
2. Bagaimana pendapat guru pembimbing 
terhadap metode mind mapping? 
3. Apa saja kesulitan guru pembimbing pada saat 
menggunakan metode mind mapping ? 
4. Menurut guru BK apa saja kelebihan dari 
metode mind mapping? 
5. Apakah metode mind mapping merupakan 
metode yang cocok untuk meningkatkan 










Jumlah total 5 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Wawancara dengan Siswa 
Pedoman wawancara siswa sesudah diberikan tindakan 




1. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
2. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind 
mapping? 
3. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat 
mind mapping? 
4. Kesulitan dalam membuat mind mapping? 
5. Apakah metode mind mapping  dapat 










Jumlah total 5 
 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Burhan Nurgiantoro, dkk (2004 : 336), validitas 
berkaitan dengan permasalahan “ Apakah instrument yang 
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur 
secara tepat terhadap sesuatu yang akan diukur”. Semakin tinggi 
validitas maka instrumen semakin valid atau sahih, semakin rendah 





instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Penelitian ini menggunakan jenis logical validity (validitas 
logik) karena validitas instrumen didasarkan pada kontruksi teoritik 
yang melahirkan definisi-definisi yang digunakan oleh pembuat alat 
pengukur sebagai pangkal kerja. Instrumen diujicobakan kepada 40 
responden (siswa kelas VIII G dan H SMP Negeri 1 Banjarnegara) 
yang tidak terlibat dalam pemberian perlakuan dalam penelitian, diuji 
validitasnya dengan menggunakan program SPSS For Window seri 
16.0. 
Teknik korelasi menggunakan teknik korelasi product moment 
yang dikemukakan oleh Pearson (Burhan Nurgiantoro, dkk. 2003 : 







 𝑟1.2 = Koefisien korelasi antar X dan Y. 
 𝑁 = Jumlah subjek/responden. 
 ∑𝑋𝑌 = Jumlah perkalian antara X dan Y. 
 ∑𝑋 = Jumlah skor X (skor butir). 
 ∑𝑌 = Jumlah skor Y (skor total). 
 𝑋1 = Skor hasil tes pertama 





Menurut Burhan Nurgiantoro, dkk (2004 : 339), jika koefisien 
korelasi ( r ) yang diperoleh ≥ daripada koefisien di table nilai-nilai 
kritis r table, yaitu pada taraf signifikasi 5% atau 1% dengan N 40, 
instrument tes yang diujicobakan tersebut dapat dinyatakan valid. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan taraf signifikasi 5% yaitu 0,312 
dan 1% yaitu 0,403.  

























4 (3,6,7,8)  
3.Making decisions 






30,31,36,39,44)   




















3 (35,42,48) 7 (5,12,17,26, 
27,40,50) 
Jumlah 50 16 34 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas tes menurut Burhan Nurgiantoro, dkk (2004 : 339), 





dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dari waktu ke 
waktu. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Alpha (Burhan Nurgiantoro, dkk. 2004:350) 
𝑟 =   
𝑘
𝑘 − 1




2   
Keterangan : 
𝑟  : reliabilitas instrumen 
𝑘  : banyaknya butir pertanyaan 
∑𝑠1
2
 : jumlah varian butir 
𝑠𝑡
2  : varian total( untuk seluruh butir tes) 
Penulis dalam pengolahan uji realibilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0 dan hasil uji 
reliabilitas adalah 0,819 (untuk N = 40 dan taraf signifikasi = 5 %) 
sehingga instrumen ini dapat reliabel (sangat tinggi dengan tingkat 
hubungannya sangat kuat). Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin 
tinggi koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0, berarti semakin 
rendah reliabilitasnya.  
Hasil perhitungan r yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
tingkat keterandalan koefisien reliabel yang menurut Sugiyono 







Tabel 8. Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Reliabilitas 
No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1. 0.00 - 0,199 Sangat Rendah 
2. 0.20 - 0,399 Rendah 
3. 0.40 - 0.599 Sedang 
4. 0.60 - 0,799 Kuat 
5. 0.80 - 1.000 Sangat Kuat 
Tujuan dari pengujian validitas dan reliabilitas skala adalah untuk 
menyakinkan bahwa skala yang telah disusun benar-benar baik dalam 
mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah memperoleh 
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan atau peningkatan 
seperti yang diharapkan oleh peneliti. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisi data deskriptif 
kualitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
a. Menghitung skor perencanaan karir 
Menghitung skor maksimal dan minimal dari nilai skala 
perencanaan karir individu siswa untuk menghitung skor masing-
masing subjek. Sehingga dapat diketahui siswa mendapatkan skor 
perencanaan karir dalam kategori apa. Bila diinginkan 





Azwar (2013 : 149) penentuan kategori skor perencanaan karir ke 
dalam tiga kategori yaitu : 
1. (𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋   = Tinggi 
2. (𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) = Sedang 
3. 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎)   = Rendah 
Keterangan : 
µ = Mean Ideal 
σ = Standar Deviasi 
𝑋 = Skor yang diperoleh 
Selanjutnya ketiga kategori tersebut disusun dengan melalui 
langkah – langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah  
1) Nilai tertinggi 
4  X 34 = 136 
2) Nilai terendah  
1 X 34 =34 
b. Menghitung mean ideal yaitu  
= ½ (skor tertinggi + skor terendah)  
= ½ (136+34) = 85 
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 
= 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 





Dari hasil penghitungan data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kategori skor skala perencanaan karir individu dapat dilihat 
pada tabel dibawah yaitu: 





Tinggi (µ+1,0σ) ≤ X=( 85 + 17) ≤ X = 102 ≤ X 
Sedang  𝜇 − 1,0𝜎 ≤ 𝑋 <  𝜇 + 1,0𝜎 = 
 85 − 17 ≤ 𝑋 <  85 + 17 =  68 ≤ 𝑋 < 102 
Rendah X<(µ-1,0𝜎) = �〱� <  85 − 17 =  𝑋 < 68 
b. Menghitung Uji Beda (T-test) 
Menurut Burhan Nurgiantoro, dkk (2004:180) teknik 
statistik uji beda itu dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
penelitian, baik berupa hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho) 
maupun hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha). Jika 
kelompok sampel yang ingin di uji perbedaan rata-rata hitungnya 
hanya terdiri dari dua kelompok teknik statistic yang digunakan 
pada umumnya adalah teknik t-test. Uji t-test termasuk dalam uji 
statistik parametrik yaitu uji yang menggunakan asumsi – asumsi 
data berdistribusi normal, dengan varians homogen dan diambil 
dari sampel yang acak. Digunakan Uji t-test apabila untuk 
membandingkan rata – rata dari dua kelompok dimana sampelnya 
kurang dari 30. Sedangkan menggunakan paired t-test, adalah 
karena data yang dikumpulkan dari dua sampel yang saling 





data. Rancangan ini paling umum dirancang dengan pre-post, 
artinya membandingkan rata – rata nilai pre-test dan rata – rata 
post-test dari satu sampel.  
Penggunaan paired t-test adalah untuk menguji efektifitas 
suatu perlakuan terhadap suatu besaran variabel yang ingin 
ditentukan, dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
efektivitas metode mind mapping terhadap peningkatan 
perencanaan karir individu siswa. Metode ini menggambarkan 
bahwa siswa akan diukur skor perencanaan karir sebelum 
pemberian tindakan pada siklus I dan II ( skor pre-test ) dan diukur 
skor perencanaan karir setelah pemberian tindakan pada siklus I 
dan siklus II ( skor post-test ) selanjutnya nilai masing – masing 
siswa dibandingkan antara sebelum tindakan siklus I dan siklus II 
dengan setelah tindakan siklus I dan siklus II. Penulis dalam 
menganalisis data paired t-test dengan menggunakan bantuan SPSS 
For Window seri 16.0.  
2. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Adapun data kualitatif dalam penelitian ini adalah data hasil 
observasi dan wawancara selama proses tindakan berlangsung dan 
sesudah proses tindakan berlangsung. Data kualitatif digunakan untuk 
mendukung data kuantitatif. Data tersebut diperoleh melalui hasil pra 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banjarnegara yang 
terletak  jalan Dipayuda No.09 kabupaten Banjarnegara provinsi Jawa 
Tengah. SMP Negeri 1 Banjarnegra terletak dipusat kota Banjarnegara, 
karena letaknya yang strategis. SMP negeri 1 Banjarnegara terletak di 
sebalah rumah dinas Bupati Banjarnegara dan diutara alun-alun kota 
Banjarnegara. Sekolah ini merupakan SMP perintis kabupaten 
Banjarnegara, selain itu SMP Negeri 1 Banjarnegara merupakan 
sekolah favorit di kabupaten Banjarnegara. Dengan letak yang strategis 
dipusat kota sangat mempengaruhi keadaan siswa. Selain itu siswa 
berkesempatan mengetahui semua kegiatan dipusat kota sehingga 
siswa akan mempunyai banyak gambaran mengenai berbagai jenis 
pekerjaan atau profesi. 
Siswa-siwanya merupakan siswa pilihan dimana mereka harus 
mengikuti sejumlah tes akademik dan tes psikologi untuk dapat 
terdaftar sebagai siswa SMP Negeri 1 Banjarnegara. Kebanyakan 
siswanya merupakan siswa yang memiliki kecerdasan akademik tinggi 
dan pilihan. Jam sekolah di SMP Negeri 1 Banjarnegara dimulai dari 





kamis diadakan tadarus Al-Qur‟an setiap pagi selama 15 menit. SMP 
Negeri 1 Banjarnegara tidak hanya menciptakan siswa yang memiliki 
potensi akademik tinggi namun juga menciptakan siswa yang berahlaq.  
SMP Negeri 1 Banjarnegara memiliki potensi pengajar dan tata 
usaha (TU) sebagai berikut terdapat 45 tenaga pengajar bidang studi 
yang merupakan lulusan S1 dan S2 dan 2 guru Bimbingan dan 
Konseling serta 5 tenaga dalam bidang Tata Usaha (TU). Potensi guru 
di SMP Negeri 1 Banjarnegara sangat bagus dikarenakan guru-guru 
SMP Negeri 1 Banjarnegara banyak yang mengajar dengan bahasa 
inggris hal ini dikarenakan SMP Negeri 1 Banjarnegara adalah RSBI 
(Rintisan Sekolah Berstandar Internasional). 
 
b. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari 20 Maret – 10 Mei 2013. Adapun 
rincian tindakan penelitian sebagai berikut : 
a. Pra-tindakan dan pre-test : 20 Maret 2013 
b. Pelaksanaan Siklus I  
1) Tindakan I   : 3 April 2013 
2) Tindakan II  : 17 April 2013 
c. Pelaksanaan observasi I : 3, 17 April 2013 
d. Pemberian post-test I  : 19 April 2013 






f. Pelaksanaan Siklus II 
1) Tindakan I   : 1 Mei 2013 
2) Tindakan II  : 8 Mei 2013 
g. Pelaksanaan observasi II : 1, 8  Mei 2013 
h. Pemberian post-test II  : 10 Mei 2013 
i. Refleksi II   : 8 Mei 2013 
 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 
Banjarnegara yang berjumlah 24 siswa, 14 siswa perempuan dan 10 siswa 
laki-laki. Pemilihan subyek menggunakan teknik purposive dipilihlah 
kelas VIII yang membutuhkan perencanaan karir untuk membuat dan 
merencanakan akan melanjutkan studi kemana serta untuk merencanakan 
tujuan karir mereka. Setelah dipilih kelas VIII maka peneliti juga 
menggunakan teknik purposive dalam menentukan kelas VIII apa yang 
akan diteliti dan sesuai dengan pertimbangan tertentu yaitu kelas yang 
perencanaan karirnya paling rendah. Diperolehlah hasil kelas VIII C 
menjadi subyek penelitian. 
Selain itu juga diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru Bimbingan dak Konseling karena menurut guru Bimbingan 
dan Konseling siswa kelas VIII C masih banyak yang belum membuat 
perencanaan karirnya dan menentukan tujuan karirnya untuk masa depan 





banyaknya siswa yang belum menentukan kelanjutan studi mereka sesuai 
dengan minat dan bakat mereka, masih banyak siswa yang belum mengerti 
tentang pengertian perencanaan karir dan tentang apa itu perencanaan 
karir, selain itu siswa juga masih belum terlalu memiliki dan mengetahui 
jenis-jenis pekerjaan yang ada. Siswa belum pernah membuat perencanaan 
karir. 
 
3. Deskripsi Data Studi Awal dan Pratindakan Penelitian 
Kondisi awal sebelum penelitian dilakukan terdapat banyak siswa 
yang masih bingung dalam menentukan cita-cita, dan belum membuat 
perencanaan karir. Hal ini dikarenakan siswa belum terlalu memahami 
tentang perencanaan karir dan apa saja yang harus mereka lakukan untuk 
membuat perencanaan karir.  
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti dan guru 
Bimbingan dan Konseling melakukan kegiatan pratindakan dan pemberian 
pre-test sebagai studi awal terhadap kondisi siswa dikelas VIII C.  Kondisi 
awal sebelum penelitian tindakan dilakukan, terdapat sebagian besar siswa 
kelas VIII C yang memiliki perencanaan karir rendah. Hal ini dilihat dari 









Tabel 10. Hasil Nilai Pre-test 
No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai 
1 Adi Purnomo 65 13 Kidung Palupi Sabrina 67 
2 Aditya Angga P.P 67 14 Nabila Ana Asyifa 66 
3  Aditya Bayu Aji P 67 15 Pradyta Galuh O 67 
4 Alivya Annisa 53 16 Priageng SP 65 
5 Amaliyana M 67 17 Putri Udiani 67 
6 Annisa Aliefdea 65 18 Rajid A 66 
7 Arizna Riana D 65 19 Rinandika Dwi O 67 
8 Bagus Fajar TS 66 20 Rizki Oktaviana 63 
9 Devi Yogi P 55 21 Sinta Amalia M 67 
10 Fadlillah PP 64 22 Sungsang Jalu B 66 
11 Fang Putra Efendi 66 23 Velika Dwilestari I 58 
12 Hans Aditya Santoso 54 24 Vina Maya Sari 63 
Rata-rata 64 
Kategori skor perencanaan karir : Tinggi : 102 ≥ X 
Sedang : 68 ≤ X ≤ 102 
Tinggi : X ≤ 68 
 
4. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Tindakan 
a. Rencana Pratindakan 
Perencanaan yang dilakukan sebelum melakukan tindakan 
adalah pelaksanaan pratindakan. Tujuan dari kegiatan pratindakan 
adalah untuk menentukan siswa kelas VIII C yang menjadi subyek 
penelitian, yaitu siswa yang memiliki perencanaan karir individu 
rendah. Selain itu dalam kegiatan pratindakan juga peneliti 
memberikan lembar kerja keterampilan kepada siswa dengan tujuan 
agar siswa-siswa lebih mengenal diri sendiri dan memahami jenis 
keterampilan yang sesuai dengan kemampuan minat dan bakat diri 





Ternyata setelah dilakukan pre-test diperoleh hasil jika semua siswa 
kelas VIII C masih mempunyai perencanaan karir yang rendah.  
Adapun rencana selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 
peneliti bersama dengan guru Bimbingan dan Konseling mengadakan 
diskusi bersama untuk mempersiapkan tindakan yaitu materi yang 
akan digunakan pada saat tindakan, perlengkapan yang akan digunakan 
saat tindakan, waktu dan tempat kegiatan. Berdasarkan hasil diskusi 
diperoleh hasil bahwa pada saat tindakan peneliti akan dibantu oleh 
guru Bimbingan dan Konseling dalam menyampaikan materi (team 
teaching). Adapun kegiatan akan dilakukan setiap hari rabu jam 
terakhir ketika jam pelajaran Bimbingan dan Konseling serta hari 
jumat untuk kegiatan post test. 
Untuk mendapatkan data mengenai peningkatan perencanaan 
karir individu siswa, maka setelah pelaksanaan tindakan pada setiap 
siklus diberikan post-test pada siswa yang berupa skala perencanaan 
karir dan observasi.  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tindakan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 
perencanaan karir individu siswa adalah melalui aspek-aspek 
perencanaan karir yaitu self assessment (penilaian diri), exploring 
opportunities (mencari peluang kesempatan), making decisions and 





(perencanaan), pursuit of achievement (mengejar tujuan prestasi). Hasil 
tindakannya sebagai berikut : 
1) Siklus I 
a) Tindakan I 
(1) Tahap Persiapan 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
menyiapakan materi yang akan digunakan saat menjelaskan 
mengenai perencanaan karir dan metode mind mapping. 
Dalam tindakan pertama peneliti serta guru Bimbingan dan  
Konseling akan menjelaskan kepada siswa mengenai 
perencanaan karir yang terfokus pada pengertian 
perencanaan karir, aspek-aspek perencanaan karir, yang 
dibutuhkan dalam perencanaan karir, manfaat perencanaan 
karir. Dan materi metode mind mapping yang akan 
disampaikan kepada siswa terfokus pada pengertian mind 
mapping, langkah-langkah membuat mind mapping (alat-
alat yang dibutuhkan dan cara membuat mind mapping), 
manfaat mind mapping, dan lembar kerja yang akan 
digunakan untuk membuat mind mapping. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling juga 
menyiapkan perlengkapan untuk membuat mind mapping 
yaitu kertas gambar ukuran A3 sebanyak 25 lembar, spidol 





jenis warna spidol yang berbeda-beda. Dan lembar kerja 
yang akan dibagikan kepada siswa untuk membantu siswa 
saat membuat mind mapping dan dijadikan sebagai 
panduan siswa saat membuat mind mapping. 
Dan setiap akan melaksanakan tindakan peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling melakukan diskusi dan 
briefing mengenai materi yang akan disampaikan kepada 
siswa. Selanjutnya peneliti juga mengadakan briefing 
(diskusi) bersama dengan observer mengenai tindakan yang 
akan diberikan dan apa saja yang harus observer amati. 
Observer diberi lembar pedoman observasi untuk 
memudahkan dalam memantau dan mengamati perilaku 
siswa saat tindakan berlangsung.  
(2) Tindakan dan Observasi 
Tindakan pertama dilakukan hari rabu pada tanggal 
3 april 2013, pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. 
Tempat dilaksanakannya tindakan pertama yaitu di ruang 
kelas VIII C dilantai 2 SMP Negeri 1 Banjarnegara.  
(a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti beserta guru Bimbingan dan Konseling 
masuk kedalam kelas dan membuka kegiatan, peneliti 
mengabsen siswa dan bertanya kepada ketua kelas siapa 





serta guru bimbingan dan konseling memberitahukan 
maksud peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
datang kekelas VIII C. Setelah siswa mengetahui maksud 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling peneliti 
melanjutkan kegiatan. 
(b) Kegiatan Inti 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mulai 
menjelaskan mengenai pengertian perencanaan karir, 
aspek-aspek perencanaan karir, yang dibutuhkan dalam 
perencanaan karir dan manfaat dari perencanaan karir. 
Setelah memberikan materi mengenai perencanaan karir 
dilakukan tanya jawab antara siswa dengan peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling. Setelah itu peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling melanjutkan menjelaskan 
materi mengenai mind mapping yang berisi mengenai 
pengertian mind mapping, langkah-langkah membuat mind 
mapping (alat-alat yang dibutuhkan dan cara membuat 
mind mapping), manfaat mind mapping.  
Setelah siswa paham dan jelas peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling membagi lembar kerja yang 
akan digunakan untuk membuat mind mapping. Yaitu 
lembar kerja yang dibagi adalah lembar kerja mengenai 





kerja mengenai kelebihan dan kekuranganku. Setelah siswa 
mendapatkan lembar kerja siswa disuruh mengisi dan 
menjawab pertanyaan yang ada pada lembar kerja tersebut 
selama 10 menit. Pada saat mengerjakan lembar kerja 
mengenai cita-citaku banyak siswa yang bertanya kepada 
peneliti jika siswa masih merasa bingung mengenai cita-
citanya dan ada juga siswa yang memiliki banyak cita-cita 
sehingga siswa merasa bimbang. Peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling pun membantu siswa dan 
memberikan penjelasan sehingga siswa tidak bingung lagi 
mengenai cita-citanya. Selanjutnya peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling membagi alat-alat yang 
digunakan untuk membuat mind mapping  yaitu kertas 
gambar ukuran A3 dan spidol warna. 
Setelah semua siswa kebagian kertas gambar dan 
spidol warna siswa mulai membuat mind mapping  dipandu 
oleh peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. Dalam 
membuat mind mapping siswa diberi waktu selama 15 
menit. Saat siswa membuat mind mapping terdapat 
beberapa siswa lelaki yang berjalan–jalan melihat hasil 
pekerjaan temannya karena dia merasa bingung dan tidak 
percaya diri. Selain itu terdapat juga siswa yang mengobrol 





membuat mind mapping tidak menggunakan panduan 
lembar kerja, hal itu terjadi karena siswa tidak 
memperhatikan penjelasan dari peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. Setelah waktu membuat mind 
mapping habis semua siswa harus mengumpdulkan hasil 
mind mapping siswa kepada peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling. 
(c) Kegiatan Penutup 
Setelah semua siswa selesai membuat mind 
mapping peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
menutup kegiatan pada tindakan pertama dengan diskusi 
kecil membahas mengenai perencanaan karir dan mind 
mapping. Karena bel sudah berbunyi akhirnya kegiatan 
pada tindakan I pun segera ditutup oleh peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling dengan berdoa. 
b) Tindakan II 
(1) Tahap Persiapan 
Pemberian materi pada tindakan kedua adalah 
berupa power point materi mengenai membuat perencanaan 
karir menggunakan mind mapping, lembar kerja yang berisi 
mengenai bakat dan minat siswa serta keterampilan yang 
dibutuhkan oleh siswa. Persiapan yang dilakukan adalah 





minat serta lembar kerja berupa keterampilan yang saya 
butuhkan. Tak lupa kertas gambar siswa yang pada saat 
tindakan I dikumpulkan oleh siswa, dan spidol warna 
sebanyak 12 pak yang setiap pak berisi 12 jenis warna 
berbeda, dan lembar kerja mengenai mengenai bakat dan 
minat siswa dalam pekerjaan/cita-cita siswa serta lembar 
kerja mengenai keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mencapai cita-citaku. 
Peneliti dan guru BK juga menyiapkan 
perlengkapan untuk membuat mind mapping yaitu kertas 
gambar ukuran A3 sebanyak 25 lembar, spidol warna 
sebanyak 12 bungkus dimana 1 bungkus berisi 12 jenis 
warna spidol yang berbeda-beda. Dan lembar kerja yang 
akan dibagikan kepada siswa untuk membantu siswa saat 
membuat mind mapping dan dijadikan sebagai panduan 
siswa saat membuat mind mapping. 
Dan setiap akan melaksanakan tindakan peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling melakukan diskusi 
dan briefing mengenai materi yang akan disampaikan 
kepada siswa. Selanjutnya peneliti juga mengadakan 
briefing bersama dengan observer mengenai tindakan yang 
akan diberikan dan apa saja yang harus observer amati. 





memudahkan dalam memantau dan mengamati perilaku 
siswa saat tindakan berlangsung.  
(2) Tindakan dan Observasi 
Tindakan kedua dilaksanakan hari rabu pada tanggal 
17 april 2013, pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. 
Tempat dilaksanakannya tindakan pertama yaitu di ruang 
kelas VIII C dilantai 2 SMP Negeri 1 Banjarnegara.  
(a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling masuk 
kedalam kelas dan membuka kegiatan dengan bertanya 
kabar siswa dan mengabsen siswa adakah siswa yang tidak 
masuk, ternyata semua siswa masuk dan mengikuti 
kegiatan pada hari ini.  
(b) Kegiatan Inti 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mulai 
menjelaskan dan menerangkan isi dari power point tentang 
membuat perencanaan karir menggunakan metode mind 
mapping. Sambil peneliti menjelaskan mengenai materi 
mengenai membuat perencanaan karir menggunakan 
metode mind mapping guru Bimbingan dan Konseling 
membagikan lembar kerja mengenai bakat dan minatku, 
dan lembar kerja mengenai keterampilan yang aku 





Setelah semua siswa mendapatkan lembar kerja 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 
mengenai lembar kerja bakat dan minatku, terdapat banyak 
siswa yang bertanya jika siswa bingung dan tidak 
mengetahui bakatnya. Peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling menjelaskan jika bakat adalah suatu hal yang 
menonjol yang dimiliki oleh siswa misalnya bakat 
menyanyi, menulis, membuat puisi, main bola, main musik 
dll. Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling siswa mulai mengerjakan lembar 
kerja mengenai bakat dan minat selama 10 menit 
dikarenakan siswa hanya diberikan waktu untuk 
mengerjakan lembar kerja selama 10 menit. Setelah semua 
siswa sudah mengerjakan lembar kerja mengenai bakat dan 
minat, peneliti serta guru bimbingan dan konseling 
menjelaskan mengenai lembar kerja keterampilan yang 
dubutuhkan untuk mencapai cita-citaku. Terdapat beberapa 
siswa yang bertanya karena kebingungan namun setelah 
mendapat penjelasan dari peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling semua siswa dapat mengerjakan lembar kerja 
tersebut. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 





tindakan I dan membagikan spidol warna kepada siswa. 
Maksud dari peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
membagikan kembali hasil mind mapping siswa pada 
tindakan I adalah siswa melanjutkan lagi membuat mind 
mapping dengan cabang bakat dan minatku serta 
keterampilan yang aku butuhkan dalam waktu 15 menit. 
Setelah waktu siswa untukaa membuat mind mapping habis 
siswa harus mengumpulkan kembali hasil mind mapping 
yang dibuat siswa kepada peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling. 
Pada tindakan II siswa terlihat lebih tenang dalam 
membuat mind mapping dan tidak ada siswa yang terlihat 
berkeliaran dalam kelas. Hanya beberapa siswa yang 
ngobrol dengan teman duduk mereka sendiri. Setelah siswa 
selesai membuat mind mapping cabang bakat dan minat 
serta keterampilanku.   
(c) Kegiatan Penutup 
Setelah siswa selesai membuat mind mapping pada 
tindakan II, peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
memberikan kesimpulan dari proses tindakan II kepada 
siswa. Saat bel berbunyi peneliti serta guru Bimbingan dan 





berdoa karena jam pelajaran BK adalah jam terakhir 
sehingga ditutup dengan berdoa. 
c)  Observasi  
Observasi dilakukan selama proses tindakan 
berlangsung, kegiatan observasi dilakukan pada jam pelajaran. 
Pada sisklus I dilaksanakan dua tindakan yaitu tindakan I dan 
Tindakan II. Hasil observasi adalah pada tindakan I masih 
terdapat beberapa siswa yang berkeliaran dan berisik sendiri. 
Sehingga kegiatan terkadang tidak berjalan kondusif namun 
keadaan tersebut tidak berlangsung lama dikarenakan siswa 
mulai tenang ketika siswa mulai sibuk mengerjakan lembar 
kerja dan membuat mind mapping. Terdapat fenomena diluar 
dugaan dimana ada beberapa siswa lelaki yang mencontek dan 
melihat hasil pekerjaan siswa lainnya sehingga terkadang hasil 
pekerjaan siswa tidak nyambung. Sedangkan siswa perempuan 
terlihat sangat serius dalam mengerjakan lembar kerja dan 
membuat mind mapping. Hasil mind mapping pada tindakan I 
masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling dikarenakan masih banyak 
sekali cabang yang tidak lengkap dalam hasil mind mapping 
dikarenakan siswa tidak mengikuti petunjuk dari peneliti serta 
guru bimbingan dan konseling. Meskipun begitu siswa kelas 





mereka berbeda-beda sesuai dengan kreativitas siswa masing-
masing. 
Hasil observasi pada tindakan II adalah siswa sudah 
mulai serius dan memperhatikan penjelasan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. Siswa juga terlihat aktif bertanya 
kepada peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. Hasil 
mind mapping pada tindakan II sudah bagus dan sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling. Cabang-cabang mind mapping sudah lengkap dan  
hasil mind mapping mereka berbeda-beda sesuai dengan 
kreativitas siswa masing-masing. Namun masih terlihat 
beberapa siswa yang cabang-cabang mind mappingnya belum 
lengkap. 
d) Pemberian Post Test I 
Tindakan post-test I dilaksanakan pada hari jum‟at 
tanggal 19 April 2013. Pemberian post-test ini diberikan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan skor perencanaan karir 
individu siswa setelah diberikan tindakan I dan II pada siklus I. 
Hasil dari pos- test ini akan memperkuat data hasil pengamatan 
selama proses tindakan berlangsung. Hasil dari post-test ini 
sangat berguna pagi peneliti untuk mempertimbangkan perlu 
tidaknya dilaksanakannya siklus II. Untuk mengetahui adanya 





tindakan pada siklus I, maka dapat dilihat dengan 
membandingkan hasil skor skala pre-test dengan hasil skor 
skala post test I. 












1 Adi Purnomo 65 Rendah  97 Sedang 32 49.23 
2 Aditya Angga P.P 67 Rendah  104 Tinggi 37 55.22 
3 Aditya Bayu A.P 67 Rendah  112 Tinggi 45 67.16 
4 Alivya Annisa 53 Rendah  101 Sedang 48 90.57 
5 Amaliyana M 67 Rendah  111 Tinggi 44 66.67 
6 Annisa Aliefdea 65 Rendah  100 Sedang 35 53.85 
7 Arizna Riana D 65 Rendah  93 Sedang 28 43.08 
8 Bagus Fajar T.S 66 Rendah  101 Sedang 35 53.03 
9 Devi Yogi P 55 Rendah  93 Sedang 38 69.09 
10 Fadlillah P.P 64 Rendah  90 Sedang 26 40.63 
11 Fang Putra Efendi 66 Rendah  110 Tinggi 44 66.67 
12 Hans Aditya S 54 Rendah  99 Sedang 45 83.33 
13 Kidung Palupi S 67 Rendah  101 Sedang 34 50.75 
14 Nabila Ana A 66 Rendah  99 Sedang 33 50 
15 Pradyta Galuh O 67 Rendah  109 Tinggi 42 62.69 
16 Priageng SP 65 Rendah  105 Tinggi 40 61.54 
17 Putri Udiani 67 Rendah  92 Sedang 25 37.31 
18 Rajid A 66 Rendah  118 Tinggi 52 78.79 
19 Rinandika Dwi O 67 Rendah  83 Sedang 16 23.88 
20 Rizki Oktaviana 63 Rendah  100 Sedang 37 58.73 
21 Sinta Amalia M 67 Rendah  104 Tinggi 37 55.22 
22 Sungsang Jalu B 66 Rendah  100 Sedang 34 51.52 
23 Velika Dwilestari  58 Rendah  79 Sedang 21 36.21 
24 Vina Maya Sari 63 Rendah  99 Sedang 36 57.14 
Rata-Rata Jumlah  64  100 
 
36 56,25 
 Kategori skor perencanaan karir :  Tinggi : 102 ≥ X 
Sedang : 68 ≤ X ≤ 102 





Dilihat dari perbandingan skor hasil pre-test dengan 
post-test I, pada umumnya siswa sudah mengalami peningkatan 
sehingga mencapai kategori sedang, namun sudah ada delapan 
(8) anak yang mengalami peningkatan hingga mencapai 
kategori tinggi dan mengalami peningkatan skor yang bisa 
dikatakan memuaskan.  
Berdasarkan hasil kenaikan skor tersebut, peneliti 
beserta guru Bimbingan dan Konseling mengadakan diskusi 
untuk membahas hasil perbandingan hasil pre-test dengan hasil 
post-test I. Setelah berdiskusi peneliti beserta guru Bimbingan 
dan Konseling menyadari bahwa kenyataan kenaikan skor post-
test I tersebut belum sesuai dengan apa yang diharapkan, 
meskipun delapan (8) anak sudah mengalami peningkatan 
hingga mencapai skor tinggi, sedangkan sisanya 16 anak belum 
mengalami peningkatan skor hingga mencapai kategori skor 
tinggi yaitu 102 ≤ X.  
e) Refleksi dan Evaluasi 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara diskusi antara 
observer, peneli serta guru Bimbingan dan Konseling. Pada 
dasarnya penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan 
perencanaan karir individu siswa sudah berjalan sesuai dengan 
rencana yang dibuat. Secara keseluruhan kegiatan membuat 





guru Bimbingan dan Konseling serta peneliti yang mendukung 
serta membantu siswa. Namun siswa masih terlihat belum 
terlalu serius dan masih bingung dalam mengeksplorasi 
perencanaan karir dan cabang-cabang dari perencanaan karir 
tersebut. Dilihat dari hasil post-test I, pada siklus I sudah 
menunjukkan peningkatan pada perencanaan karir individu 
siswa, namun peningkatan tersebut belum mencapai kategori 
sedang hanya 8 siswa yang dapat mencapai skor perencanaan 
karir tinggi. Dengan rata-rata skor skala perencanaan karir 100. 
Pada tindakan I diperoleh hasil sebagai berikut 
penjelasan materi mengenai perencanaan karir dan metode 
mind mapping berjalan lancar dan menarik karena siswa 
memperhatikan penjelasan peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling. Namun masih terdapat beberapa siswa yang duduk 
dibelakang tidak memperhatikan dan ngobrol sendiri dengan 
teman sebangku mereka bahkan terdapat beberapa siswa yang 
berjalan-jalan ketempat duduk temannya, hal ini disebabkan 
karena jam pelajaran Bimbingan dan Konseling adalah jam 
terakhir, sehingga siswa sudah capek dan tidak bersemangat 
lagi. Seharusnya dengan mengisi lembar kerja, siswa akan lebih 
mudah dalam membuat mind mapping dan cabang-cabang 
mind mapping. Sehingga pada saat mulai membuat mind 





peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. Seharusnya siswa 
mengisi lembar kerja terlebih dahulu bukan membuat mind 
mapping terlebih dahulu baru mengisi lembar kerja. Beberapa 
siswa yang membuat mind mapping tidak sesuai dengan isi 
atau jawaban dari lembar kerja karena siswa tidak mengikuti 
petunjuk yang telah disampaikan oleh peneliti  dan guru 
Bimbingan dan Konseling. Hasil mind mapping pun banyak 
yang belum lengkap cabangnya. Selain itu dari hasil observasi 
terlihat jika siswa masih bingung saat membuat mind mapping. 
Siswa terlihat kebingungan dalam mengeksporasi cabang-
cabang mind mapping dan dalam mengisi lembar kerja. Hal ini 
dikarenakan siswa masih terlalu awam dengan perencanaan 
karir. Dan belum pernah membuat perencanaan karir 
sebelumnya. 
Pada tindakan II diperoleh hasil sebagai berikut pada 
tindakan II siswa terlihat sudah mulai antusias dan serius dalam 
mengerjakan lembar kerja dan membuat mind mapping. Hanya 
beberapa siswa lelaki yang masih terlihat berkeliaran dan 
melihat hasil pekerjaan teman sebangku dan teman yang duduk 
didekatnya. Saat mengerjakan lembar kerja dan membuat mind 
mapping siswa sudah mulai sedikit memahami meskipun masih 
terdapat beberapa siswa yang masih bingung dan belum bisa 





Karena pelajaran Bimbingan dan Konseling adalah pelajaran 
terakhir siswa terlihat sudah capek dan tindak bersemangat lagi. 
Selain itu dilihat dari hasil pengamatan observer siswa sudah 
mulai mengikuti petunjuk peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling dalam membuat mind mapping siswa mengikuti 
lembar kerja yang sudah diisi oleh siswa. Sehingga hasil mind 
mapping siswa sudah mulai benar hanya saja masih terdapat 
beberapa siswa yang cabang mind mapping kurang lengkap. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling merasa jika pada 
siklus I belum terjadi peningkatan yang diharapkan sehingga 
peneliti beserta guru Bimbingan dan Konseling mengambil 
keputuskan utuk menjalankan siklus II. Hal ini bertujuan agar 
tingkat perencanaan karir siswa semakin baik. Dengan 
demikian diharapkan skor skala perencanaan karir yang lebih 
baik dan mengalami peningkatan hingga mencapai skor 
kategori tinggi. Selain mencapai skor skala perencanaan karir 
yang tinggi diharapkan siswa lebih serius lagi dan bersemangat 
dalam membuat perencanaan karir dengan metode mind 
mapping karena pada siklus II peneliti akan menggunakan 
metode bercerita pengalaman pribadi dalam mencapai cita-cita 
sehingga siswa akan mendapatkan contoh nyata dalam hal karir 






2) Siklus II 
a) Tindakan I 
(1) Tahap Persiapan 
Pada kegiatan tindakan I siklus II peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling menyiapkan materi mengenai 
pembuatan perencanaan karir menggunakan metode mind 
mapping. Materi tersebut dibuat ke dalam bentuk power 
point yang akan dijelaskan kepada siswa. Tidak hanyab 
menyiapkan power point saja peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling juga menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan dalam tindakan I pada siklus II yaitu kertas 
gambar hasil mind mapping pertemuan sebelumnya yang 
dikumpulkan siswa, spidol warna 12 pak dan 2 lembar kerja 
siswa mengenai usaha yang akan saya lakukan untuk 
mencapai cita-cita serta lembar kerja siswa mengenai 
hambatan dan solusi siswa dalam mencapai cita-cita. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling juga 
menyiapkan perlengkapan untuk membuat mind mapping 
yaitu kertas gambar ukuran A3 sebanyak 25 lembar, spidol 
warna sebanyak 12 bungkus dimana 1 bungkus berisi 12 
jenis warna spidol yang berbeda-beda. Dan lembar kerja 





saat membuat mind mapping dan dijadikan sebagai 
panduan siswa saat membuat mind mapping. 
Dan setiap akan melaksanakan tindakan peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling melakukan diskusi 
dan briefing mengenai materi yang akan disampaikan 
kepada siswa. Selanjutnya peneliti juga mengadakan 
briefing bersama dengan observer mengenai tindakan yang 
akan diberikan dan apa saja yang harus observer amati. 
Observer diberi lembar pedoman observasi untuk 
memudahkan dalam memantau dan mengamati perilaku 
siswa saat tindakan berlangsung.  
(2) Tindakan dan Observasi 
Tindakan pertama siklus II dilakukan hari rabu pada 
tanggal 1 Mei 2013, pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 
WIB. Tempat dilaksanakannya tindakan pertama siklus II 
yaitu di ruang kelas VIII C dilantai 2 SMP Negeri 1 
Banjarnegara.  
(a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti beserta guru Bimbingan dan Konseling 
masuk kedalam kelas, siswa memberi salam kepada peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling. Peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling membuka kegiatan dengan 





yang tidak masuk kelas. Setelah siswa tenang dan peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling menyapa siswa dan 
bertanya kepada siswa apakah siswa masih ingat materi 
yang disampaikan petemuan sebelumnya. Berlangsunglah 
kegiatan tanya jawab antara siswa dan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. 
(b) Kegiatan Inti 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mulai 
menjelaskan materi mengenai membuat perencanaan karir 
menggunakan mind mapping dengan fokus cabang tentang 
usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai cita-cita dan 
mengenai hambatan serta solusi dalam mencapai cita-cita. 
Awalnya peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling  
akan menggunakan powert point sebagai media namun 
karena listrik di SMP sedang padam, akhirnya peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan materi kepada 
siswa dengan ceramah dan menceritakan pengalaman 
pribadi peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling bercerita 
mengenai usaha yang dilakukan untuk mencapai cita-cita 
dan hambatan-hambatan yang dialami apa saja. Siswa 
terlihat antusias mendengarkan cerita peneliti serta guru 





Konseling bercerita pengalaman pribadinya dalam 
mencapai cita-cita peneliti membagikan lembar kerja 
tentang usaha yang dilakukan siswa dalam mencapai cita-
cita berisi tentang pertanyaan mengenai usaha apa saja yang 
sudah siswa lakukan untuk mencapai cita-cita sebutkan 
minimal 2 dan lembar kerja mengenai hambatan dan solusi 
yang siswa hadapi dalam mencapai cita-cita berisi tentang 
hambantan apa saja yang siswa miliki dalam mencapai cita-
cita dan solusi yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan dari hambatan-hambatan yang muncul.  
Semua siswa sudah mendapatkan lembar kerja guru 
Bimbingan dan Konseling pun berhenti bercerita dan 
memberikan penjelasan tentang isi lembar kerja serta siswa 
harus mengerjakan lembar kerja tersebut sebelum membuat 
mind mapping. Lembar kerja tersebut sangat membantu 
siswa ketika siswa membuat mind mapping. Siswa diberi 
waktu kurang lebih 10 menit untuk mengisi lembar kerja. 
Siswa terlihat lebih serius dan tenang dari pada pertemuan 
sebelumnya dalam mengerjakan lembar kerja, karena hanya 
satu siswa lelaki yang berkeliaran meminjam alat tulis 
kepada temannya. Namun terdapat beberapa siswa yang 





Konseling mengenai solusi apa yang cocok untuk 
hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa. 
Ketika siswa sedang mengisi lembar kerja peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling menyiapkan peralatan 
yang akan digunakan siswa untuk membuat mind mapping 
yaitu kertas gambar hasil mind mapping siswa pertemuan 
sebelumnya serta spidol warna. Peralatan tersebut akan 
dibagikan jika semua siswa sudah mengisi lembar kerja. 
Semua siswa sudah selesai mengerjakan lembar kerja, dan 
dibagikan kertas gambar hasil mind mapping pertemuan 
sebelumnya dan spidol. Fungsi dari lembar kerja adalah 
menjadi panduan siswa dalam membuat mind mapping 
sehingga siswa hanya tinggal membuat cabang tentang 
usaha yang dilakukan untuk mencapai cita-cita dan cabang 
mengenai hambatan serta solusinya dalam mencapai cita-
cita.   
Siswa diberikan waktu 15 menit untuk membuat 
mind mapping cabang usaha apa yang dilakukan siswa 
untuk mencapai cita-cita dan hambatan serta solusi siswa 
dalam mencapai cita-citanya. Siswa terlihat serius dalam 
membuat mind mapping karena tidak ada siswa yang 
berkeliaran dan berjalan-jalan. Siswa terlihat senang dan 





beberapa siswa yang bertanya kepada peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling mengenai hasil mind mapping 
apakah sudah benar atau belum.  
(c) Kegiatan Penutup 
Waktu membuat mind mapping telah habis,  semua 
siswa selesai membuat mind mapping peneliti dan guru BK 
menutup kegiatan pada tindakan pertama siklus II dengan 
diskusi kecil membahas mengenai usaha apa yang sudah 
siswa lakukan dan mengenai bagaimana mencari solusi 
yang tepat untuk hambatan-hambatan siswa dalam 
mencapai cita-citanya. Tak lupa siswa mengumpulkan hasil 
mind mapping yang baru saja dibuat oleh siswa kepada 
peneliti. Karena bel sudah berbunyi akhirnya kegiatan pada 
tindakan pertama pada siklus II pun segera ditutup oleh 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling dengan 
berdoa. 
b) Tindakan II 
(1) Tahap Persiapan 
Pada kegiatan tindakan dua siklus II peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling menyiapkan materi 
mengenai pembuatan perencanaan karir menggunakan 
metode mind mapping. Materi tersebut dibuat ke dalam 





mengenai membuat perencanaan karir menggunakan 
metode mind mapping cabang mind mapping tentang 
motivasi dan dukungan terhadap cita-citaku. Tidak hanya 
menyiapkan power point saja peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling juga menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan dalam tindakan kedua pada siklus II yaitu kertas 
gambar hasil mind mapping pertemuan sebelumnya yang 
dikumpulkan siswa, spidol warna 12 pak dan 2 lembar kerja 
siswa mengenai motivasi siswa yang berisi tentang 
pertanyaan sebutkan motivasi siswa dari yang tertinggi 
sampai terendah serta lembar kerja siswa mengenai 
dukungan terhadap cita-cita siswa berisi pertanyaan tentang 
siapa saja yang sudah mendukung cita-cita siswa. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling juga 
menyiapkan perlengkapan untuk membuat mind mapping 
yaitu kertas gambar ukuran A3 sebanyak 25 lembar, spidol 
warna sebanyak 12 bungkus dimana 1 bungkus berisi 12 
jenis warna spidol yang berbeda-beda. Dan lembar kerja 
yang akan dibagikan kepada siswa untuk membantu siswa 
saat membuat mind mapping dan dijadikan sebagai 
panduan siswa saat membuat mind mapping. 
Dan setiap akan melaksanakan tindakan peneliti 





dan briefing mengenai materi yang akan disampaikan 
kepada siswa. Selanjutnya peneliti juga mengadakan 
briefing bersama dengan observer mengenai tindakan yang 
akan diberikan dan apa saja yang harus observer amati. 
Observer diberi lembar pedoman observasi untuk 
memudahkan dalam memantau dan mengamati perilaku 
siswa saat tindakan berlangsung.  
(2) Tindakan dan Observasi 
Tindakan kedua pada siklus II dilakukan hari rabu 
pada tanggal 8 Mei 2013, pukul 13.20 WIB sampai pukul 
14.00 WIB. Tempat dilaksanakannya tindakan kedua siklus 
II yaitu di ruang kelas VIII C dilantai 2 SMP Negeri 1 
Banjarnegara.  
(a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti beserta guru Bimbingan dan Konseling 
masuk kedalam kelas, siswa memberi salam kepada peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling. Peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling membuka kegiatan dengan 
mengabsen siswa dan bertanya kepada ketua kelas siapa 
siswa yang tidak masuk kelas. Setelah siswa tenang, 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menyapa 
siswa dan bertanya kepada siswa apakah siswa masih ingat 





membuat perencanaan karir menggunakan mind mapping 
cabang usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai cita-
cita dan hambatan dan solusi dalam mencapai cita-cita. 
Berlangsunglah kegiatan tanya jawab antara siswa dan 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. Sebelum 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mulai 
menyampaikan materi pada pertemuan II siklus II. 
(b) Kegiatan Inti 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mulai 
menjelaskan materi mengenai membuat perencanaan karir 
menggunakan mind mapping dengan fokus cabang tentang 
motivasi siswa dan dukungan terhadap cita-citaku. Peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling  menggunakan media 
power point untuk menjelaskan kepada siswa mengenai 
membuat perencanaan karir menggunakan metode mind 
mapping fokus cabang tentang motivasi dan dukungan 
terhadap cita-cita siswa. Selain menggunakan media power 
point peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
menjelaskan materi kepada siswa dengan cerita pengalaman 
pribadi peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Dalam tindakan II siklus II peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling menjelaskan mengenai motivasi siswa dalam 





siswa dalam mencapai cita-cita apakah orang tua, teman, 
pacar, kedudukan, uang dll. Serta siapa saja yang 
mendukung cita-cita siswa, kenapa peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling memberikan materi dan lembar 
kerja tentang dukungan terhadap cita-cita karena dalam 
kenyataan sehari-hari masih terdapat orang tua yang 
menghendaki anaknya mengikuti tabiat orang tua dan tidak 
setuju dengan cita-cita anaknya. Saat peneliti mencerikan 
pengalaman pribadinya mengenai motivasi dan dukungan 
terhadap cita-citanya siswa terlihat antusias mendengarkan 
cerita peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Sembari guru Bimbingan dan Konseling bercerita 
pengalaman pribadinya dalam mencapai cita-cita peneliti 
membagikan lembar kerja tentang motivasi siswa berisi 
tentang pertanyaan mengenai siapa saja yang menjadi 
motivasi bagi siswa untuk mencapai cita-citanya dan 
lembar kerja mengenai dukungan terhadap cita-cita siswa 
berisi tentang apakah orang tua siswa mendukung cita-cita 
siswa atau tidak jika tidak sebutkan alasannya dan 
mengenai siapa saja yang sudah mendukung cita-cita siswa 
dan apa yang sudah mereka lakukan.  
Siswa diberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan 





lembar kerja guru Bimbingan dan Konseling pun berhenti 
bercerita dan memberikan penjelasan tentang isi lembar 
kerja serta siswa harus mengerjakan lembar kerja tersebut 
sebelum membuat mind mapping. Lembar kerja tersebut 
sangat membantu siswa ketika siswa membuat mind 
mapping. Siswa terlihat lebih serius dan tenang dari pada 
pertemuan sebelumnya dalam mengerjakan lembar kerja, 
karena tidak ada siswa yang berjalan-jalan ke tempat duduk 
temannya. Hal ini mungkin disebabkan karena siswa sudah 
mulai memahami maksud serta manfaat dari membuat 
perencanaan karir.  
Ketika siswa sedang mengisi lembar kerja peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling menyiapkan peralatan 
yang akan digunakan siswa untuk membuat mind mapping 
yaitu kertas gambar hasil mind mapping siswa pertemuan 
sebelumnya serta spidol warna. Peralatan tersebut akan 
dibagikan jika semua siswa sudah mengisi lembar kerja. 
Semua siswa sudah selesai mengerjakan lembar kerja, dan 
dibagikan kertas gambar hasil mind mapping pertemuan 
sebelumnya dan spidol. Fungsi dari lembar kerja adalah 
menjadi pandian siswa dalam membuat mind mapping 
sehingga siswa hanya tinggal membuat cabang tentang 





Siswa diberikan waktu 15 menit untuk membuat 
mind mapping motivasi siswa dan dukungan terhadap cita-
cita. Siswa terlihat serius dalam membuat mind mapping 
karena tidak ada siswa yang berkeliaran dan berjalan-jalan. 
Siswa terlihat senang dan antusias dalam membuat mind 
mapping, namun ada beberapa siswa yang bertanya kepada 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mengenai 
hasil mind mapping apakah sudah benar atau belum. Dalam 
tindakan II siklus II terlihat sekali peningkatan kedisiplinan 
siswa dalam kelas dan ketika membuat mind mapping. 
Siswa terlihat sangat senang dan antusias dalam membuat 
mind mapping, kelaspun terasa tenang karena tidak ada 
siswa yang berkeliaran serta berisik. Hasil mind mapping 
pun terlihat lebih lengkap dari pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. 
(c) Kegiatan Penutup 
Waktu membuat mind mapping telah habis,  semua 
siswa selesai membuat mind mapping peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling menutup kegiatan pada tindakan 
kedua siklus II dengan diskusi kecil membahas mengenai 
motivasi siswa dan dukungan terhadap cita-cita. Serta 
diskusi membahas hasil perencanaan karir siswa yang 





Bimbingan dan Konseling bertanya kepada siswa mengenai 
manfaat dari membuat perencanaan karir dengan mind 
mapping. Siswa merasa perencanaan karir akan membantu 
siswa untuk menata masa depan siswa. Tak lupa siswa 
mengumpulkan hasil mind mapping yang baru saja dibuat 
oleh siswa kepada peneliti. Karena bel sudah berbunyi 
akhirnya kegiatan pada tindakan kedua pada siklus II pun 
segera ditutup oleh peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling dengan berdoa. 
c) Observasi  
Observasi dilakukan selama proses tindakan 
berlangsung, kegiatan observasi dilakukan pada jam pelajaran. 
Pada sisklus II dilaksanakan dua tindakan yaitu tindakan I dan 
tindakan II. Hasil observasi adalah pada tindakan I siklus II 
sudah terlihat sedikit perbedaan atau peningkatan dari tindakan 
yang dilakukan pada siklus I. Karena siswa sudah mulai 
antusias dan serius dalam mengikuti tindakan I pada siklus II. 
Tidak banyak siswa yang bicara sendiri saat peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan materi di depan kelas 
meskipun pada tindakan I siklus II ini peneliti menjelaskan 
materi menggunakan metode cerita kenyataan pribadi guru 
Bimbingan dan Konseling dalam mencapai cita-cita dan 





tujuan karir, kepada siswa dikarenakan listrik padam sehingga 
tidak bisa menggunakan media power point. Siswa terlihat aktif 
bertanya kepada peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Siswapun terlihat sangat memperhatikan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling dalam menjelaskan, terbukti kelas 
tidak berisik dan siswa tidak berbicara sendiri dengan 
temannya. 
Saat mengerjakan lembar kerja maupun membuat mind 
mapping siswa juga terlihat serius dan sungguh-sungguh. 
Hanya terdapat satu siswa lelaki yang berjalan ke tempat duduk 
temannya untuk meminjam alat tulis. Hal ini sangat berbeda 
pada siklus I dimana masih banyak siswa yang berisik ngobrol 
sendiri dengan temannya serta banyak siswa laki-laki yang 
berjalan ke meja temannya untuk melihat hasil pekerjaan 
temannya. Hasil mind mapping pada tindakan I  siklus II pun 
sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling dikarenakan cabang mind 
mapping yang dibuat siswa sudah lengkap dan kreatif. Karena 
hasil mind mapping yang satu dengan yang lainnya berbeda-
beda. 
Hasil observasi pada tindakan II siklus II adalah siswa 
sudah mulai serius dan memperhatikan penjelasan peneliti serta 





bertanya kepada peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Dalam mengerjakan lembar kerja dan membuat mind mapping 
siswa sudah terlihat serius dan sungguh-sungguh tidak dengan 
bercanda seperti siklus I. Siswa sudah mulai menunjukan 
perubahan dan peningkatan karena tidak ada siswa yang 
berkeliaran ke meja temannya serta melihat hasil pekerjaan 
temannya seperti yang terjadi pada siklus I. Hasil pekerjaan 
siswa pun sudah sesuai dengan keinginan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. Hasil perencanaan karir yang dibuat 
dengan metode mind mapping pada tindakan II siklus II sudah 
bagus dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling. Cabang-cabang mind 
mapping sudah lengkap dan  hasil mind mapping mereka 
berbeda-beda sesuai dengan kreativitas siswa masing-masing.  
Dari hasil observasi siklus II dapat disimpulkan jika 
siswa sudah mulai disiplin saat mengikuti tindakan dan tidak 
berisik. Dan siswapun dapat mengerjakan lembar kerja dengan 
baik dan mengerjakan sendiri-sendiri tidak ada yang 
berkeliaran selain itu saat membuat mind mapping siswa sangat 
serius dan terlihat antusias. 
d) Pemberian Post Test II 
Pemberian post-test II dilaksanakan pada hari jum‟at 





mengetahui ada tidaknya peningkatan skor perencanaan karir 
individu siswa setelah diberikan tindakan I dan II pada siklus 
II. Hasil dari post-test II ini akan memperkuat data hasil 
pengamatan selama proses tindakan berlangsung, serta dari 
hasil wawancara setelah pemberian tindakan dan observasi 
selama proses tindakan berlangsung. Sehingga data tentang 
perencanaan karir individu siswa dapat disimpulkan dengan 
benar. Selanjutnya untuk mengetahui adanya peningkatan 
perencanaan karir individu setelah pemberian tindakan pada 
siklus II, maka dapat dilihat dengan membandingkan hasil skor 
skala post-test I dengan hasil skor skala post test II. 












1 Adi Purnomo 97 Sedang 103 Tinggi 6 6.18 
2 Aditya Angga  104 Tinggi 106 Tinggi 2 1.92 
3 Aditya Bayu A 112 Tinggi 116 Tinggi 4 3.57 
4 Alivya Annisa 101 Sedang 104 Tinggi 3 2.97 
5 Amaliyana M 111 Tinggi 111 Tinggi -  - 
6 Annisa Aliefdea 100 Sedang 102 Tinggi 2 2 
7 Arizna Riana D 93 Sedang 104 Tinggi 11 11.83 
8 Bagus Fajar T.S 101 Sedang 107 Tinggi 6 5.94 
9 Devi Yogi P 93 Sedang 108 Tinggi 15 16.13 
10 Fadlillah P.P 90 Sedang 117 Tinggi 27 30 
11 Fang Putra E 110 Tinggi 112 Tinggi 2 1.8 
12 Hans Aditya S 99 Sedang 106 Tinggi 7 7.07 
13 Kidung Palupi  101 Sedang 120 Tinggi 19 18.81 
14 Nabila Ana A 99 Sedang 115 Tinggi 16 16.16 
15 Pradyta Galuh  109 Tinggi 111 Tinggi 2 1.83 





17 Putri Udiani 92 Sedang 104 Tinggi 12 13.04 
18 Rajid A 118 Tinggi 118 Tinggi -  - 
19 Rinandika Dwi  83 Sedang 123 Tinggi 40 48.17 
20 Rizki Oktaviana 100 Sedang 102 Tinggi 2 2 
21 Sinta Amalia M 104 Tinggi 116 Tinggi 12 11.54 
22 Sungsang Jalu  100 Sedang 121 Tinggi 21 21 
23 Velika Dwi L 79 Sedang 124 Tinggi 45 56.96 
24 Vina Maya Sari 99 Sedang 105 Tinggi 6 6.06 
Rata-Rata Jumlah  100  111 
 
11 13.75 
Kategori skor perencanaan karir :  Tinggi : 102 ≥ X 
Sedang : 68 ≤ X ≤ 102  
Rendah: X < 68 
Dilihat dari perbandingan skor hasil post-test I dengan 
post-test II, pada umumnya siswa sudah mengalami 
peningkatan skor perencanaan karir hingga mencapai kategori 
skor perencanaan karir tinggi. Semua siswa sudah mencapai 
kategori skor perencanaan karir tinggi dari sebelumnya pada 
post-test I hanya 8 siswa yang dapat mencapai skor 
perencanaan karir tinggi. 
Berdasarkan hasil kenaikan skor tersebut, peneliti 
beserta guru Bimbingan dan Konseling mengadakan diskusi 
untuk membahas hasil perbandingan hasil post-test I dengan 
hasil post-test II. Setelah berdiskusi peneliti beserta guru 
bimbingan dan konseling menyadari bahwa kenyataan 
kenaikan skor post-test II tersebut sudah sesuai dengan apa 
yang diharapkan, bahwa siswa dikatakan meningkat 





individu siswa 102 ≤ X. Siswa sudah mencapi kategori skor 
skala perencanaan karir tinggi. 
e) Refleksi dan Evaluasi 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan dengan cara diskusi 
antara observer dengan peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling. Pada dasarnya penerapan metode mind mapping 
untuk meningkatkan perencanaan karir individu siswa sudah 
berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat. Secara 
keseluruhan kegiatan membuat mind mapping pada siklus II 
yang didukung dengan perilaku guru Bimbingan dan Konseling 
serta peneliti yang mendukung serta membantu siswa apalagi 
pada siklus II peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Siswa terlihat lebih antusias dan serius dalam mendengarkan 
penjelasan peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Dalam mengerjakan lembar kerja dan membuat mind mapping 
siswa sudah mulai memahami dan tidak terlihat bingung lagi. 
Hasil mind mapping pun sudah benar dan sesuai cabang-cabang 
mind mapping juga sudah mulai lengkap. Dilihat dari hasil 
post-test II, pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan 
pada perencanaan karir individu siswa, terlihat dari skor skala 
perencanaan karir siswa yang sudah mencapai kategori tinggi 





Pada tindakan I diperoleh hasil sebagai berikut siswa 
terlihat sudah mulai antusias dan serius mendengarkan 
penjelasan peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling saat 
guru Bimbingan dan Konseling bercerita tentang pengalaman 
pribadi mereka dalam mencapai cita-cita. Terlihat dari hasil 
pekerjaan siswa yang sudah mulai sesuai dengan keinginan 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. Dalam 
mengerjakan lembar kerja dan membuat mind mapping siswa 
juga jarang yang berkeliaran serta bercanda dengan temannya, 
siswa cenderung serius dalam mengerjakan lembar kerja dan 
membuat mind mapping. Namun hanya satu siswa lelaki yang 
masih terlihat berkeliaran ketempat duduk temannya untuk 
meminjam alat tulis. Selain itu dilihat dari hasil pengamatan 
observer jika siswa sudah mulai mengikuti petunjuk peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling dalam membuat mind 
mapping siswa mengikuti lembar kerja yang sudah diisi oleh 
siswa sebagai panduan siswa untuk membuat mind mapping. 
Dari hasil mind mapping terlihat peningkatan perencanaan karir 
siswa dilihat dari hasil mind mapping siswa sudah lengkap 
cabang-cabangnya yang sesuai dengan cita-cita siswa, 
sedangkan dari hasil pekerjaan siswa dalam menjawab 
pertanyaan yang ada pada lembar kerja jawaban siswa terlihat 





Pada tindakan II diperoleh hasil sebagai berikut siswa 
terlihat sudah mengalami peningkatan karena siswa mulai 
antusias dan serius mendengarkan penjelasan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling terlihat dari hasil pekerjaan siswa 
yang sudah mulai sesuai dengan keinginan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. Dalam mengerjakan lembar kerja 
dan membuat mind mapping tidak ada siswa yang berkeliaran 
dan berisik, siswa cenderung serius dalam mengerjakan lembar 
kerja dan membuat mind mapping. Selain itu dilihat dari hasil 
pengamatan observer jika siswa sudah mulai mengikuti 
petunjuk peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling dalam 
membuat mind mapping siswa mengikuti lembar kerja yang 
sudah diisi oleh siswa sebagai panduan siswa untuk membuat 
mind mapping. Pada tindakan II terlihat peningkatan 
perencanaan karir siswa dilihat dari hasil mind mapping siswa 
dan hasil pekerjaan siswa dalam menjawab pertanyaan yang 
ada pada lembar kerja serta dilihat dari pengamatan yang 
dilakukan ketika siswa mengerjakan lembar kerja dan membuat 
mind mapping. Dengan bantuan lembar kerja siswa lebih 
mudah dalam membuat perencanaan karir dengan 
menggunakan mind mapping. Karena lembar kerja siswa 
digunakan sebagai panduan siswa sebelum siswa membuat 





Dilihat dari hasil post-test II siswa sudah mengalami 
peningkatan perencanaan karir dikarenakan skor skala 
perencanaan karir siswa sudah mencapai kategori tinggi. Selain 
itu siswa sudah mengalami peningkatan dalam membuat 
perencanaan karir dengan mind mapping dilihat dari hasil 
pengamatan yang dilakukan jika pada siklus II siswa sudah 
mulai antusias dan tidak mengalami kebingungan dalam 
mengerjakan lembar kerja. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus dan tidak dilanjutkan kesiklus selanjutnya dikarenakan 
siswa sudah mencapai kenaikan perencanaan karir. 
Oleh karena itu, peneliti beserta guru Bimbingan dan 
Konseling mengambil kesimpulan bahwa peningkatan 
perencanaan karir individu siswa melalui metode mind 
mapping pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara 
telah berhasil dilaksanakan dengan tingkat pencapaian skor 
siswa dalam kategori tinggi. 
 
5. Deskripsi dan Pembahasan Data Hasil Penelitian 
a. Data Kuantitatif 
1) Menghitung Skor Perencanaan Karir 
Hasil dari pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam 
dua siklus untuk meningkatkan perencanaan karir individu siswa 





observasi dan wawancara. Secara kuantitatif dapat dilihat dan 
dianalisis peningkatan perencanaan karir individu siswa dari hasil 
skor skala perencanaan karir individu siswa. Hasil skor skala 
perencanaan karir individu siswa dari pre-test dan post-test sebagai 
berikut : 
Tabel 13. Skor Perencanaan Karir Sebelum dan Sesudah Tindakan 
No Nama 
Pre-Test Post-Test I Post-Test II 
Skor Keterangan Skor Keterangan Skor Keterangan 
1 Adi Purnomo 65 Rendah 97 Sedang 103 Tinggi 
2 Aditya Angga P 67 Rendah 104 Tinggi 106 Tinggi 
3 Aditya Bayu A.P 67 Rendah 112 Tinggi 116 Tinggi 
4 Alivya Annisa 53 Rendah 101 Sedang 104 Tinggi 
5 Amaliyana M 67 Rendah 111 Tinggi 111 Tinggi 
6 Annisa Aliefdea 65 Rendah 100 Sedang 102 Tinggi 
7 Arizna Riana D 65 Rendah 93 Sedang 104 Tinggi 
8 Bagus Fajar T.S 66 Rendah 101 Sedang 107 Tinggi 
9 Devi Yogi P 55 Rendah 93 Sedang 108 Tinggi 
10 Fadlillah P.P 64 Rendah 90 Sedang 117 Tinggi 
11 Fang Putra E 66 Rendah 110 Tinggi 112 Tinggi 
12 Hans Aditya S 54 Rendah 99 Sedang 106 Tinggi 
13 Kidung Palupi S 67 Rendah 101 Sedang 120 Tinggi 
14 Nabila Ana A 66 Rendah 99 Sedang 115 Tinggi 
15 Pradyta Galuh O 67 Rendah 109 Tinggi 111 Tinggi 
16 Priageng SP 65 Rendah 105 Tinggi 109 Tinggi 
17 Putri Udiani 67 Rendah 92 Sedang 104 Tinggi 
18 Rajid A 66 Rendah 118 Tinggi 118 Tinggi 
19 Rinandika Dwi 67 Rendah 83 Sedang 123 Tinggi 
20 Rizki Oktaviana 63 Rendah 100 Sedang 102 Tinggi 
21 Sinta Amalia M 67 Rendah 104 Tinggi 116 Tinggi 
22 Sungsang Jalu B 66 Rendah 100 Sedang 121 Tinggi 
23 Velika Dwi L 58 Rendah 79 Sedang 124 Tinggi 
24 Vina Maya Sari 63 Rendah 99 Sedang 105 Tinggi 











Berdasarkan hasil perbandingan skor pre-test, post-test I, dan 
post-test II diatas dapat dilihat jika secara garis besar siswa sudah 
mengalami kenaikan skor perencanaan karir yang tinggi dikarenakan 
semua siswa sudah mencapai kategori skor perencanaan karir yang 
tinggi dari pre-test sampai post-test II. Skor rata-rata siswa mengalami 
peningkatan dari pre-test 64, post-test I 100 dan post-test II 111. Jadi 
terjadi peningkatan sebanyak 36 skor dari pre-test ke post-test I dan 
sebanyak 11 skor dari post-test I ke post-test II. Total kenaikan skor 
dari pre-test sampai post-test II adalah 47. Sehingga dapat dilihat jika 
metode mind mapping dapat meningkatkan perencanaan karir individu 
siswa.  
Dapat dilihat pula dari perbandingan peningkatan dan 
presentase skor skala perencanaan karir antara pre-test, post-test I dan 
post-test II. Dengan melihat perbandingan tersebut akan terlihat 
peningkatan perencanaan karir yang terjadi setelah pemberian tindakan 
pada siklus I dan siklus II. Perbandingan peningkatan dan presentase 











Tabel14.  Perbandingan Peningkatan dan Presentase Skor Skala Perencanaan Karir 
Pre-test, Post-test I dan Post-Test II 
No Nama 









I II Total I II Total 
1 Adi P 65 97 103 32 6 38 49.23 6.18 55.41 
2 Aditya A P 67 104 106 37 2 39 55.22 1.92 57.14 
3 Aditya B A 67 112 116 45 4 49 67.16 3.57 70.73 
4 Alivya A 53 101 104 48 3 51 90.57 2.97 93.54 
5 Amaliyana M 67 111 111 44 - 44 66.67  - 66.67 
6 Annisa Al 65 100 102 35 2 37 53.85 2 55.85 
7 Arizna R D 65 93 104 28 11 39 43.08 11.83 54.91 
8 Bagus FTS 66 101 107 35 6 41 53.03 5.94 58.97 
9 Devi Y P 55 93 108 38 15 53 69.09 16.13 85.22 
10 Fadlillah PP 64 90 117 26 27 53 40.63 30 70.63 
11 Fang Putra E 66 110 112 44 2 46 66.67 1.8 68.47 
12 Hans A S 54 99 106 45 7 52 83.33 7.07 90.4 
13 Kidung P S 67 101 120 34 19 53 50.75 18.81 69.56 
14 Nabila AA 66 99 115 33 16 49 50 16.16 66.16 
15 Pradyta G O 67 109 111 42 2 44 62.69 1.83 64.52 
16 Priageng SP 65 105 109 40 4 44 61.54 3.81 65.35 
17 Putri Udiani 67 92 104 25 12 37 37.31 13.04 50.35 
18 Rajid A 66 118 118 52 - 52 78.79  - 78.79 
19 Rinandika D  67 83 123 16 40 56 23.88 48.17 72.05 
20 Rizki O 63 100 102 37 2 39 58.73 2 60.73 
21 Sinta Amalia  67 104 116 37 12 49 55.22 11.54 66.76 
22 Sungsang J  66 100 121 34 21 55 51.52 21 72.52 
23 Velika Dwi 58 79 124 21 45 66 36.21 56.96 93.17 
24 Vina Maya S 63 99 105 36 6 42 57.14 6.06 63.2 
Total 1536 2400 2664 864 264 1128 1362.3 288.79 1651.1 
Rata-Rata Jumlah  64 100 111 36 11 47 56.25 13.127 69.377 
 Berdasarkan tabel di atas dapat skor skala perencanaan karir 
sebelum tindakan atau pre-test dan sesudah pemberian tindakan pada 





kenaikan yang dialami siswa saat sebelum pemberian tindakan dan 
setelah pemberian tindakan pada siklus I dan siklus II. Siswa 
mengalami peningkatan yang pasti dan signifikan. Selain itu dalam 
table diatas juga terlihat berapa skor peningkatan yang dialami oleh 
siswa dari siklus I dan siklus II, dan berapa persen peningkatan yang 
dialami siswa dari sebelum tindakan dan sesudah pemberian tindakan 
siklus I dan siklus II. Hasil evaluasi tindakan adalah hasil yang 
diperoleh berdasarkan peningkatan perencanaan karir individu siswa 
melalui metode mind mapping pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 
Banjarnegara. Sejak awal penelitian sampai akhir penelitian. Jika 
ditampilkan dalam bentuk grafik, peningkatan perencanaan karir 


















Gambar 4. Grafik Peningkatan Perencanaan Karir Individu 
2) Hasil Uji-t (T-test) 
Uji-t atau t-test digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian, baik berupa hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho) 
maupun hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha). Digunakan 
uji t-test apabila untuk membandingkan rata – rata dari dua 
kelompok dimana sampelnya kurang dari 30. Sedangkan 
menggunakan paired t-test, adalah karena data yang dikumpulkan 
dari dua sampel yang saling berhubungan, artinya bahwa satu 
sampel akan mempunyai dua data. Rancangan ini paling umum 
dirancang dengan pre-post, artinya membandingkan rata – rata 
nilai pre-test dan rata – rata post-test dari satu sampel. Berikut 
adalah hasil paired t-test dari  pre-test dan post-test II dari skor 
perencanaan karir siswa kelas VIII C. 
Tabel 15. Hasil Paired Samples T-test 




Paired Differences    Mean 
Std. Deviation 
Std. Error Mean 
95% Confidence interval   Lower 
Of the difference 










 Tabel diatas adalah hasil perolehan data statistik paired t-





kelas VIII C. Diperoleh hasil rata-rata pre-test dan post-test II 
sebesar -47.00000, simpangan baku atau standar deviasi adalah 
7.38388. Dan untuk hasil t hitung sebesar -31.183 dengan derajat 
kebebasan 23 pada taraf kesalahan 5 % atau kepercayaan 95 %. 
Pada pengujian dua ekor dengan signifikansi sebesar 0.000. Maka 
disimpukan terdapat perbedaan yang signifikan antara perencanaan 
karir indivisu siswa sebelum pemberian tindakan pada siklus I dan 
II dengan sesudah pemberian tindakan siklus I dan II. 
 Pengujian apakah hipotesis diterima atau ditolak, hasil t 
hitung dapat dibandingkan dengan table. Untuk melihat nilai table, 
maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan yang besarnya adalah 
n-1. Besarnya dalah 24-1=23 dengan derajat kesalahan adalah 5 %, 
diperoleh nilai t table sebesar 2,069. 
Hipotesis untuk penelitian ini adalah : 
Ho = Tidak terdapat perbedaan skor perencanaan karir pre-test 
(sebelum pemberian metode mind mapping) dengan post-
test II (sesudah pemberian metode mind mapping). 
Ha  = Terdapat perbedaan skor perencanaan karir pre-test (sebelum 
pemebrian tindakan metode mind mapping) dengan post-
test II (sesudah pemberian metode mind mapping). 
Pengambilan keputusan berdasarkan pada perbandingan t hitung 





(a) Jika statistik t hitung (nilai t output) > statistik t tabel (tabel t), 
maka Ho ditolak. 
(b) Jika statistik t hitung ( nilai t output) < statistik t table (table t), 
maka Ho diterima. 
Dari data statistik diatas diperoleh nilai t hitung sebesar -31.183. 
Nilai t hitung lebih besar dari t table yaitu (31.183 > 2.069) 
sehingga disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti 
terdapat perbedaan skor perencanaan karir pre-test (sebelum 
pemeberian metode mind mapping) dengan post-test II (sesudah 
pemberian metode mind mapping).  
b. Data Kualitatif 
1) Hasil Observasi Pelaksanaan Tindakan 
Perencanaan karir individu siswa kelas VIII C SMP N 1 
Banjarnegara telah mengalami peningkatan yang signifikan. 
Peningkatan terjadi karena pemberian tindakan tentang pembuatan 
perencanaan karir menggunakan metode mind mapping mampu 
membuat siswa untuk berpikir dan merencanakan karir siswa untuk 
kedepannya. Selain itu dengan metode mind mapping siswa merasa 
senang dan terbantu dikarenakan metode mind mapping merupakan 
metode dimana siswa hanya perlu untuk membuat tulisan singkat 
dan gambar-gambar atau simbol yang memiliki makna. 
Pelaksanaan tindakan terbagi menjadi dua siklus. Siklus pertama 





tindakan dilakukan di dalam kelas VIII C menggunakan waktu 
pelajaran Bimbingan dan Konseling pada hari rabu jam terakhir 
yaitu pukul 13.20 WIB dan pelaksanaan post test dilakukan pada 
hari jum‟at setelah acara general stadium. 
Hasil dari siklus pertama menunjukkan bahwa pemahaman 
siswa terkait dengan aspek perencanaan karir mengenai penilaian 
diri, mencari peluang kesempatan dan pembuatan keputusan dan 
penetapan karir. Yang dimana dalam aspek penilaian diri individu 
berisi mengenai lembar kerja bakat dan minatku, keterampilan 
yang saya butuhkan, kelebihan dan kelemahan yang saya miliki, 
dalam aspek mencari peluang kesempatan berisi tentang lembar 
kerja mengenai pendidikanku, sedangkan dalam aspek pembuatan 
keputusan dan penetapan tujuan karir berisi mengenai lembar kerja 
tentang cita-citaku. Dari adanya lembar kerja tersbut siswa dituntut 
untuk dapat membuat perencanaan karir dengan metode mind 
mapping, dengan menggunakan cabang-cabang dari lembar kerja 
tersebut. Kebanyakan siswa sudah mampu mengisi dan membuat 
cabang-cabang mind mapping dari aspek-aspek tersebut. Namun 
pada siklus pertama siswa belum terlihat serius dikarenakan masih 
banyak siswa yang berisik serta tidak mengikuti petunjuk peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling. Dilihat dari hasil post-test I 
juga siswa belum sepenuhnya mendapatkan kategori skor 





mendapatkan kategori skor perencanaan karir tinggi dari 24 siswa. 
Dikarenakan belum semua siswa mencapai kategori skor 
perencanaan karir tinggi makan diadakanlah siklus kedua untuk 
meningkatkan perencanaan karir individu siswa. 
Hasil dari siklus kedua, menunjukkan bahwa pemahaman 
siswa terkait dengan aspek perencanaan karir mengenai 
perencanaan dan mengejar tujuan prestasi. Yang dimana dalam 
aspek perencanaan berisi mengenai lembar kerja tentang 
motivasiku, dukungan terhadap cita-citaku dan hambatan serta 
solusi dalam mencapai perencanaan karir, sedangkan pada aspek 
mengejar tujuan prestasi berisi mengenai lembar kerja tentang 
usaha yang saya lakukan untuk mencapai cita-cita. Dari adanya 
lembar kerja tersebut siswa dituntut untuk dapat membuat 
perencanaan karir dengan metode mind mapping, dengan 
menggunakan cabang-cabang dari lembar kerja tersebut. 
Kebanyakan siswa sudah mampu mengisi dan membuat cabang-
cabang mind mapping dari aspek-aspek tersebut dengan baik, hal 
ini dilihat dari keseriusan siswa yang terlihat pada siklus ke dua. 
Pada siklus ke dua siswa terlihat lebih serius dan antusias saat 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan. Selain 
itu dilihat dari hasil post-test II juga terlihat jika semua siswa sudah 





Pada siklus pertama terbagi menjadi dua kali tindakan, 
tindakan pertama dilaksanakan pada tanggal 3 April 2013 dengan 
materi tentang “Apa Itu Perencanaan Karir dan Metode Mind 
Mapping”. Serta penjelasan materi tentang “Membuat Perencanaan 
Karir dengan Metode Mind Mapping Fokus Cabang Pendidikanku 
serta Kelebihan dan Kelemahanmu”. Hasil dari tindakan pertama 
adalah siswa mengetahui dan paham tentang perencanaan karir itu 
sebenarnya apa dan manfaat dari perencanaan karir. Selain itu 
siswa juga menjadi lebih tahu tentang metode mind mapping itu 
seperti apa dan bagaiman. Siswa juga sudah mampu memilih dan 
menentukan cita-cita siswa ingin menjadi apa, serta akan 
melanjutkan studi siswa kemana setelah lulus SMP siswa akan 
melanjutkan sekolah SMA kemana dan kuliah dimana. Selain itu 
siswa sudah mampu menilai diri siswa sendiri dengan 
menyebutkan kelebihan dan kelemahan siswa. Dalam membuat 
mind mapping siswa juga terlihat sangat kreatif dan hasilnya sangat 
bervariasi antara siswa satu dengan siswa lainnya namun siswa 
msih terlihat sering bercanda dan belum serius dalam membuat 
mind mapping. 
Tindakan kedua dilaksanakan pada tanggal 17 April 2013 
dengan materi “Membuat Perencanaan Karir dengan Metode Mind 
Mapping dengan Fokus Cabang Bakat dan Minatku serta 





siklus I adalah siswa mampu menganalisis keadaan diri siswa 
dengan mengisi lembar kerja mengenai bakat dan minat siswa serta 
keterampilan apa yang dibutuhkan siswa dalam mencapai cita-cita. 
Dengan begitu siswa sudah mampu menganalisis dan menilai diri 
siswa serta menyebutkan apa saja yang dibutuhkan oleh siswa 
dalam mencapai cita-cita. Serta siswa mampu membuat mind 
mapping dengan bagus dan bervariasi antara siswa satu dengan 
yang lainnya. Hasilnyapun berbeda antara siswa satu dengan yang 
lainnya sesuai dengan kreatifitas siswa. Siswa sudah terlihat mulai 
antusias dalam membuat mind mapping meski masih terdapat 
beberapa anak yang berjalan-jalan ke meja temannya. 
Siklus kedua dilaksanakan dalam dua tindakan. Tindakan 
pertama dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2013 dengan materi 
“Membuat Perencanaan Karir dengan Menggunakan Metode Mind 
Mapping Cabang Usaha yang Akan Saya Lakukan untuk Mencapai 
Cita-Cita serta Hambatan dan Solusinya”. Dalam siklus dua 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan 
materi mengenai membuat perencanaan karir dengan metode cerita 
pengalaman pribadi dan dengan power point. Hasil dari tindakan 
pertama siklus II ini adalah siswa mampu menyebutkan beberapa 
usaha yang sudah siswa lakukan dalam mencapai cita-cita dan 
siswa sudah mampu menyelesaikan dan mencarin solusi-solusi dari 





cita-cita. Selain itu siswa mampu membuat perencanaan karir 
dengan benar dan lengkap cabangnya, hanya beberapa siswa yang 
terlihat tidak lengkap cabang mind mappingnya. Siswa sangat 
antusias mendengarkan cerita pengalaman pribadi peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling dalam mencapai tujuan karirnya. 
Hanya ada anak lelaki yang masih berjalan-jalan ke meja temannya 
untuk meminjam alat tulis. 
Tindakan kedua dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2013 
dengan materi tentang “Membuat Perencanaan Karir dengan 
Menggunakan Metode Mind Mapping Cabang Motivasiku serta 
Dukungan terhadap Cita-citaku”. Hasil tindakan kedua siklus II 
adalah siswa mampu mengerjakan lembar kerja tentang motivasiku 
dan dukungan terhadap cita-citaku. Siswa mampu menyebutkan 
sisapa saja yang selama ini menjadi motivasi siswa dalam 
mengejar cita-cita dan siswa mampu menyebutkan juga siapa 
sajakah yang sudah mendukung cita-cita siswa. Dan siswa sudah 
mengalami peningkatan dalam membuat perencanaan karir, karena 
semua cabang perencanaan karir siswa sudah lengkap dan hasil 
mind mapping siswa sudah bagus. Selain itu siswa sudah mulai 
serius dan bersungguh-sungguh dalam membuat mind mapping, 
siswa sangat antusias saat peneliti serta guru Bimbingan dan 






2) Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk benar-benar mengetahui hasil 
dari metode mind mapping dalam meningkatkan perencanaan karir 
individu siswa. Wawancara ditujukan kepada guru Bimbingan dan 
Konseling dan siswa kelas VIII C selaku subyek penelitian. 
Wawancara dilakukan setelah proses tindakan selesai yaitu pada 
hari rabu tanggal 8 Mei 2013 setelah jam Bimbingan dan 
Konseling selesai. Berdasarkah hasil wawancara dengan guru 
Bimbingan dan Konseling diperoleh hasil jika metode mind 
mapping merupakan metode yang bagus dan cocok untuk membuat 
perencanaan karir, selain itu metode mind mapping mempunyai 
kelebihan yaitu jelas, mudah dipahami siswa dan menarik karena 
menggunakan warna-warna dan gambar-gambar. Namun menurut 
guru Bimbingan dan Konseling metode mind mapping terlalu 
membutuhkan banyak perlengkapan. Namun dari pengematan guru 
Bimbingan dan Konseling siswa mengalami peningkatan dalam 
membuat perencanaan karir dikarenakan siswa sudah mulai 
menyusun dan membuat perencanaan karirnya kelak dengan 
metode mind mapping karena sebelumnya siswa belum pernah 
membuat perencanaan karir. 
Berdasarkah hasil wawancara dengan siswa diperoleh hasil 
jika 45,83 % sebanyak 11 siswa belum pernah membuat mind 





membuat mind mapping untuk mata pelajaran lain. Selain itu siswa 
merasa jika mind mapping merupakan metode yang sangat bagus 
dan dapat membantu siswa sebanyak 22 anak yaitu 91,67 % dan 
hanya sebanyak 2 siswa yaitu 8,33 % siswa merasa jika metode 
mind mapping tidak membantu siswa. Siswa juga merasa senang 
saat membuat mind mapping dikarenakan sebanyak 14 siswa yaitu 
58,33 % siswa merasa senang dan sebanyak 10 siswa yaitu 41,67 
% siswa merasa senang tapi bingung saaat membuat mind 
mapping. Dalam membuat mind mapping siswa merasa mengalami 
kesulitan saat menggambar sebanyak 11 siswa yaitu 45,83 %, 
siswa mengalami kesulitan tidak dapat rapi sebanyak 2 siswa yaitu 
8,33 %, siswa yang masih ragu-ragu dalam membuat mind 
mapping sebanyak 5 siswa yaitu 20,84 % dan 25 % sebanyak 6 
siswa tidak mempunyai kesulitan saat membuat mind mapping. 
Dan semua siswa merasa jika mind mapping sangat membantu 
siswa dalam membuat perencanaan karirnya. Hasil wawancara 
secara lengkap terdapat dalam lampiran. 
 
B. Pembahasan  
Secara keseluruhan, tindakan yang dilakukan berjalan lancar. Pada 
siklus I terdiri dari dua tindakan dan pada siklus II juga terdiri dari dua 
tindakan. Metode Mind Mapping berhasil membantu siswa untuk 





mind mapping siswa mampu membuat perencanaan karir. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Tony Buzan (2006:5) mind mapping akan memungkinkan 
kita untuk merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan. Selain itu 
pendapat Tony Buzan (2006 : 6) jika metode mind mapping dapat bermanfaat 
untuk membuat rencana pribadi dan mengembangkan sebuah ide pokok. 
Tindakan I pada siklus I dilaksanakan pada hari rabu tanggal 3 April 2013 
dimulai pada pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. Tindakan I ini siswa 
dijelaskan mengenai “Apa itu Perencanaan Karir dan tentang Metode Mind 
Mapping”. Setelah itu siswa akan dijelaskan tentang “Membuat Perencanaan 
Karir dengan Metode Mind Mapping fokus pada Cita-Cita, Pendidikan dan 
Kelebihan Kekuranganku”. Pada tindakan I siswa lebih difokuskan pada 
pembuatan keputusan dan tujuan yaitu dengan menentukan cita-cita siswa 
yang akan digunakan sebagai ide pokok dalam pembuatan mind mapping. 
Penetapan keputusan dan tujuan merupakan salah satu aspek dari perencanaan 
karir menurut Zlate dalam Antonio (2010:16). Dengan begitu siswa akan lebih 
mudah dalam membuat perencanaan karir dikarenakan siswa sudah 
menentukan tujuan karirnya/cita-citanya. Lembar kerja pendidikanku pada 
tindakan I dapat membantu siswa untuk lebih sadar dalam hal pendidikan hal 
ini sesuai dengan pendapat Gibson dan Mitchell (2011:487) jika kesadaran 
pendidikan merupakan salah satu teknik dalam membuat perencanaan karir 
selain itu pendidikan merupakan salah satu asspek perencanaan karir yaitu 
exploring opportunities (mencari peluang kesempatan) menurut Zlate dalam 





merupakan salah satu aspek dalam perencanaan karir menurut Zlate dalam 
Antonio (2010:16) salah satu aspek perencanaan karir adalah self assessment 
(penilaian diri) dengan menilai keadaan diri siswa akan membantu siswa 
dalam membuat perencanaan karir dan melihat kemungkinan – kemungkinan 
yang akan ada. Dalam tindakan I siswa sudah mampu mengerjakan lembar 
kerja serta membuat mind mapping meskipun siswa terlihat belum serius dan 
masih banyak siswa yang melakukan kesalahan. 
Tindakan II siklus I dilaksanakan pada hari rabu tanggal 17 April 2013 
mulai pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. Pada tindakan II materi 
yang disampaikan adalah “Membuat Perencanaan karir dengan Menggunakan 
Mind Mapping Fokus Cabang Bakat dan Minatku serta Keterampilan yang 
Aku Butuhkan”. Pada tindakan II ini ada dua lembar kerja yang harus 
dikerjakan siswa yang pertama adalah lembar kerja mengenai minat dan 
bakatku. Lembar kerja minat dan bakatku dan lembar kerja keterampilanku 
termasuk kedalam aspek perencanaan karir self assessment (penilaian diri) 
Zlate dalam Antonio (2010:16). Pada tindakan I ini siswa sudah mampu 
mengerjakan lembar kerja tentang bakat dan minatku serta keterampilanku 
meskipun siswa masih terlihat bingung dan banyak bertanya namun hasilnya 
sudah terlihat baik dan sesuai dengan keinginan peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling siswa sudah mulai terlihat serius meskipun masih terlihat 
beberapa siswa yang mengobrol dengan temannya sendiri. 
Tindakan I siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 1 mei 2013, 





menyampaikan materi mengenai “Membuat Perencanaan Karir dengan 
Metode Mind Mapping Fokus Cabang Usaha yang Saya Lakukan serta 
Hambatan serta Solusinya”. Lembar kerja usaha yang saya lakukan serta 
hambatan dan solusi merupakan salah satu aspek perencana karir pursuit of 
achievement (mengejar tujuan prestasi) Zlate dan Antonio. Hal ini ditujukan 
agar siswa mampu berusaha untuk mencapai cita-citanya dan agar siswa tetap 
kepada tujuan karirnya saat mendapatkan masalah atau hambatan. Pada 
tindakan I siswa mampu mengerjakan lembar kerja dan membuat mind 
mapping, pada awal siklus II ini terlihat perubahan siswa hal ini sangat terlihat 
ketika siswa sedang mendengarkan penjelasan peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling saat bercerita tentang pengalaman pribadinya. Berbeda dengan 
siklus I dimana siswa massih sering mengobrol sendiri dan tidak terlalu serius 
dalam membuat mind mapping.  
Tindakan II siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 8 Mei 2013 
dimulai dari pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. Pada tindakan II 
materi yang disampaikan adalah tentang “Membuat Perencanaan Karir dengan 
Metode Mind Mapping Fokus Cabang Motivasi serta Dukunganku”. Dimana 
lembar kerja motivasi dan dukungan termasuk dalam aspek perencanaan karir 
planning (perencanaan) Zlate dalam Antonio (2010:16). Dalam mencapai 
tujuan karirnya siapa sajakah yang menjadi motivator siswa dan siapa saja 
yang telah mendukung siswa. Pada tindakan II siklus II ini siswa terlihat lebih 
serius dan antusias saat mendengarkan penjelasan peneliti serta guru 





mind mapping sudah benar dan sesuai dengan harapan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. Hasil mind mapping siswa pun sudah lengkap dan 
sesuai.  
Dengan begitu bisa dilihat dengan jelas jika metode mind mapping 
dapat meningkatkan perencanaan karir individu siswa. Sehingga pendapat 
Tony Buzan (2006:5) tentang mind mapping memungkinkan kita untuk 
merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan, serta pendapat Tony Buzan 
(2006:6) tentang mind mapping dapat membantu kita untuk merencanakan dan 
menyelesaikan masalah itu telah terbukti. Selain itu dari hasil wawancara guru 
Bimbingan dan Konseling serta siswa, dapat disimpulkan jika metode mind 
mapping sangat membantu siswa dalam membuat perencanaan karir meskipun 
kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam menggambar.  
Dari hasil data kuantitatif pun terlihat peningkatan yang signifikan dari 
pra-tindakan sampai dengan siklus II. Pada awalnya rata-rata skor siswa pada 
pre-test hanya 64 setelah diberikan tindakan pada siklus I naik sebanyak 36 
pada post-test I rata-rata skor menjadi 100 dan setelah dilakukan tindakan 
pada siklus II naik sebanyak 11 pada post-test II skor menjadi 111. Secara 
keseluruhan dari pre-test sampai dengan post-test II ini kenaikan sebanyak 
69,377 %. Dari data hasil t-test pun diperoleh nilai t hitung sebesar -31.183 
dan nilai t-tabel sebesar 2.069 sehingga nilai t-test hitung lebih besar dari t 
table dikarenakan nilai (-) pada nilai t hitung diabaikan. Maka diperoleh 
kesimpulan jika antara skor rata-rata perencanaan karir pre-test dengan post-





Dari hasil data kuantitatif dan kualitatif dapat disimpulkan jika 
penelitian ini berhasil karena terjadi peningkatan yang signifikan dari pre-test 
sampai post-test II. Dari hasil t-test juga dapat disimpulkan jika terdapat 
perbedaan skor yang signifikan dari pre-test dan post-test II. Dari hasil data 
kualitatif juga terdapat perubahan sikap dan perilaku siswa yang berhubungan 
dengan cita-cita dan perencanaan karir. Jadi metode mind mapping dapat 
meningkatkan perencanaan karir siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 
Banjarnegara. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian ini dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
terdapat keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan, 
hal ini yang terkadang membuat proses penelitian kurang sesuai dengan yang 
diharapkan antara lain adalah : 
1. Siswa terlihat kurang semangat saat tindakan berlangsung dikarenakan 
jam Bimbingan dan Konseling adalah jam terakhir. 
2. Penelitian yang dilaksakan memakan waktu lama dikarenakan saat 
penelitian dilakukan bersamaan dengan waktu kelas IX UAS dan UN. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling kurang fokus saat memberikan 
tindakan dan hanya masuk sebentar menjelaskan kepada siswa karena 






4. Hasil penelitian yang dilakukan pada satu kelas belum dapat 
menggambarkan kondisi perencanaan karir individu siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Banjarnegara. 
5. Tindakan dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling dengan 
bantuan peneliti atau dengan cara team teaching. Dikarenakan 
banyaknya perlengkapan dan alat yang dibutuhkan dalam membuat 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 
kesimpulan bahwa : 
1. Perencanaan karir individu siswa dapat ditingkatkan melalui metode mind 
mapping dengan menggunakan lembar kerja siswa yang akan membantu 
siswa dalam membuat cabang-cabang dari mind mapping. Tindakan yang 
dilakukan peneliti adalah sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua 
tindakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara hasil pre-test 
yang mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. 
Rata-rata hasil pre test 64, setelah dilakukan tindakan pada siklus I rata-
rata hasil post-test I meningkat sebanyak 56,25 % menjadi 100 dan setelah 
dilakukan tindakan pada siklus II rata-rata hasil post-test II meningkat 
sebanyak 13,127 % menjadi 111 dimana semua siswa mencapai skor skala 
perencanaan karir kategori tinggi. Dan dari hasil t-test diperoleh nilai t 
hitung sebanyak -31.183 dan lebih besar dari t table sehingga dapat 
disimpulkan jika rata-rata skor perencanaan karir pre-test dengan post-test 
II terdapat perbedaan. Dari perilaku siswa sendiri mengalami perubahan 
dari siklus I dimana siswa masih bimbang dan mempunyai cita-cita lebih 
dari satu hingga akhirnya siswa mempunyai sati cita-cita dan yakin 
terhadap cita-citanya. Selain itu siswa juga menjadi mampu menilai diri 





minat siswa. Siswa juga menjadi mengetahui apa saja yang harus siswa 
lakukan dalam mencapai cita-cita siswa. 
2. Pada siklus II penyampaian materi menggunakan cerita pengalaman 
pribadi, dengan menggunakan cerita pengalaman pribadi membuat siswa 
menjadi lebih antusias dan serius dalam memperhatikan penjelasan 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
 
B. Saran 
Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Bagi Siswa 
a. Siswa harus lebih serius dan memperhatikan petunjuk peneliti serta 
Guru Bimbingan dan Konseling dalam membuat mind mapping 
meskipun jam masuk kelas BK adalah jam terakhir, dikarenakan hasil 
dari mind mapping tersebut akan berguna bagi siswa untuk masa depan 
siswa. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat 
meningkatkan perencanaan karir individu siswa, maka disarankan agar 
guru Bimbingan dan Konseling mampu memanfaatkan metode mind 
mapping dalam bidang lainnya. 
b. Dilihat dari hasil observasi kebanyakan siswa kurang semangat dalam 





diharapkan agar guru Bimbingan dan Konseling memberikan selingan 
game atau permainan saat membuat mind mapping agar siswa lebih 
bersemangat lagi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Metode mind mapping dapat meningkatkan perencanaan karir 
individu siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Banjarnegara,  maka bagi 
peneliti selanjutnya yang tertarik pada permasalahan perencanaan karir 
dapat lebih memperluas serta mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 
dan disarankan untuk dapat lebih memanfaatkan metode mind mapping 
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Lampiran 2. Skala Perencanaan Karir sebelum Uji Coba 
 
SKALA PERENCANAAN KARIR 
Nama  :……………………... 
Kelas  :……………………... 
Petunjuk pengisian : 
Berikan tanda silang (X) atau tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban 
berikut yang sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan: 
1. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
2. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. TS jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
4. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
 
Jawablah pernyataan berikut sesuai dengan keadaan Anda! 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya belum memiliki cita-cita      
2 Saya sudah menentukan pilihan karir saya     
3 Saya mewakili kota atau lembaga diluar 
sekolah untuk ikut lomba karena 
keterampilan yang saya miliki 
    
4 Saya mengetahui banyak jenis pekerjaan 
yang sesuai bakat dan minat saya. 
    
5 Saya tidak mengikuti kegiatan belajar 
diluar sekolah 
    
6 Saya memilih sekolah lanjutan di SMK 
karena sesuai  dengan tujuan karir saya 
    
7 Saya memilih sekolah berdasarkan banyak 
sedikitnya teman yang ada. 
    
8 Saya memilih sekolah yang dekat dengan 
rumah 
    
9 Kelebihan dan kekurangan yang saya 
miliki akan mempengaruhi karir yang saya 
rencanakan 
    
10 Saya akan belajar dengan rajin untuk 
mencapai mencapai tujuan karir saya 
    
11 Kepribadian saya tidak sesuai dengan 
tujuan karir saya 
    
12 Bekerja itu penting buat masa depan saya     
13 Cita-cita saya sudah sesuai dengan bakat 
dan minat saya 





14 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
yang mendukung bakat saya 
    
15 Orang tua saya yang memilih sekolah 
untuk saya 
    
16 Bakat yang saya miliki mendukung 
tercapainya cita-cita saya. 
    
17 Saya mudah menyerah dengan adanya 
hambatan dalam mencapai tujuan karir 
    
18 Saya sudah mengetahui apa yang harus 
saya lakukan untuk mencapai tujuan karir 
saya 
    
19 Saya mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang ada dalam diri saya 
    
20 Tidak ada lembaga organisasi yang 
mendukung dan menjadi wadah bagi bakat 
saya 
    
21 Orang tua mendukung cita-cita saya     
22 Orang tua tidak setuju dengan tujuan karir 
saya dimasa depan 
    
23 Saya akan mengerahkan kemampuan diri 
saya untuk mencapai karir saya 
    
24 Saya akan tetap pada tujuan karir saya 
ketika saya mempunyai banyak hambatan 
dalam mencapainya. 
    
25 Saya sudah merencanakan akan masuk 
perguruan tinggi yang sesuai dengan minat 
saya. 
    
26 Saya mudah putus asa karena kelemahan 
yang saya miliki 
    
27 Saya percaya diri jika saya mampu 
mencapai cita-cita saya 
    
28 Saya memiliki banyak kekurangan yang 
akan berpengaruh pada karir saya 
    
29 Saya tidak mengetahui kelebihan yang ada 
pada diri saya 
    
30 Orang tua tidak setuju dengan cita-cita 
saya dimasa depan 
    
31 Orang tua yang memilihkan karir untuk 
saya 
    
32 Saya mampu mengembangkan potensi 
bakat yang saya miliki 
    
33 Saya tidak mempunyai bakat yang 
menonjol 
    
34 Saya tidak mengetahui kriteria-kriteria 
yang harus saya miliki untuk mendapatkan 





pekerjaan yang saya inginkan 
35 Saya dapat mencari solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang saya 
hadapi dalam merencanakan masa depan. 
    
36 Saya memilih tujuan karir saya sendiri 
tanpa bantuan orang lain. 
    
37 Saya sudah membuat perencanan karir 
untuk mendukung cita-cita saya 
    
38 Saya mampu menutupi kelemahan yang 
saya miliki dengan kelebihan yang saya 
punya 
    
39 Saya belum bisa memilih karir yang sesuai 
dengan saya 
    
40 Saya belajar setiap hari untuk dapat 
mencapai cita-cita saya 
    
41 Sekolah yang saya pilih tidak sesuai 
dengan tujuan karir saya 
    
42 Prestasi saya disekolah bagus dan 
mendukung perencanaan karir saya 
    
43 Pola hidup saya tidak sesuai dengan 
pekerjaan yang saya harapkan 
    
44 Orang tua tidak membantu saya dalam 
membuat keputusan karir dimasa depan 
    
45 Keluarga tidak mampu membiayai uang les 
diluar sekolah untuk saya  
    
46 Saya mengikuti kegiatan belajar diluar 
sekolah untuk membantu saya 
mengembangkan potensi yang saya miliki  
    
47 Bakat yang saya miliki berpengaruh 
terhadap karir saya  
    
48 Saya tidak mampu menyelesaikan 
masalah-masalah perencanaan karir yang 
saya miliki 
    
49 Orang tua tidak mendukung saya dalam 
mencapai tujuan karir 
    
50 Saya tidak menyukai mata pelajaran yang 
berhubungan dengan cita-cita saya. 
    
 
 
Terimakasih atas partisipasinya dan selamat mengerjakan  
By Veroniqa Desy P 
Fb : dveroniqa@yahoo.com/Twitter : @peyopeeyot 
 







Lampiran 5. Reliability Instrumen  
 
RELIABILITY 
A. Reliability 50 item pernyataan  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.790 50 
 
B. Reliability 34 item pernyataan (reliability item pernyataan valid) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 










Lampiran 6. Skala Perencanaan Karir Setelah Uji Coba 
A. PENGANTAR 
 Adik-adik yang sangat saya cintai dan banggakan perkenankanlah saya 
untuk mengganggu sejenak kalian. Disini saya akan membagikan skala 
perencanaan karir, dengan mengisi skala ini diharapkan siswa mempunyai 
perencanaan karir yang baik agar kelak kedepannya cita-cita adik-adik semua bisa 
tercapai. Manfaat skala perencanaan karir ini dapat mengetahui sejauh mana adik-
adik sudah membuat perencanaan karir, menetapkan tujuan masa depan serta adik-
adik mengetahui tentang minat dan bakat yang dimiliki. Oleh sebab itu, haraplah 
adik-adik dapat mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. Skala ini digunakan 
untuk memperoleh data penelitian tentang sejauh mana perencanaan karir yang 
sudah individu (adik-adik) buat. 
 Perlu adik-adik ketahui bahwa skala ini hanya untuk kepentingan penelitian 
dan tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar. Oleh sebab itu saya berharap 
adik-adik dapat memberikan jawaban yang jujur.  
       Hormat saya, 
 
 
Veroniqa Desy P. 
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Nama  : 
No.Absen  : 
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C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berikan tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban berikut yang 
sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan. 
3. Setiap pernyataan dalam skala perencanaan karir dilengkapi empat pilihan 
jawaban : 
a. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
b. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
c. TS jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
d. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
4. Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya ingin menjadi dokter √    
 
D. SKALA PERENCANAAN KARIR 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya belum memiliki cita-cita     
2 Saya sudah menentukan pilihan karir saya     
3 
Saya mewakili kota/lembaga diluar sekolah 
untuk ikut lomba karena keterampilan yang 
saya miliki 
    
4 
Saya mengetahui banyak jenis pekerjaan 
yang sesuai bakat dan minat saya. 
    
5 
Saya tidak mengikuti kegiatan belajar diluar 
sekolah 
    
6 
Saya memilih sekolah lanjutan di SMK 
karena sesuai  dengan tujuan karir saya 
    
7 
Saya memilih sekolah berdasarkan banyak 
sedikitnya teman yang ada. 
    
8 
Saya memilih sekolah yang dekat dengan 
rumah 
    
9 
Saya akan belajar dengan rajin untuk 
mencapai tujuan karir saya 
    
10 
Kepribadian saya tidak sesuai dengan tujuan 
karir saya 
    
11 Bekerja itu penting buat masa depan saya     
12 
Cita-cita saya sudah sesuai dengan bakat 
dan minat saya 
    
13 
Saya mudah menyerah dengan adanya 
hambatan dalam mencapai tujuan karir 
    
14 
Saya sudah mengetahui apa yang harus saya 
lakukan untuk mencapai tujuan karir saya 






Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan 
yang ada dalam diri saya 
    
16 
Saya akan mengerahkan kemampuan diri 
saya untuk mencapai karir saya 
    
17 
Saya akan tetap pada tujuan karir saya 
ketika saya mempunyai banyak hambatan 
dalam mencapainya. 
    
18 
Saya mudah putus asa karena kelemahan 
yang saya miliki 
    
19 
Saya percaya diri jika saya mampu 
mencapai cita-cita saya 
    
20 
Saya memiliki banyak kekurangan yang 
akan berpengaruh pada karir saya 
    
21 
Saya tidak mengetahui kelebihan yang ada 
pada diri saya 
    
22 
Orang tua tidak setuju dengan cita-cita saya 
dimasa depan 
    
23 
Saya mampu mengembangkan potensi bakat 
yang saya miliki 
    
24 Saya tidak mempunyai bakat yang menonjol     
25 
Saya tidak mengetahui kriteria-kriteria yang 
harus saya miliki untuk mendapatkan 
pekerjaan  
    
26 
Saya memilih tujuan karir saya sendiri tanpa 
bantuan orang lain. 
    
27 
Saya sudah membuat perencanan karir 
untuk mendukung cita-cita saya 
    
28 
Saya mampu menutupi kelemahan yang 
saya miliki dengan kelebihan yang saya 
punya 
    
29 
Saya belum bisa memilih karir yang sesuai 
dengan saya 
    
30 
Saya belajar setiap hari untuk dapat 
mencapai cita-cita saya 
    
31 
Orang tua tidak membantu saya dalam 
membuat keputusan karir dimasa depan 
    
32 
Bakat yang saya miliki berpengaruh 
terhadap karir saya 
    
33 
Orang tua tidak mendukung saya dalam 
mencapai tujuan karir 
    
34 
Saya tidak menyukai mata pelajaran yang 
berhubungan dengan cita-cita saya. 
    
Terimakasih atas partisipasinya dan selamat mengerjakan  
By Veroniqa Desy P 











MENGIDENTIFIKASI KETERAMPILAN YANG KALIAN SUKA 
Beri tanda silang (X) pada kotak ‘S’ jika kalian MENYUKAInya, dan ‘T’ jika 
kalian TIDAK MENYUKAInya. Setelah selesai, hitung jumlah S dan T di 
masing-masing jenis atau bagian keterampilan yang ada. Keterampilan 
kesukaanmu adalah yang memiliki „S‟ lebih banyak. 
 
R 
Jenis Keterampilan S T 
Merakit alat elektronik   
Mereparasi sepeda motor/mobil   
Merakit mesin   
Membuat benda dari kayu   
Mengendarai truk/traktor   
Menggunakan peralatan dan perkakas pertukangan   
Bekerja dibengkel motor   
Mengikuti kursus montir   
Mengikuti kursus menggambar teknik   
Mengikuti kursus perkayuan   
Mengikuti kursus mekanik   
   
Jumlah tanda silang pada R  
I 
 S T 
Membaca buku atau majalah ilmiah   
Bekerja dilaboratorium   
Bekerja untuk proyek ilmiah   
Membuat model roket   
Bekerja dengan menggunakan alat-alat laboratorium   
Menulis artikel jurnal   







Mengikuti pelajaran fisika   
Mengikuti pelajaran kimia   
Mengikuti pelajaran geometri   
Mengikuti pelajaran biologi   
   
Jumlah tanda silang pada I  
A 
 S T 
Membuat sketsa, gambar atau mewarnai   
Menghadiri pertunjukan drama   
Merancang furniture atau gedung   
Bermain music dalam kelompok musik, orchestra   
Bermain alat music   
Menghadiri konser musik atau pertunjukan musik   
Membaca karya fiksi popular atau cerita pendek   
Membuat potret atau gambar foto   
Membaca buku drama   
Membaca atau menulis puisi   
Mengikuti kelas seni   
   
Jumlah tanda silang pada A  
S 
 S T 
Menulis surat pada teman   
Menghadiri upacara keagamaan   
Menjadi anggota organisasi masyarakat   
Membantu mereka yang terkena bencana atau kesukaran   
Mengurus anak atau menjaga bayi   
Menghadiri acara keluarga/berkumpul dengan teman   
Menghadiri pesta   
Membaca buku psikologi   
Menghadiri pertemuan atau diskusi   
Menghadiri acara olahraga   





   
Jumlah tanda silang pada S  
E 
 S T 
Mempengaruhi dan membujuk orang lain   
Menjual barang   
Membahas mengenai masalah politik   
Memiliki usaha sendiri   
Membahas masalah keuangan dan perdagangan   
Memberikan pidato   
Menjadi penggiat dalam kelompok   
Mengawasi pekerjaan orang lain   
Bertemu orang penting   
Memimpin kelompok mencapai tujuan tertentu   
Terlibat dalam kampanye politik   
  
Jumlah tanda silang pada E  
C 
 S T 
Mengatur tempat tidur atau meja   
Menulis dokumen atau surat sendiri atau surat orang lain   
Menghitung angka dalam bisnis dan pembukuan   
Menjalankan mesin usaha   
Membuat catatan pembiayaan rinci   
Mengikuti kursus computer/mengetik   
Mengikuti kursus akuntansi   
Mengikuti kursus pembukuan   
Mengikuti kursus matematika komersial   
Membuat surat, laporan, dokumen, dll ke dalam bentuk berkas   
Menulis surat bisnis   
   
Jumlah tanda silang pada C  
 





DAFTAR PEKERJAAN RIASEC 
Realistic Investigatif Artistik Sosial Usahawan Konvensional 
Polisi udara Guru mesin Guru seni 
drama dan 
music 
Guru ekonimi Manager 
penjualan  
Akuntan 




























































































































Terapi tubuh Sales alat-alat 
musik 
Front office 
Pekerja flat baja Apoteker  Penata 
busana 






















































Guru komputer Direktur 
kesenian 



























































Pengawas  Analis keuangan Aktor  Instruktur 
aerobic/fitnes
s 









door to door 




































































































Polisi penyidik Bagian 
perhitungan 
rekening 
Tukang las dan 
tukang potong 
besi 


























































Manajer teknik Pegawai proses 
klaim asuransi 



















































































 Teknisi lab. 
kesehatan 
Model  Asisten guru Pengawas 
lapangan polisi 
dan detektif  
Spesialis audio 
visual 
  Photographic 
Retouchers 
and Restorers 







Lampiran 8. Satuan Layanan BK Karir dan Lembar Kerja 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING KARIR 
 
A. Judul Materi    : Perencanaan Karir Individu 
B. Bidang Bimbingan   : Bimbingan Karir 
C. Jenis Layanan   : Layanan Informasi 
D. Fungsi Layanan   : Prefentif, Preservatif,  
E. Komponen Program  : Layanan Dasar 
F. Tujuan bimbingan  : 
1. Siswa memiliki pemahaman tentang dunia karir (berbagai jenis 
pekerjaan). 
2. Siswa mengetahui tentang bakat dan minat yang berpengaruh terhadap 
karir siswa. 
3. Siswa memahami dan mengetahui cara untuk membuat perencanaan 
karir. 
G. Kompetensi Yang diharapkan : 
- Siswa dapat mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang ada dalam 
dunia karir. 
- Siswa dapat membuat perencanaan karir. 
H. Arti Penting Topik  : 
- Membuat perencanaan karir individu. 
I. Metode   : Mind Mapping dan Tanya jawab 
J. Sasaran   :Siswa kelas VIII C 
K. Alokasi Waktu  :40 menit x 5 kali pertemuan 
L. Alat dan bahan :LCD, Laptop, Kertas 
gambar ukuran A3, Spidol Warna-warni, 
Lembar Kerja 
M. Tempat   : Ruang kelas 
N. Penyelenggara Layanan : Veroniqa Desy P  







1. Pembimbing membuka kegiatan 
layanan 
2. pembimbing mengecek kehadiran 
siswa 




Pemaparan materi oleh pembimbing 
dan pembuatan perencanaan karir 
individu siswa. 
 
4 X 25 Menit 
Penutup 







2. Pembimbing dan siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan 
3. Pembimbing menutup kegiatan 
bimbingan 
 
P. Rencana evaluasi   : Diskusi antar siswa 
Q. Rencana Tindak Lanjut   : Konseling/Bimbingan Kelompok 
R. Referensi     :  
ABKIN. (2011). Panduan Pelayanan Bimbingan Karir bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling pada Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Jakarta. 
Buzan, Tony. (2005). Mind Maps at Work How to Be Best at Your Job and 
Still Have Time to Play (Mind Maps at Work Cara Cemerlang 
Menjadi Bintang di Tempat Kerja). Penerjemah : Daniel Wirajaya. 
Jakarta : Gramedia. 
Buzan, Tony. (2006). Buku Pintar Mind Map. Penerjemah : Susi 
Purwoko. Jakarta : Gramedia. 
Dewa Ketut Sukardi & Desak Made Sumiati. (1993). Panduan 
Perencanaan Karir. Surabaya : Usaha Nasional. 
Mahmudin. (2009). Pembelajaran berbasis peta pikiran mind mapping. 
Diakses dari 
http://mahmmudin.wordpress.com/2009/12/01/pembelajaran-
berbasis-petapikiranmindmapping. pada tanggal 24 Desember 
2012, Jam 20.30 WIB. 
Harrris, Adrianne. (2004). Mind Mapping for Career Success. Diakses dari 
http://conferences.alia.org.au/newlibrarian2004/zobjects/presympp
apers/HarrisWebsitepaperFinal.pdf. pada tanggal 19 Oktober 2012, 
jam 19.00 WIB 
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A. Materi Perencanaan Karir Individu 
1. Pengertian Perencanaan Karir 
Perencanaan karir adalah suatu usaha yang menjadi rencana 
seluruh hidupnya untuk masa depan, dengan membina karir dan 
pendidikan sesuai dengan pemahaman diri dan minat penjurusan individu 
yang harus ditempuh dalam mempersiapkan diri memasuki karir 
(pekerjaan dan jabatan) dan mencapai tujuan-tujuan karir (cita-citanya). 
Aspek-aspek dalam perencanaan karir adalah tentang self assessment 
(penilaian diri), exploring opportunities (mencari peluang kesempatan), 
making decisions and setiing goal (pembuatan keputusan dan penetapan 
tujuan), planning (perencanaan), pursuit of achievement (mengejar tujuan 
prestasi).  
 
2. Aspek-aspek Perencanaan Karir 
Beberapa pakar SDM mengemukakan pentingnya perencanaan 
karir, menurut Mondy, melalui perencanaan karir, setiap individu 
mengevaluasi kemampuan dan minatnya sendiri, mempertimbangkan 
kesempatan karir alternatif, menyusun tujuan karir, dan merencanakan 
aktivitas-aktivitas pengembangan praktis. Fokus utama dalam perencanaan 
karir haruslah sesuai antara tujuan pribadi dan kesempatan-kesempatan 
yang secara realistis tersedia. 
Menurut teori dan praktek manajemen, proses perencanaan karir 
berfokus terutama pada keterampilan individu, kemampuan, kebutuhan 
atau aspirasi. Perencanaan karir individu (Zlate, 2004) dapat didefinisikan 
sebagai semua tindakan diri penilaian, eksplorasi peluang, menetapkan 
tujuan dll, yang dirancang untuk membantu individu untuk membuat 
pilihan informasi dan perubahan tentang karier. Ini adalah tindakan yang 
kompleks yang membutuhkan berpikir sistematis dan cermat dalam 
merumuskan jangka pendek dan jangka panjang tujuan. 
Perencanaan karir individu menurut Zlate dalam Antoniu (2010 : 
16) dapat didefinisikan sebagai semua aksi dari diri assesment, explorasi 
dari kesempatan, mendirikan gol, didisain untuk menolong perorangan ke 
perbuatan menginformasikan pilihan dan perubahan tentang karier. Aksi 
kompleks ini yang memerlukan pemikiran sistematis dan saksama di 
dalam merumuskan pemikiran jangka pendek dan jangka panjang. 
Perencanaan karir didasarkan oleh evaluasi keterampilan individu, 
kepentingan dan motivasi, pada analisis peluang organisasi, tujuan 
pengaturan untuk karir mereka dan mengembangkan strategi untuk 





Perencanaan karir individu menurut Zlate dalam Antoniu (2010 : 
16) dapat menelusuri melalui lima langkah: 
1) Self assessment (penilaian diri) adalah kumpulan informasi 
tentang diri individu (nilai-nilai, minat, keterampilan), penilaian 
berkelanjutan dan penilaian orang lain. 
2) Exploring opportunities (mencari peluang 
kesempatan) melibatkan pengumpulan informasi tentang ada 
kesempatan didalam atau di luar organisasi (pelatihan dan 
pengembangan metode lainnya). 
3) Making decisions and setting goals (pembuatan keputusan dan 
penetapan tujuan) tujuan pada jangka pendek dan jangka 
panjang, untuk pelatihan persyaratan, perubahan pekerjaan / 
departemen dll. 
4) Planning (perencanaan) terdiri dari menentukan cara dan sarana 
untuk mencapai tujuan, mengharuskan individu untuk mencapai 
tujuannya, mempertimbangkan konsekuensinya, pengaturan 
tempat waktu dan persyaratan sumber daya. 
5) Pursuit of achievement (mengejar tujuan prestasi), tindakan oleh 
individu untuk keberhasilan dan kegagalan dan membuat 
keputusan untuk mempertahankan atau mengubah arah karir. 
Dengan demikian perencanaan karir individual meliputi : 
1) Penilaian diri untuk menentukan kekuatan, kelemahan, tujuan, 
aspirasi, preferensi, kebutuhan. 
2) Penilaian pasar tenaga kerja untuk menentukan tipe kesempatan 
yang tersedia baik di dalam maupun di luar organisasi, 
3) Penyusunan tujuan karir berdasarkan evaluasi diri, 
4) Pencocokan kesempatan terhadap kebutuhan dan tujuan serta 
pengembangan strategi karir, 
5) Perencanaan transisi karir 
 
3. Yang dibutuhkan dalam Perencanaan Karir 
Dewa Ketut Sukardi (1993:26-36) mengemukakan perencanaan 
karir akan dapat digambarkan dengan mudah apabila diikutin dengan 
beberapa langkah rutin yang sama untuk setiap orang. Namun hal tersebut 
tidak dapat diterapkan karena berbagai alasan tertentu. Meskipun begitu 
tidak perlu khawatir, karena ada beberapa kegiatan yang mendasar yang 
dipergunakan untuk mengembangkan suatu perencanaan karir yang baik. 







f. Penilaian Diri 
Self-Study adalah merupakan fondasi bagi seluruh perencanaan 
karir. Individu harus mengetahui apa yang individu inginkan, minat-
minat individu, karakteristik kemampuan dan kepribadian individu. 
Individu juga harus memahami apa yang sesungguhnya individu 
inginkan dan individu ingin menjadi apa. Informasi  diri ini kemudian 
digunakan untuk bermacam-macam hal. Misalnya individu 
menggunakan tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang bagi 
diri individu sendiri apabila individu mencoba menetapkan jabatan 
yang paling serasi bagi dirinya. Individu mempergunakannya dengan 
maksud merubah hal-hal yang individu lakukan sekarang. Individu 
menggunakannya apabila individu akan menetapkan pilihan yang 
bersifat pribadi tentang gaya hidup individu, kegiatan waktu luang 
individu, dan sebagainya. Individu juga mempergunakan informasi diri 
apabila individu menilai kesempatan kerja yang ditawarkan kepada 
individu. 
 
g. Menelaah dan Eksplorasi Jabatan 
Ada beberapa alasan penting kenapa eksploarasi jabatan 
dengan teliti menelaah salah satu dari beberapa jabatan yang individu 
inginkan. Alasannya adalah. 
1) Pertama, jabatan yang individu pilih apakah telah individu 
tetapkan dengan baik atau individu tidak akan bekerja. Contoh, 
jika individu memilih suatu jabatan yang memiliki pekerjaan 
yang berlebihan, individu bisa mengalami kesukaran dalam 
menemukan suatu pekerjaan. Demikian pula, jika individu 
memilih suatu jabatan yang kemungkinan besar dirubah, 
dihilangkan, atau dikurangi sebagai suatu akibat dari kemajuan 
teknologi, individu bisa mengalami kesulitan dalam 
memelihara suatu pekerjaan kecuali individu mau berlatih 
kembali. 
2) Kedua, jabatan yang individu pilih apakah akan menentukan 
atau individu tidak akan dapat menikmati pekerjaan individu. 
Ada beberapa jabatan dimana seseorang tidak memperoleh 
tugas-tugas yang tidak menyenangkan untuk dikerjakan, tetapi 
ini adalah tidak dibutuhkan untuk bekerja dalam suatu 
pekerjaan dimana individu paling tidak paling tidak 
menyenangi hal itu untuk dikerjakan. Jabatan yang individu 





kesenangan yang individu peroleh dari kehidupan kerja 
individu. 
3) Ketiga, jabatan yang individu pilih apakah akan menentukan 
atau individu tidak akan berhasil dalam pekerjaan individu. 
Tentu saja, keberhasilan itu sangat tergantung pada beberapa 
hal. Hal ini bergantung pada beberapa hal. Hal ini bergantung 
pada keberuntungan. Bergantung pada pengetahuan yang tepat 
yang dimiliki seseorang. Bergantung pada kualitas usaha dalam 
mempersiapkan pekerjaan individu. Tetapi hal ini juga sangat 
bergantung pada kemampuan individu dalam melaksanakan 
pekerjaan. Jika individu memilih suatu jabatan agar individu 
menggunakan kekuatan-kekuatan yang individu miliki dan 
berusaha untuk mengkaji kekurangan – kekurangan yang 
dimilik. Dengan memahami atau mengkaji secara mendalam 
potensi-potensi yang individu miliki secara langsung akan 
memberikan kesempatan pada individu untuk meningkatkan 
keberhasilan individu. 
4) Keempat, jabatan yang individu pilih berpengaruh pada semua 
aspek dalam kehidupan individu. Contoh, jabatan yang anda 
pilih secara langsung berpengaruh terhadap kegiatan waktu 
luang individu, dengan keluarga individu, ruang gerak individu, 
dengan siapa individu bergaul, status sosial yang individu 
peroleh, kesempatan individu untuk memimpin masyarakat. 
Hal ini semua membantu individu untuk menentukan sikap-
sikap individu, nilai-nilai individu, atau tingkah laku individu 
sehari-hari. Ini juga membantu individu menetapkan pakaian, 
bahasa yang digunakan, dan kesehatan fisik dan mental anda. 
 
5)  Menyusun Jadwal Kegiatan 
Secara menyeluruh sasaran dari perencanaan karir ialah agar 
individu memungkinkan untuk membuat suatu keputusan yang 
bijaksana. Dalam hubungan dengan kegiatan ini bagaimanapun juga, 
individu harus mengumpulkan informasi tertentu pada setiap saat dengan 
cara yang tepat untuk memberikan suatu kepastian bahwa individu tidak 
menunda persiapan-persiapan sampai saat terakhi, ialah mulai untuk 
menyusun daftar kegiatan untuk diri anda sendiri, dan kemudian 
menetapkan suatu daftar kegiatan. Daftar kegiatan dalam suatu 
perencanaan karir memiliki keuntungan. Keuntungannya terutama 
individu memungkinkan dapat memutuskan suatu tugas kedalam 





Ada beberapa manfaat apabila individu dapat dengan tepat 
merencanakan penggunaan waktu individu. Beberpa manfaat 
perencanaan penggunaan waktu tersebut, diantaranya : 
1) Individu akan mampu untuk rileks dan menikmati waktu luang 
lebih banyak dari yang telah individu lakukan sekarang. Sebab 
semua pekerjaan individu akan dapat dikerjakan, atau 
sekurang-kurangnya menetapkan pekerjaan pada waktu 
tertentu. 
2) Individu tidak akan pernah lagi menentukan apa yang 
seharusnya individu kerjakan dirumah, sebab secara otomatis 
jadwal akan menuntun individu untuk melakukan pekerjaan 
individu dirumah pada waktu yang telah ditentukan, dan 
individu tidak akan dapat menunda atau mambatalkan waktu 
yang telah ditetapkan. 
3) Jika individu memiliki suatu jadwal kegiatan, individu 
mungkin mampu untuk menahan atau melawan godaan untuk 
mengerjakan pekerjaan yang paling individu senangi atau 
membuang-buang waktu hsnys mengerjaksn yang paling 
menarik bagi individu. 
4) Individu akan memiliki kebiasaan kerja yang rutin daripada 
individu harus memaksakan diri individu untuk melakukan 
sesuatu, dimana hal itu secara langsung membosankan dan 
menjemukan. Dengan arti lain memiliki jadwal kegiatan akan 
bermanfaat bagi individu untuk membiasakan diri bekerja atau 
belajar dengan teratur. 
5) Individu akan dapat menghindari beberapa gangguan terutama 
dari teman individu dan kerabat kerja individu. Jika teman-
teman dan kerabat kerja individu mengetahui jadwal kegiatan 
individu mereka semestinya tidak akan menelpon individu jika 
individu sedang belajar atau bekerja. 
6) Individu tidak akan diperbudak oleh jadwal apabila jadwal itu 
dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya dan individu dapat 
menyesuaikan diri dengan jadwal kgiatan individu. Individu 
akan dapat dihantui oleh jadwal dan itu berarti bahwa individu 
menyiksa diri individu sendiri. 
 
6) Mengantisipasi Masalah Yang Mungkin Muncul 
Tidak ada satupun yang dapat diduga yang akan dapat 
dijangkau dengan pasti pada masa-masa mendatang. Tetapi hal ini 





dapat menjangkau dalam jangka waktu lima tahun atau genap sepuluh 
tahun dari sekarang. Ini adalah merupakan suatu teka-teki bagi 
individu. Teka-teki ini akan dapat membantu individu untuk meninjau 
apakah masalah pokok yang individu hadapi dan apakah yang harus 
individu lakukan untuk memecahkan masalah ini. 
7) Meninjau Rencana Kemampuan Anda 
Setelah individu dapat menyelesaikan kegiatan perencanaan 
karir ini. Seharusnya individu mampu untuk menyusun awal 
perencanan karir yang baik bagi diri individu sendiri. Tetapi sering kali 
individu harus mengadakan pengkajian terhadap situasi dan 
mempertimbangkan langkah - langkah yang telah diambil berikutnya. 
Menginventariskan perencanaan dan kemajuan langkah selanjutnya 
akan membantu individu menanggulangi perubahan yang terjadi 
disekitar individu, dirumah individu, dalam pasar kerja, dalam 
pekerjaan individu, dan sebagainya.  
Bagaimanapun juga, sebelum individu benar-benar belum 
memulai mengeksplorasi dan menelaah  kemungkinan masa depan 
individu, sebaiknya melakukan dua hal.  
1) Pertama, adalah individu seharusnya sempat untuk memikirkan 
mengenai peranan yang ingin individu mainkan dalah 
kehidupan kerja individu.  
2) Kedua, Individu seharusnya menilai apakah individu mmapu 
melaksanakan dalam hubungannya dengan pengembangan 
perencanaan karir yang baik. Individu mungkin telah dapat 
menyelesaikan beberapa kegiatan yang telah digambarkan ini, 
tetapi hal ini mungkin dapat dikerjakan juga. Menetapkan suatu 
jadwal  kegiatan bagi diri anda sendiri pada saat ini adalah 
penting serta berusaha untuk mematuhi jadwal kegiatan dalam 
pola pelaksanaannya. 
 
4. Manfaat Perencanaan karir 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1993:24-25) perencanaan karir tidak 
dapat menjamin bahwa semua masalah dan kesulitan yang anda temukan 
pada masa mendatang akan dapat dipecahkan secara tuntas dan 
memuaskan. Walaupun demikian perencanaan karir dapan bermanfaat dan 
membantu individu untuk : 
a. Pertama, perencanaan karir dapat membantu individu 
mempersiapkan pengambilan keputusan yaitu individu mengetahui 
keputusan penting tindakan apa yang individu akan laksanakan 





informasi yang individu perlukan dalam hubungannya untuk 
mengambil suatu keputusan.  
b. Kedua, Perencanaan karir dapat membantu individu 
mengembangkan beberapa kepercayaan dalam diri individu sendiri 
yaitu ketika individu mengetahui apa yang individu kehendaki dari 
kehidupan ini dan apakah yang individu lakukan, individu akan 
merasa lebih aman menelusurinya daripada yang individu 
kehendaki. Jika individu baru saja melangkah melintasinya, untuk 
memahami hal ini individu perlu untuk memikirkan tentang axietas 
yang disebabkan oleh orang tua individu, teman-teman individu 
dan orang lainnya. Kenapa mereka berkata : “apakah kamu akan 
bermaksud bekerja setelah menyelesaikan sekolah?” 
c. Ketiga, perencanaan karir dapat membantu individu menemukan 
beberapa makna dari akitivitas individu sekarang, contohnya jika 
individu menyadari bahwa ilmu kimia penting untuk individu ikuti 
sebagai lapangan kerja seterusnya individu akan banyak 
menghabiskan waktu untuk mempelajari matapelajaran kimia, 
daripada sebaliknya. 
d. Keempat, perencanaan karir dapat memberikan ketenangan bagi 
diri individu untuk mengenal kesempatan-kesempatan yang baik 
yang dijumpainya yaitu untuk menggambarkan hal ini misalnya 
individu telah menetapkan menjadi seorang pilot. Tindak lanjut 
dari penetapan ini beberapa kesempatan mungkin timbul, 
kesempatan untuk membaca buku-buku tertentu mengenai pesawat 
udara, menemukan seorang yang sudah cukup lama menjadi 
seorang pilot, siapa saja yang mengetahui seluk beluk pesawat. 
e) Kelima, perencanaan karir dapat membantu individu menentukan 
apa yang seharusnya individu dapat lakukan sekarang dalam 
kaitannya dengan apa yang ingin individu capai dan inginkan. 
Contoh, jika individu bermaksud untuk menjadi seorang pianis, 
individu mungkin berusaha menyempurnakan teknik individu 
dengan mengadakan latihan-latihan. Individu dapat bekerja secara 
part-time dalam hubungannya untuk memperoleh uang untuk biaya 
training selanjutnya. Individu dapat melibatkan diri dan ikut serta 
bermain pada sekolah atau kursus musik dalam kaitannya untuk 
mendapatkan kepercayaan diri dalam pertunjukan selanjutnya. 
f) Keenam, perencanaan karir dapat membantu individu menemukan 
apa yang harus individu persiapkan pada setiap tahap baru dalam 
hidup anda selama individu bertumbuh dan berkembang sampai 





berubah dengan mengetahui lebih dini apa yang akan terjadi, 
individu akan mengambilnya dengan tepat, individu akan mampu 
untuk mengadakan, memelihara, mempertahankan dengan 
kontinyu penyesuaian diri individu sendiri dan bermacam-macam 
fakta kehidupan dan dunia kerja. Individu juga akan berada dalam 
posisi yang terbaik untuk memperoleh beberapa pilihan secara 
terbuka selama individu bergerak maju melewati dan menjelajahi 
kehidupan individu. 
 
B. Materi Metode Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping 
Menurut Buzan (2005:6) mind map adalah bentuk penulisan 
catatan yang penuh warna dan bersifat visual, yang bisa dikerjakan oleh 
suatu orang atau sebuah tim yang terdiri atas beberapa orang. Dipusatnya 
terdapat sebuah gagasan atau gambar central. Kemudian gagasan utama 
ini dieksplorasi melalui cabang-cabang yang mewakili gagasan-gagasan 
utama, yang kesemuanya terhubung pada gagasan central ini. 
Menurut Buzan (2006:4) pengertian mind map adalah cara 
termjudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil 
informasi ke luar dari otak. Mind map adalah cara mencatat yang kreatif, 
efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind 
map juga merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan 
kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja 
alami otak dilibatkan sejak awal. Dengan demikian menggunakan mind 
map mengingat informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan. 
Menurut DePorter dan Hernacki (2007:152) Mind map 
menggunakan pengingat-pengingat visual dan sesnsorik ini dalam suatu 
pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan, yang digunakan untuk 
belajar, untuk mengorganisasikan, dan merencanakan. Mind map dapat 
membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang mudah. 
Metode Mind Mapping adalah metode baru untuk mencatat yang 
bekerjanya disesuaikan dengan bekerjanya dua belah otak (otak kiri dan 
otak kanan). Metode ini mengajarkan untuk mencatat tidak hanya 
menggunakan gambar atau warna. Tony Buzan mengemukakan “your 
brain is like a sleeping giant, hal itu disebabkan 99% kehebatan otak 









Table 1.1 Tabel penggunaan otak pada Mind Mapping 
Otak Kiri Otak Kanan 
1. Tulisan 
2. Urutan Penulisan 




Mind Mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara 
visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, 
dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Mind Mapping 
adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. 
Mind Mapping memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang 
terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua 
belahan otak maka akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan 
mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara 
verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya 
memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. 
 
2. Langkah-Langkah Membuat Mind Mapping 
d. Alat dan bahan yang dibutuhkan 
Buzan (2006:14), sarana dan prasarana untuk membuat 
Mind Mapping adalah : 
1) Kertas kosong tak bergaris. 
2) Pena dan pensil warna. 
3) Otak. 
4) Imajinasi 
e. Cara membuat mind mapping 
Menurut Buzan (2006:15-16) membuat Mind Mapping 
membutuhkan imajinasi atau pemikiran, adapun langkah-langkah 
pembuatan Mind Mapping adalah: 
1) Mulailah dari tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar, memulai dari tengah member kebebasan 
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami. 
2) Gunakan gambar (simbol) untuk ide utama, gambar bermakna 
seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah 
gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap 






3) Gunakan warna, bagi otak warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, menambah 
energy kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 
4) Hubungan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu 
dan dua, dan seterusnya. Otak bekerja menurut asosiasi, otak 
senang mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. 
Bila kita menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih 
mudah mengerti dan mengingat. 
5) Buatlah garis hubung yang melengkung karena garis lurus akan 
membosankan otak. 
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis karena kata kunci 
tunggal member lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada 
mind map. 
7) Gunakan gambar karena gambar bermakna seribu kata. 
 
 
3. Manfaat Mind Mapping 
Mind mapping sangat bermanfaat dalam proses belajar 
diantaranya: 
1. Menurut De Portes dan hernacki, manfaat peta pikiran adalah : 
a. Mind Mapping bersifat fleksibel, yakni memudahkan siswa 
dalam mengingat kembali suatu subjek pelajaran. 
b. Memusatkan perhatian siswa 
c. Meningkatkan pemahaman dan memberikan catatab tunjauan 
ulang yang sangat berarti nantinya. 
2. Peta pikiran dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam 
memahami suatu konsep dan mengembangkan suatu ide, karena 
peta pikiran dapat menghubungkan antara satu ide dengan ide 
lainnya dengan memahami konteksnya. Sehingga dapat 
memudahkan otak untuk memahami dan menyerap suatu 
informasi. 
3. Dalam bukunya yang berjudul Mind Map Untuk meningkatkan 
kreativitas, Tony Buzan menyatakan bahwa Mind Map 
memberikan kemudahan dalam mengatur segala fakta dan hasil 
pemikiran yang melibatkan cara kerja alami otak sejak awal. Ini 
berarti bahwa upaya untuk mengingat dan menarik kembali 
informasi dikemudian hari akan lebih mudah, serta lebih dapat 
diandalkan daripada menggunakan cara pencatatan tradisional. 





menyatakan dengan menggunakan peta pikiran dapat menajdikan 
manusia lebih kreatif, menghemat waktu, memecahkan masalah, 
membantu berkonsentrasi, mengatur dan menjernihkan pikiran, 
mengingat lebih baik, belajar lebih cepat dan efisien, belajar lebih 
mudah, dapat melatih dan melihat gambar keseluruhan pikiran 
secara terperinci, berkomunikasi dan lain-lain. 
4. R. Teti Rostikawati dalam sebuah artikel online  berjudul “ Mind 
Mapping dalam Metode Quantum Learning : Pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar dan kreatifitas siswa” menyatakan 
penggunaan catatan mind mapping yaitu membiasakan siswa untuk 
melatih aktivitas kreatifnya sehingga siswa dapat menciptakan 
susatu produk kreatif yang dapat bermanfaat bagi diri dan 
lingkungannya. 
4. Lembar Kerja Mind Mapping untuk Membuat Perencanaan Karir 
Individu 
Lembar kerja mind mapping adalah lembar kerja yang diberikan 
kepada siswa untuk membuat mind mapping. Ada 9 jenis lembar kerja 
mind mapping yaitu lembar kerja cita-citaku, Lembar kerja pendidikanku, 
Lembar kerja kelebihan dan kekuranganku, lembar kerja bakat dan 
minatku, lembar kerja keterampilan yang saya butuhkan, lembar kerja 
usaha yang saya lakukan untuk mencapai cita-cita, lembar kerja 
motivasiku, lembar kerja hambatan dan solusi dalam mencapai cita-cita 













LEMBAR KERJA MIND MAPPING 




















Nama  : 
No.Abs  : 
Hari/Tanggal : 
   CITA-CITAKU INGIN MENJADI ??? 
1. Cita-citaku adalah :____________________________________________________ 
Alasannya :___________________________________________________________ 
2. Jika aku besar aku ingin menjadi : ________________________________________ 









Nama  :  
No.Abs  : 
Hari/Tanggal : 
PENDIDIKANKU 
1. Setelah lulus SMP saya ingin melanjutkan sekolah ke :____________________________  
Alasannya : __________________________________________________________ 
____________________________________________________________________ 
2. Saya ingin melanjutkan kuliah ke :_________________________________________ 
karena__________________________________________________________________
________________________________________________________________ 




























Nama  :  
No.Abs  : 
Hari/Tanggal : 
 
KELEBIHAN DAN KELEMAHANKU 





























































Minat dan kesukaanku mengenai 
































Nama  : 
No.Abs  : 
Hari/tanggal : 
USAHA YANG SAYA LAKUKAN UNTUK MENCAPAI 
CITA-CITA 
 








Nama  : 
No.Abs  : 
Hari/Tanggal : 
KETERAMPILAN YANG SAYA BUTUHKAN UNTUK 
CITA-CITA SAYA (PEKERJAAN) 
Keterampilan yang saya butuhkan untuk mencapai cita-cita saya (keterampilan yang diperlukan untuk jenis 





























Lembar Kerja Dukungan Terhadap Cita-Citaku 
 
 
Nama  :  
No.Abs  : 
Hari/Tanggal : 
MOTIVASI DIRIKU 







HAMBATAN DAN SOLUSI DALAM MENCAPAI 
CITA-CITA (TUJUAN KARIR) 
Dalam mencapai cita-cita (tujuan karir) individu biasanya mendapatkan hambatan-hambatan / 
masalah! Sebutkan hambatan – hambatan yang individu rasakan dan bagaimana solusinya? 
        HAMBATAN                   SOLUSI 
      
















































Nama  : 
No.Abs  : 
Hari/Tanggal : 
 
DUKUNGAN TERHADAP CITA-CITAKU 
 
1. Apakah orang tua akan mendukung pilihan pendidikan / pekerjaan saya dan cita-cita 







2. Siapa sajakah yang mendukung individu untuk mencapai cita-cita individu ? Apa saja 














Lampiran 9. Hasil Observasi Guru 
 
Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 








1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti beserta guru bimbingan dan 
konseling sudah menyiapkan materi 
dalam bentuk power point. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-
alat dan bahan) yang 
akan digunakan. √ 
 Peneliti beserta guru bimbingan dan 
konseling menyiapkan perlengkapan 
dan alat-alat yang akan digunakan 
untuk membuat mind mapping yaitu 
kertas gambar ukuran A3 sebanyak 
24 lembar, spidol warna 12 pak, dan 
lembar kerja yang akan digunakan 
untuk membantu siswa dalam 
membuat mind mapping. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind 
mapping dengan 




 Ya peneliti beserta guru bimbingan 
dan konseling sudah menyampaikan 
materi tentang mind mapping dengan 
jelas dan mudah dipahami. Namun 
masih ada siswa yang tidak jelas dan 
pahak dikarenakan mereka tidak 
memperhatikan peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling didepan 






4. Guru pembimbing 
menyampaikan 
materi layanan mind 
mapping dengan 
menarik sehingga 




 Ya karena peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling 
menggunakan media power point 
yang ada gambarnya sehingga siswa 
tidak bosan dan jenuh mendengarkan 
guru ceramah. Meski begitu masih 
terdapat 1 atau 2 anak yang masih 
ngobrol sendiri dengan teman 
sebangku mereka. 
5. Guru menjelaskan 
dan membantu siswa 





 Iya peneliti dan guru bimbingan dan 
konseling membantu siswa membuat 
mind mapping dengan menggunakan 
7 langkah membuat mind mapping 





























Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung. 




1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti dan guru bimbingan dan 
konseling sudah menyiapkan 
materi berupa power point dan 
contoh-contoh mind mapping. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan. 
√ 
 Peneliti beserta guru bimbingan 
dan konseling menyiapkan 
perlengkapan yaitu kertas gambar 
ukuran A3 sebanyak 24, spidol 
warna 12 pak, dan lembar kerja 
yang akan digunakan untuk 
membuat mind mapping pada 
pertemuan 1. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind mapping 




Belum begitu jelas dan  udah 
dipahami dikarenakan masih 
banyak siswa yang bingung dan 
banyak siswa yang bertanya.  
4. Guru pembimbing 
menyampaikan materi 






 Ya karena sudah menggunakan 
media power point yang ada 
gambarnya dan juga menggunakan 






5. Guru menjelaskan dan 






 Iya sudah karena peneliti dan guru 
bimbingan dan konseling 
membantu siswa membuat mind 
mapping dengan menggunakan 7 
langkah membuat mind mapping. 
Dan disampaikan secara urutan 
sesuai dengan lembar kerja yang 



































Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 








1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Ya karena peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling sudah 
membuat materi dalam bentuk power 
point. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-
alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti beserta guru bimbingan dan 
konseling menyiapkan perlengkapan 
dan alat-alat yaitu hasil mind 
mapping pada pertemuan 1, spidol 
warna 12 pak, dan lembar kerja yang 
akan digunakan untuk membantu 
siswa dalam membuat mind mapping 
pada pertemuan 2. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind 
mapping dengan 




 Ya peneliti beserta guru bimbingan 
dan konseling sudah menyampaikan 
materi tentang mind mapping dengan 
jelas dan mudah dipahami. Meskipun 
masih terdapat beberapa siswa yang 
bertanya kepada peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling. 
4. Guru pembimbing 
menyampaikan 




 Ya karena peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling 
menggunakan media power point 
yang ada gambarnya sehingga siswa 





siswa antusias untuk 
memperhatikan guru 
pembimbing. 
guru ceramah. Dan sesekali peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling 
menyampaikan materi dengan cerita. 
5. Guru menjelaskan 
dan membantu siswa 





 Iya peneliti dan guru bimbingan dan 
konseling membantu siswa membuat 
mind mapping dengan menggunakan 
7 langkah membuat mind mapping 
secara berurutan dan membuat 



































Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 








1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti dan guru bimbingan dan 
konseling sudah menyiapkan materi 
berupa power point dan ringkasan 
materi di kertas. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-
alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti beserta guru bimbingan dan 
konseling menyiapkan perlengkapan 
yaitu hasil mind mapping pada 
pertemuan 1, spidol warna 12 pak, 
dan lembar kerja yang akan 
digunakan. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind 
mapping dengan 




 Ya peneliti beserta guru bimbingan 
dan konseling sudah menyampaikan 
materi dengan jelas dan mudah 
dipahami karena tidak ada siswa 
yang bertanya.  
4. Guru pembimbing 
menyampaikan 
materi layanan mind 
mapping dengan 
menarik sehingga 




 Ya karena sudah menggunakan 
media power point yang ada 
gambarnya sehingga siswa tidak 
bosan dan jenuh mendengarkan guru 
ceramah dalam menjelaskan materi. 
Selain itu peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling juga 





5. Guru menjelaskan 
dan membantu siswa 





 Iya sudah karena peneliti dan guru 
bimbingan dan konseling membantu 
siswa membuat mind mapping 
dengan menggunakan 7 langkah 






































Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung. 




1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Dalam bentuk power point tentang 
membuat perencanaan karir dengan 
mind mapping. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-
alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti beserta guru bimbingan dan 
konseling menyiapkan kertas 
gambar ukuran A3 hasil mind map 
pertemuan sebelumnya, spidol 
warna, dan lembar kerja siswa. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind mapping 





 Karena tidak ada siswa yang keliru 
lagi dalam membuat mind map dan 
mengisi lembar kerja. 
4. Guru pembimbing 
menyampaikan 
materi layanan mind 
mapping dengan 
menarik sehingga 





 Materi layanan dalam bentuk power 
point yang menarik dan dengan 
cerita pengalaman pribadi peneliti 





5. Guru menjelaskan 
dan membantu siswa 





 Peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling membimbing siswa untuk 
mengikuti 7 langkah-langkah dalam 






































Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 








1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Ya, peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling menyiapkan materi 
mengenai membuat perencanaan 
karir dengan mind map. Dalam 
bentuk media power point. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-
alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√ 
 Ya, peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling menyiapkan kertas 
gambar hasil mind map pada 
pertemuan sebelumnya, spidol 
warna, lembar kerja mengenai usaha 
yang dilakukan dalam mencapai cita-
cita dan lembar kerja hambatan dan 
solusi dalam mencapai cita-cita. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind 
mapping dengan 




Ya, Pada awalnya peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling akan 
menggunakan power point tapi 
karena mati listrik peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling 
menjelaskan materi dengan cara 
bercerita pengalaman pribadi dalam 
mencapai cita-cita. 
4. Guru pembimbing 
menyampaikan 
materi layanan mind 
√ 
 Ya karena dengan cara cerita 
kenyataan pribadi siswa sangat 







siswa antusias untuk 
memperhatikan guru 
pembimbing. 
banyak siswa yang bertanya 
mengenai pendapat guru tentang 
lembar kerja yang harus siswa 
kerjakan dan mengenai perencanaan 
karir. 
5. Guru menjelaskan 
dan membantu siswa 





 Ya, peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling menjelaskan dan 
membimbing siswa untuk mengikuti 


































Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung. 




1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti beserta guru bimbingan dan 
konseling sudah menyiapkan materi 
membuat perencanaan karir dengan 
mind mapping dalam bentuk power 
point. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-
alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√ 
 Peneliti beserta guru bimbingan dan 
konseling menyiapkan kertas 
gambar ukuran A3 hasil mind map 
pertemuan sebelumnya, spidol 
warna, dan lembar kerja siswa. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind mapping 




 Peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling mempelajari materi yang 
akan disampaikan ke pada siswa 
sehingga saat menjelaskan kepada 
siswa mudah dipahami. Bahkan 
tidak ada siswa yang bertanya 
kepada peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling karena 
semua siswa sudah mampu 
memahami penjelasan dari peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling. 
4. Guru pembimbing 
menyampaikan 
materi layanan mind 
√ 
 Peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling menyampaikan layanan 







siswa antusias untuk 
memperhatikan guru 
pembimbing. 
mind map dengan power point, 
disertai dengan cerita kenyataan 
pribadi dalam mencapai cita-cita. 
5. Guru menjelaskan 
dan membantu siswa 





 Peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling membantu siswa 
mengikuti petunjuk dalam membuat 
mind map yaitu dengan cara 
mengikuti 7 langkah-langkah dalam 

































Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 








1.  Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
materi layanan yang 
akan digunakan. 
√ 
 Ya, peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling menyiapkan materi 
mengenai membuat perencanaan 
karir dengan mind map serta lembar 
kerja dalam bentuk media power 
point. 
2. Guru pembimbing 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-
alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√ 
 Ya, menyiapkan kertas gambar hasil 
mind map pada pertemuan 
sebelumnya, spidol warna, lembar 
kerja tentang motivasi dan lembar 
kerja dukungan terhadap cita-cita. 
3. Guru menyampaikan 
materi mind 
mapping dengan 




Ya, peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling menjelaskan materi 
dengan singkat, padat dan jelas 
sehingga mudah dipahami siswa. 
Terbukti  hanya beberapa anak yang 
bertanya kerena tidak memahami 
penjelasan peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling. 
4. Guru pembimbing 
menyampaikan 




 Ya, dengan menggunakan media 
power point dan cerita pengalaman 





siswa antusias untuk 
memperhatikan guru 
pembimbing. 
5. Guru menjelaskan 
dan membantu siswa 





 Ya, peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling menjelaskan 7 
langkah-langkah yang harus 



























Lampiran 10. Hasil Observasi Siswa 
 
Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 









Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
 √ Tidak, dikarenakan masih banyak 
siswa yang ngobrol dengan teman 
sebangkunya sehingga tidak 
memeprhatian peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  Ya, karena tidak ada siswa yang 
dating terlambat dalam kelas. 
3. 
Siswa sudah dapat 





 √ Tidak, karena masih banyak siswa 
yang bingung dan bimbang 





studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√  Ya, karena siswa sudah memilih 
lanjutan studi siswa akan kemana 
dan siswa tidak mengalami 
kesulitan dan mengerjakan lembar 




√  Ya, karena hamper semua siswa 





dan tujuan karirnya. masih ada beberapa siswa yang 







 √ Tidak, karena siswa masih bingung 








 √ Siswa masih labil sehingga masih 
sering berganti-gati cita-cita dan ada 
beberapa siswa yang memiliki cita-
cita lebih dari 1. 
8. 
Siswa membuat 
mind mapping sesuai 
dengan kreasi dan 
kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri. 
√  Ya, karena hasil mind mapping 
siswa berbeda satu dengan yang 







 √ Tidak, masih banyak siswa yang 








√  Ya, karena siswa mengikuti 
penjelasan peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling dlam 
membuat mind mapping harus 
mengikuti 7 langkah-langkah 













Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 









Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
 √ Tidak, dikarenakan kelas masih 
terlihat berantakan karena siswa 
masih berjalan-jalan dan kelas 
terdengar berisik. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  Ya, karena tidak ada siswa yang 
dating terlambat dalam kelas. 
3. 
Siswa sudah dapat 






 √ Tidak, karena siswa belum 
mengetahui tentang keadaan dirinya 
yang menonjol yang akan dapat 
bermanfaat untuk masa depan 





studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√  Ya, karena siswa sudah memiliki 
sekolah yang akan dituju setelah 
lulus SMP, serta siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam mengisi 





dan tujuan karirnya. 
 √ Tidak, siswa banyak yang belum 
menentukan cita-cita yang tepat 












 √ Tidak, karena siswa baru mulai 
belajar membuat perencanaan karir 
sebelumnya siswa belum pernah 







 √ Tidak, Siswa belum mengetahui 
cara mencari solusi yang baik untuk 
mengatasi hambatan yang dimiliki 




mind mapping sesuai 
dengan kreasi dan 
kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri. 
√  Ya, karena siswa membuat mind 
mapping sesuai dengan kreativitas 
siswa masing-masing sehingga hasil 
mind mapping siswa berbeda-beda 






 √ Tidak, karena masih banyak siswa 
yang membuat mind mapping 
cabangnya tidak lengkap. Karena 
banyak siswa yang tidak 
memperhatikan peneliti serta guru 








√  Ya, karena siswa mengikuti 
penjelasan peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling dalam 
membuat mind mapping harus 
mengikuti 7 langkah-langkah 
membuat mind mapping.Sehingga 
siswa tidak melewatkan satupun 











Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 









Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
 √ Tidak, dikarenakan masih banyak 
siswa yang ngobrol dengan teman 
sebangkunya dan berdiri didalam 
kelas. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  Ya, karena tidak ada siswa yang 
datang terlambat dalam kelas. 
Semua siswa dating tepat waktu. 
3. 
Siswa sudah dapat 





√  Ya, karena siswa sudah mulai bias 
menilai diri sendiri. Contohnya 
siswa sudah mampu menyebutkan 
kelebihan dan kekurangan yang 
siswa miliki serta siswa sudah 
mampu menyebutkan keterampilan 





studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√  Ya, karena siswa sudah menentukan 
tujuan lanjutan studi siswa setelah 




dan tujuan karirnya. 
√  Ya, karena siswa sudah memiliki 
cita-tita dan tujuan karir masing-











√  Ya, karena siswa sudah mulai 








√  Ya, siswa sudah mengetahui 
bagaimana mencari solusi dari 
masalah atau hambatan dalam 
mencapai cita-cita siswa. 
8. 
Siswa membuat 
mind mapping sesuai 
dengan kreasi dan 
kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri. 
√  Ya, karena hasil mind mapping 
siswa berbeda satu dengan yang 
lainnya sesuai dengan kreativitas 
siswa masing-masing. Sehingga 






 √ Tidak, masih banyak hasil mind 








√  Ya, karena siswa mengikuti 
penjelasan peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling dalam 
membuat mind mapping harus 
mengikuti 7 langkah-langkah 














Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : I 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 









Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
 √ Tidak, dikarenakan siswa belum 
semuanya duduk dikursi masing-
masing dan kelas masih terlihat 
berisik. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  Ya, karena semua siswa sudah 
berada dalam kelas. 
3. 
Siswa sudah dapat 






√  Ya, karena siswa sudah mulai bisa 
menilai diri sendiri. Dengan 
menyebutkan kelebihan dan 






studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√  Ya, karena siswa sudah menentukan 
tujuan lanjutan sekolah siswa 





dan tujuan karirnya. 












√  Ya, karena siswa sudah memulai 
untuk membuat perencanaan karir 







√  Ya, siswa sudah mengetahui 
bagaimana mencari solusi dari 
hambatan – hambatan yang akan 
muncul saat siswa sedang berusaha 
mencapai cita-cita siswa. 
8. 
Siswa membuat 
mind mapping sesuai 
dengan kreasi dan 
kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri. 
√  Ya, karena hasil mind mapping 
siswa satu dengan yang lain tidak 






 √ Tidak, karena siswa belum lengkap 








√  Ya, karena siswa selalu mengikuti 
petunjuk dan penjelasan peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling 
dalam membuat mind mapping. 
Peneliti dan guru bimbingan dan 
konseling menjelaskan jika siswa 
harus mengikuti 7 langkah-langkah 
dalam membuat mind mapping, 
sehingga siswa dalam membuat 












Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 









Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  Siswa sudah berada didalam kelas 
semua. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  Pelajaran BK jam terakhir sehingga 
semua siswa sudah berada didalam 
kelas dan duduk dimeja masing-
masing. 
3. 
Siswa sudah dapat 





√  Sudah siswa sudah memapu 
mengisi lembar kerja mengenai 
penilaian diri dan membuat cabang 





studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√  Sudah siswa sudah memilih lanjutan 
studi yang sesuai dengan cita-cita 




dan tujuan karirnya. 
√  Siswa sudah menentukan cita-cita 




√  Siswa mulai membuat perencanaan 














√  Siswa belajar menyelesaikan suatu 
masalah / hambatan yang muncul 
dalam mencapai cita-cita. 
8. 
Siswa membuat 
mind mapping sesuai 
dengan kreasi dan 
kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri. 
√  Semua hasil mind map yang satu 






 √ Masih terdapat beberapa anak lelaki 








√  Semua siswa mengikuti semua 
penjelasan dan perintah peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling 















Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 













 Ya, siswa sudah duduk dikursi 
masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 




 Ya, semua siswa dating tepat waktu, 
karena pelajaran Bimbingan dan 
Konseling adalah jam terkahir 
sehingga siswa masih berada 
didalam ruangan dan tidak ada yang 
pergi dari kelas. 
3. 
Siswa sudah dapat 






 Ya, siswa sudah mengerjakan 
lembar kerja yang berisi tentang 





studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√ 
 Ya, siswa sudah menentukan 
lanjutan studi siswa akan kemana 




dan tujuan karirnya. 
√  Ya, siswa sudah dapat menentukan 













 Ya, siswa sudah mulai membuat 
perencanaan karir siswa dengan 
berbagai cabang yang berkaitan 









 Ya, siswa sudah mampu 
menyelesaikan dan mencari solusi 
yang tepat untuk permasalahan-
permasalahan yang dihadapi siswa 
dalam mencapai tujuan karirnya. 
8. 
Siswa membuat 
mind mapping sesuai 




 Ya, hasil mind map siswa yang satu 
berbeda dengan yang lainya. 
Sehingga hasil mind map siswa 















 Ya, siswa mengikuti petunjuk dari 
peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling dalam membuat mind 
map mengikuti 7 langkah-langkah 














Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : rabu, 8 Mei 2013 
Observer : Meliana Muslifah 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 









Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  Siswa sudah berada didalam kelas 
semua dan duduk dimeja masing-
masing. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  Pelajaran BK jam terakhir sehingga 
semua siswa sudah berada didalam 
kelas dan duduk dimeja masing-
masing, setalah pelajaran biologi 
sehingga tidak ada siswa yang 
keluar kelas. 
3. 
Siswa sudah dapat 





√  Sudah siswa sudah memapu 
mengisi lembar kerja mengenai 
penilaian diri dan membuat cabang 





studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√  Sudah siswa sudah memilih lanjutan 
studi yang sesuai dengan cita-cita 




dan tujuan karirnya. 
√  Siswa sudah menentukan cita-cita 











√  Siswa mulai membuat perencanaan 







√  Siswa sudah mulai belajar mencari 
solusi dan penyelesaian 
masalah/hambatan yang dihadapi 
siswa dalam mencapai cita-cita. 
8. 
Siswa membuat 
mind mapping sesuai 
dengan kreasi dan 
kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri. 
√  Semua hasil mind map yang satu 
dengan yang lainnya berbeda-beda, 
karena siswa membuat mind map 
sendiri sehingga hasilnya sesuai 







 √ Hampir semua siswa sudah 








√  Siswa mengikuti petunjuk peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling 













Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan Perencanaan 
Karir Individu dengan Menggunakan metode Mind Mapping 
Siklus  : II 
Pertemuan : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Observer : Veroniqa Desy P 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 













 Ya, semua siswa sudah duduk 
dikursi masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 




 Ya, karena tidak ada siswa yang 
dating terlambat datang. 
3. 
Siswa sudah dapat 






 Ya, siswa sudah mampu 
mengerjakan lembar kerja dan 
mmebuat cabang mind map tentang 





studi yang sesuai 
dengan keadaan diri 
siswa. 
√ 
 Ya, siswa sudah mampu 
mengerjakan lembar kerja mengenai 
lanjutan studi sehingga siswa sudah 
menentukan lanjutan studi setelah 




dan tujuan karirnya. 
√ 
 Ya, siswa sudah menentukan cita-





 Ya, dari pertemuan pertama (siklus 

















 Ya, siswa sudah mampu mencari 
solusi yang tepat untuk untuk 
hambatan-hambatan yang dialami 
siswa dalam mencapain cita-cita. 
8. 
Siswa membuat 
mind mapping sesuai 




 Ya, hasil mind map siswa sangat 
















 Ya, siswa mengikuti penjelasan 
peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling tentang 7 langkah-



















Pelajaran BK pada saat pra tindakan dimulai pukul 12.00 karena  pada saat 
itu sedang ada pengerutan jam pelajaran. Saat guru dan peneliti masuk ke dalam 
kelas, mereka disambut dengan kegaduhan oleh siswa, karena pada saat guru dan 
peneliti masuk adalah jam terkahir. Kegaduhan siswa tidak berlangsung lama 
karena siswa langsung duduk dikursi masing-masing dan memperhatikan guru Bk 
dan peneliti. Guru Bk menjelaskan kepada siswa mengenai maksud kedatangan 
peneliti ke kelas tersebut. 
Setelah mengetahui maksud dan tujuan peneliti siswa terlihat tenang dan 
memperhatikan Guru Bk dan Peneliti. Namun setelah guru Bk menjelaskan 
maksud dan tujuan peneliti guru BK ijin keluar karena ada kepentingan sehingga 
hanya ada peneliti dan teman peneliti. Disini teman peneliti bertugas sebagai 
observer dan dokumentasi. 
Setelah guru Bk meninggalkan kelas, peneliti berkenalan dengan siswa 
dan menyampaikan kembali maksud dan tujuan siswa. Setelah siswa mengetahui 
maksud dan tujuan peneliti siswa pun berantusias dan memperhatikan peneliti. 
Peneliti membagikan skala perencanaan karir kepada siswa untuk diisi oleh siswa. 
Saat siswa sedang mengerjakan skala perencanaan karir, peneliti pun bercerita dan 
bertanya jawab kepada siswa mengenai perencanaan karir dan cita-cita siswa. 
Setelah skala perencanaan karir sudah diisi oleh siswa, peneliti membagikan 
kembali lembar kerja RIASEC dan beberapa macam jenis-jenis pekerjaan 
berdasarkan lembar kerja RIASEC, namun karena tiba-tiba terdengar bel tanda 
siswa berkumpul, lembar kerja RIASEC dikerjakan dirumah oleh peneliti dan 
dibawa lagi saat pelajaran BK minggu depan. Penelitipun berpamitan dan 
mengucapkan salam kepada siswa. 
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Tindakan pertama dilakukan hari rabu pada tanggal 3 april 2013, pukul 
13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB, karena jam pelajaran Bimbingan dan 
Konseling kelas VIII C adalah jam terakhir. Sehingga banyak siswa yang terlihat 
lesu dan tidak bersemangat. 
Peneliti beserta guru bimbingan dan konseling masuk kedalam kelas dan 
membuka kegiatan, peneliti mengabsen siswa dan bertanya kepada ketua kelas 
siapa yang tidak masuk kelas. Setelah siswa tenang dan peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling memberitahukan maksud peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling dating kekelas VIII C. Setelah siswa mengetahui maksud peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling peneliti melanjutkan kegiatan. 
Peneliti serta guru bimbingan dan konseling mulai menjelaskan mengenai 
pengertian perencanaan karir, aspek-aspek perencanaan karir, yang dibutuhkan 
dalam perencanaan karir dan manfaat dari perencanaan karir. Setelah memberikan 
materi mengenai perencanaan karir dilakukan tanya jawab antara siswa dengan 
peneliti serta guru bimbingan dan konseling. Setelah itu peneliti dan guru 
bimbingan konseling melanjutkan menjelaskan materi mengenai mind mapping 
yang berisi mengenai pengertian mind mapping, langkah-langkah membuat mind 
mapping (alat-alat yang dibutuhkan dan cara membuat mind mapping), manfaat 
mind mapping.  
Setelah siswa paham dan jelas peneliti serta guru bimbingan dan konseling 
membagi lembar kerja yang akan digunakan untuk membuat mind mapping. Yaitu 
lembar kerja yang dibagi adalah lembar kerja mengenai cita-citaku, lembar kerja 
mengenai pendidikanku, lembar kerja mengenai kelebihan dan kekuranganku. 
Setelah siswa mendapatkan lembar kerja siswa disuruh mengisi dan menjawab 
pertanyaan yang ada pada lembar kerja tersebut. Pada saat mengerjakan lembar 
Catatan Lapangan Tindakan I 
Siklus I 






kerja mengenai cita-citaku bnayak siswa yang bertanya kepada peneliti jika siswa 
masih merasa bingung mengenai cita-citanya dan ada juga siswa yang memiliki 
banyak cita-cita sehingga siswa merasa bimbang. Peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling pun membantu siswa dan memberikan penjelasan sehingga siswa 
tidak bingung lagi mengenai cita-citanya. Selanjutnya peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling membagi alat-alat yang digunakan untuk membuat mind 
mapping  yaitu kertas gambar ukuran A3 dan spidol warna. 
Setelah semua siswa kebagian kertas gambar dan spidol warna siswa mulai 
membuat mind mapping  dipandu oleh peneliti dan guru bimbingan konseling. 
Namun saat siswa membuat mind mapping terdapat beberapa siswa lelaki yang 
berjalan–jalan melihat hasil pekerjaan temannya karena dia merasa bingung dan 
tidak percaya diri. Selain itu terdapat juga siswa yang mengobrol sendiri dan 
berisik didalam kelas. Terdapat juga siswa yang membuat mind mapping tidak 
menggunakan panduan lembar kerja, hal itu terjadi karena siswa tidak 
memperhatikan penjelasan dari peneliti dan guru bimbingan konseling. 
Setelah semua siswa selesai membuat mind mapping peneliti dan guru 
bimbingan konseling menutup kegiatan pada tindakan pertama dengan diskusi 
kecil membahas mengenai perencanaan karir dan mind mapping. Tak lupa siswa 
mengumpulkan hasil mind mapping yang baru saja dibuat oleh siswa kepada 
peneliti. Karena bel sudah berbunyi akhirnya kegiatan pada tindakan I pun segera 

















Tindakan kedua dilaksanakan hari rabu pada tanggal 17 april 2013, pukul 
13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. Peneliti serta guru bimbingan dan konseling 
masuk kedalam kelas dan membuka kegiatan dengan bertanya kabar siswa dan 
mengabsen siswa adakah siswa yang tidak masuk, ternyata semua siswa masuk 
dan mengikuti kegiatan pada hari ini. Saat peneliti serta guru bimbingan dan 
konseling masuk kedalam kelas, kelas masih terlihat berantakan karena siswa 
masih berjalan-jalan dan berkeliaran didalam kelas dan terasa berisik, hal ini 
mungkin karena pelajaran Bimbingan dan Konseling adalah pelajaran terakhir 
sehingga siswa sudah capek dan ingin pulang sehingga kelas berantakan dan 
berisik. Namun tak lama setelah peneliti dan guru bimbingan masuk siswa mulai 
duduk ke kursi masing-masing dan tidak berisik lagi. 
Peneliti serta guru bimbingan dan konseling mulai menjelaskan dan 
menerangkan isi dari power point tentang membuat perencanaan karir 
menggunakan metode mind mapping. Sambil peneliti menjelaskan mengenai 
materi mengenai membuat perencanaan karir menggunakan metode mind 
mapping guru bimbingan dan konseling membagikan lembar kerja mengenai 
bakat dan minatku, dan lembar kerja mengenai keterampilan yang aku butuhkan 
untuk mencapai cita-citaku. 
Setelah semua siswa mendapatkan lembar kerja peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling menjelaskan mengenai lembar kerja bakat dan minatku, 
terdapat banyak siswa yang bertanya jika siswa bingung dan tidak mengetahui 
bakatnya. Peneliti serta guru bimbingan dan konseling menjelaskan jika bakat 
adalah suatu hal yang menonjol yang dimiliki oleh siswa misalnya bakat 
menyanyi, menulis, membuat puisi, maen bola, maen musik dll. Setelah 
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mendapatkan penjelasan dari peneliti serta guru bimbingan dan konseling siswa 
mulai mengerjakan lembar kerja mengenai bakat dan minat. Setelah semua siswa 
sudah mengerjakan lembar kerja mengenai bakat dan minat, peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling menjelaskan mengenai lembar kerja keterampilan yang 
dubutuhkan untuk mencapai cita-citaku. Terdapat beberapa siswa yang bertanya 
karena kebingungan namun setelah mendapat penjelasan dari peneliti serta guru 
bimbingan dan konseling semua siswa dapat mengerjakan lembar kerja tersebut. 
Peneliti serta guru bimbingan dan konseling membagikan hasil mind 
mapping yang dibuat siswa pada tindakan I dan membagikan spidol warna kepada 
siswa. Maksud dari guru peneliti dan guru bimbingan konseling membagikan 
kembali hasil mind mapping siswa pada tindakan I adalah siswa melanjutkan lagi 
membuat mind mapping dengan cabang bakat dan minatku serta keterampilan 
yang aku butuhkan. 
Pada tindakan II siswa terlihat lebih tenang dalam membuat mind mapping 
dan tidak ada siswa yang terlihat berkeliaran dalam kelas. Hanya beberapa siswa 
yang ngobrol dengan teman duduk mereka sendiri. Setelah siswa selesai membuat 
mind mapping cabang bakat dan minat serta keterampilanku.  
Setelah siswa selesai membuat mind mapping pada tindakan II, peneliti 
serta guru bimbingan dan konseling memberikan kesimpulan dari proses tindakan 
II kepada siswa dan siswa mengumpulkan kembali hasil mind mapping yang 
sudah siswa buat. Saat bel berbunyi peneliti serta guru bimbingan dan konseling 
menutup kegiatan pada tindakan II dengan berdoa karena jam pelajaran BK adalah 
















Tindakan pertama siklus II dilakukan hari rabu pada tanggal 1 Mei 2013, 
pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. Peneliti beserta guru Bimbingan dan 
Konseling masuk kedalam kelas, siswa memberi salam kepada peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
membuka kegiatan dengan mengabsen siswa dan bertanya kepada ketua kelas 
siapa yang tidak masuk kelas. Setelah siswa tenang dan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling menyapa siswa dan bertanya kepada siswa apakah 
siswa masih ingat materi yang disampaikan petemuan sebelumnya. 
Berlangsunglah kegiatan tanya jawab antara siswa dan peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mulai menjelaskan materi 
mengenai membuat perencanaan karir menggunakan mind mapping dengan fokus 
cabang tentang usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai cita-cita dan 
mengenai hambatan serta solusi dalam mencapai cita-cita. Awalnya peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling  akan menggunakan powert point sebagai media 
namun karena listrik di SMP sedang padam, akhirnya peneliti serta guru 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan materi kepada siswa dengan ceramah dan 
menceritakan pengalaman pribadi peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling bercerita mengenai usaha yang 
dilakukan untuk mencapai cita-cita dan hambatan-hambatan yang dialami apa 
saja. Siswa terlihat antusias mendengarkan cerita peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling. Sembari guru Bimbingan dan Konseling bercerita pengalaman 
pribadinya dalam mencapai cita-cita peneliti membagikan lembar kerja tentang 
usaha yang dilakukan siswa dalam mencapai cita-cita berisi tentang pertanyaan 
mengenai usaha apa saja yang sudah siswa lakukan untuk mencapai cita-cita 
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sebutkan minimal 2 dan lembar kerja mengenai hambatan dan solusi yang siswa 
hadapi dalam mencapai cita-cita berisi tentang hambantan apa saja yang siswa 
miliki dalam mencapai cita-cita dan solusi yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan dari hambatan-hambatan yang muncul.  
Semua siswa sudah mendapatkan lembar kerja guru Bimbingan dan 
Konseling pun berhenti bercerita dan memberikan penjelasan tentang isi lembar 
kerja serta siswa harus mengerjakan lembar kerja tersebut sebelum membuat mind 
mapping. Lembar kerja tersebut sangat membantu siswa ketika siswa membuat 
mind mapping. Siswa siberi waktu kurang lebih 10 menit untuk mengisi lembar 
kerja. Siswa terlihat lebih serius dan tenang dari pada pertemuan sebelumnya 
dalam mengerjakan lembar kerja, karena hanya satu siswa lelaki yang berkeliaran 
meminjam alat tulis kepada temannya. Namun terdapat beberapa siswa yang 
bertanya kepada peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mengenai solusi 
apa yang cocok untuk hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa. 
Ketika siswa sedang mengisi lembar kerja peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling menyiapkan peralatan yang akan digunakan siswa untuk membuat 
mind mapping yaitu kertas gambar hasil mind mapping siswa pertemuan 
sebelumnya serta spidol warna. Peralatan tersebut akan dibagikan jika semua 
siswa sudah mengisi lembar kerja. Semua siswa sudah selesai mengerjakan 
lembar kerja, dan dibagikan kertas gambar hasil mind mapping pertemuan 
sebelumnya dan spidol. Fungsi dari lembar kerja adalah menjadi pandian siswa 
dalam membuat mind mapping sehingga siswa hanya tinggal membuat cabang 
tentang usaha yang dilakukan untuk mencapai cita-cita dan cabang mengenai 
hambatan serta solusinya dalam mencapai cita-cita.   
Siswa diberikan waktu 15 menit untuk membuat mind mapping cabang 
usaha apa yang dilakukan siswa untuk mencapai cita-cita dan hambatan serta 
solusi siswa dalam mencapai cita-citanya. Siswa terlihat serius dalam membuat 
mind mapping karena tidak ada siswa yang berkeliaran dan berjalan-jalan. Siswa 
terlihat senang dan antusias dalam membuat mind mapping, namun ada beberapa 
siswa yang bertanya kepada peneliti serta guru bimbingan dan konseling 





Waktu membuat mind mapping telah habis,  semua siswa selesai membuat 
mind mapping peneliti dan guru BK menutup kegiatan pada tindakan pertama 
siklus II dengan diskusi kecil membahas mengenai usaha apa yang sudah siswa 
lakukan dan mengenai bagaimana mencari solusi yang tepat untuk hambatan-
hambatan siswa dalam mencapai cita-citanya. Tak lupa siswa mengumpulkan 
hasil mind mapping yang baru saja dibuat oleh siswa kepada peneliti. Karena bel 
sudah berbunyi akhirnya kegiatan pada tindakan pertama pada siklus II pun segera 


























Tindakan kedua pada siklus II dilakukan hari rabu pada tanggal 8 Mei 
2013, pukul 13.20 WIB sampai pukul 14.00 WIB. Peneliti beserta guru 
Bimbingan dan Konseling masuk kedalam kelas, siswa memberi salam kepada 
peneliti serta guru bimbingan dan konseling. Peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling membuka kegiatan dengan mengabsen siswa dan bertanya kepada 
ketua kelas siapa siswa yang tidak masuk kelas. Setelah siswa tenang, peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling menyapa siswa dan bertanya kepada siswa 
apakah siswa masih ingat materi yang disampaikan petemuan sebelumnya tentang 
membuat perencanaan karir menggunakan mind mapping cabang usaha yang 
dilakukan siswa untuk mencapai cita-cita dan hambatan dan solusi dalam 
mencapai cita-cita. Berlangsunglah kegiatan tanya jawab antara siswa dan peneliti 
serta guru Bimbingan dan Konseling. Sebelum peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling mulai menyampaikan materi pada pertemuan 2 siklus II. 
Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mulai menjelaskan materi 
mengenai membuat perencanaan karir menggunakan mind mapping dengan fokus 
cabang tentang motivasi siswa dan dukungan terhadap cita-citaku. Peneliti serta 
guru Bimbingan dan Konseling  menggunakan media power point untuk 
menjelaskan kepada siswa mengenai membuat perencanaan karir menggunakan 
metode mind mapping fokus cabang tentang motivasi dan dukungan terhadap cita-
cita siswa. Selain menggunakan media power point peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling menjelaskan materi kepada siswa dengan cerita pengalaman 
pribadi peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. Dalam tindakan 2 siklus II 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan mengenai motivasi 
siswa dalam mencapai cita-cita yaitu apa saja yang menjadi motivasi siswa dalam 
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mencapai cita-cita apakah orang tua, teman, pacar, kedudukan, uang dll. Serta 
siapa saja yang mendukung cita-cita siswa, kenapa peneliti serta guru bimbingan 
dan konseling memberikan materi dan lembar kerja tentang dukungan terhadap 
cita-cita karena dalam kenyataan sehari-hari masih terdapat orang tua yang 
menghendaki anaknya mengikuti tabiat orang tua dan tidak setuju dengan cita-cita 
anaknya. Saat peneliti mencerikan pengalaman pribadinya mengenai motivasi dan 
dukungan terhadap cita-citanya siswa terlihat antusias mendengarkan cerita 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling. Sembari guru Bimbingan dan 
Konseling bercerita pengalaman pribadinya dalam mencapai cita-cita peneliti 
membagikan lembar kerja tentang motivasi siswa berisi tentang pertanyaan 
mengenai siapa saja yang menjadi motivasi bagi siswa untuk mencapai cita-
citanya dan lembar kerja mengenai dukungan terhadap cita-cita siswa berisi 
tentang apakah orang tua siswa mendukung cita-cita siswa atau tidak jika tidak 
sebutkan alasannya dan mengenai siapa saja yang sudah mendukung cita-cita 
siswa dan apa yang sudah mereka lakukan.  
Siswa diberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan kedua lembar kerja. 
Semua siswa sudah mendapatkan lembar kerja guru Bimbingan dan Konseling 
pun berhenti bercerita dan memberikan penjelasan tentang isi lembar kerja serta 
siswa harus mengerjakan lembar kerja tersebut sebelum membuat mind mapping. 
Lembar kerja tersebut sangat membantu siswa ketika siswa membuat mind 
mapping. Siswa terlihat lebih serius dan tenang dari pada pertemuan sebelumnya 
dalam mengerjakan lembar kerja, karena tidak ada siswa yang berjalan-jalan ke 
tempat duduk temannya. Hal ini mungkin disebabkan karena siswa sudah mulai 
memahami maksud serta manfaat dari membuat perencanaan karir.  
Ketika siswa sedang mengisi lembar kerja peneliti serta guru Bimbingan 
dan Konseling menyiapkan peralatan yang akan digunakan siswa untuk membuat 
mind mapping yaitu kertas gambar hasil mind mapping siswa pertemuan 
sebelumnya serta spidol warna. Peralatan tersebut akan dibagikan jika semua 
siswa sudah mengisi lembar kerja. Semua siswa sudah selesai mengerjakan 
lembar kerja, dan dibagikan kertas gambar hasil mind mapping pertemuan 





dalam membuat mind mapping sehingga siswa hanya tinggal membuat cabang 
tentang motivasi siswa dan dukungan terhadap cita-cita siswa.   
Siswa diberikan waktu 15 menit untuk membuat mind mapping motivasi 
siswa dan dukungan terhadap cita-cita. Siswa terlihat serius dalam membuat mind 
mapping karena tidak ada siswa yang berkeliaran dan berjalan-jalan. Siswa 
terlihat senang dan antusias dalam membuat mind mapping, namun ada beberapa 
siswa yang bertanya kepada peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling 
mengenai hasil mind mapping apakah sudah benar atau belum. Dalam pertemuan 
2 siklus II terlihat sekali peningkatan kedisiplinan siswa dalam kelas dan ketika 
membuat mind mapping. Siswa terlihat sangat senang dan antusias dalam 
membuat mind mapping, kelaspun terasa tenang karena tidak ada siswa yang 
berkeliaran serta berisik. Hasil mind mapping pun terlihat lebih lengkap dari pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Waktu membuat mind mapping telah habis,  semua siswa selesai membuat 
mind mapping peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menutup kegiatan 
pada tindakan kedua siklus II dengan diskusi kecil membahas mengenai motivasi 
siswa dan dukungan terhadap cita-cita. Serta diskusi membahas hasil perencanaan 
karir siswa yang dibuat dengan mind mapping. Peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling bertanya kepada siswa mengenai manfaat dari membuat perencanaan 
karir dengan mind mapping. Siswa merasa perencanaan karir akan membantu 
siswa untuk menata masa depan siswa. Tak lupa siswa mengumpulkan hasil mind 
mapping yang baru saja dibuat oleh siswa kepada peneliti. Karena bel sudah 
berbunyi akhirnya kegiatan pada tindakan kedua pada siklus II pun segera ditutup 










Lampiran 12. Hasil Wawancara Dengan Guru Pembimbing 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PEMBIMBING 
Sumber : Dra. Benardia SW 
Waktu  : Kamis, 8 Mei 2013 





















1. Pernahkah guru pembimbing menggunakan metode mind mapping? 
Digunakan untuk apa? 
Jawab : “Belum pernah” 
 
2. Bagaimana pendapat guru pembimbing terhadap  metode mind 
mapping? 
Jawab :“Bagus tapi terlalu lama sehingga membutuhkan banyak waktu 
dikarenakan terlalu banyak cabang dari perencanaan karir yang harus 
dibuat siswa” 
 
3. Apa saja kesulitan guru pembimbing pada saat menggunakan metode 
mind mapping? 
Jawab : “kesulitanya adalah mengkondisikan siswa supaya tenang dan 
mengerjakan sendiri dikarenakan pada awal tindakan banyak siswa yang 
berisik, berkeliaran dan berjalan-jalan didalam kelas, selain itu saat 
membuat mind mapping melihat hasil pekerjaan temannya. 
 
4. Menurut guru BK apa saja kelebihan dari metode mind mapping? 
Jawab :“Menarik bagi siswa, tidak membosankan, mudah dipahami dan 
dimengerti karena ide pokok siswa saja yang dituliskan dalam kertas 
gambar, jelas dan dapat membuat siswa lebih kreatif karena mind 
mapping menggunakan symbol dan gambar dengan berbagai warna” 
 
5. Apakah metode mind mapping merupakan metode yang cocok untuk 
meningkatkan perencanaan karir individu siswa? 
Jawab :“Cocok tapi bagaimana biar praktis dan singkat sehingga tidak 
memakan banyak waktu untuk membuat cabang-cabang dari 









Lampiran 13. Hasil Wawancara dengan Siswa 
HASIL WAWANCARA SISWA 
1. Nama  : Adi Purnomo (01) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang Kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab : “Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Mempermudah siswa membuat perencanaan karir dan 
menjadikan perencanaan karir siswa rapi dan jelas” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Susah-susah senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab  :”Gambar apa yang akan digambar, bingung mau membuat gambar 
apa” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya membantu siswa untuk membuat perencanaan karir karena 
mudah dihapal” 
 
2. Nama  : Aditya Angga PP (02) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Sangat membantu dalam menentukan tujuan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Menyenangkan” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :”Kesulitannya adalah agar rapi” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 






3. Nama  : Aditya Bagus (03) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang elas VIII C 
Hasil  :  
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Bisa membantu siswa membuat perencanaan karir dan 
menentukan cita-cita” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Menyenangkan” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Saat menggambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya mambantu siswa membuat perancanaan karir” 
 
4. Nama  : Alivya Annisa (04) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  :  
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Pernah, waktu pelajaran” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Membantu siswa membuat perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Saat menggambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Bisa membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
5. Nama  : Amaliyana MM (05) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 





Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Bagus, mudah diingat” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab : “ Senang soalnya gambar-gambar” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Masing bingung apa yang akan ditulis” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Bisa membantu siswa untuk membuat perencanaan karir” 
 
6. Nama  : Annisa Aliefdea (06) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Pernah pada saat pelajaran” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Efektif, bias mengarahkan kita ketujuan yang ingin kita tuju” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Suka dan senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Bingung memilih warna” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Bisa karena mind mapping dapat menggambarkan tujuan karir 
siswa” 
 
7. Nama  : Arizha Riana (07) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :”Pernah saat pelajaran Pendidikan Teknologi Dasar (PTD) 





Jawab :” Membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang soalnya warna-warni” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Ragu-ragu soalnya belum yakin” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Membantu siswa untuk lebih matang dalam menata masa depan” 
 
8. Nama  : Bagus Fajar TS (08) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Membingungkan karena terlalu banyak cabang yang dibuat” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab : “Senang, susah dna bingung” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Saat menggambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
9. Nama  : Devi Yogi (09) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Pernah, saat diberi tugas salah satu mata pelajaran” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Mudah dipahami dan membantu siswa” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Asik dan menyenangkan” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping?  





e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
10. Nama  : Fadlilah PP (10) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Menarik dan mudah dipahami” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang tapi bingung” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Masih ragu-ragu” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
11. Nama  : Fany Putra (11) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Mempermudah siswa dalam merencanakan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang tapi bingung” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Tidak bias rapi” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 







12. Nama  : Hans Aditya (12) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Membantu dalam membuat perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang tapi bingung” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Waktu menggambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
13. Nama  : Kidung Palupi S (13) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Pernah saat pelajaran lain” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Metode mind mapping sangat membantu untuk membuat 
perencanaan karir, dalam belajar dan mudah digunakan untuk menghapal 
dan tidak bosan” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” membuat cabang dan gambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Ya sangat membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
           
14. Nama  : Nabil  Ara Asyifa (14) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 





Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Sudah pernah saat mata pelajaran lain” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Membantu, bias untuk refresing, bias mainan warna spidol” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Bingung tapi senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Sulit saat membuat cabang keterampilan” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya sangat membantu siswa saat membuat perencanaan karir” 
 
15. Nama  : Pradityta Galuh O (15) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  :  
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Pernah saat pelajaran lain” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Membantu siswa saat membuat perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Mengasikkan” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Tidak ada” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya dapat membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
16. Nama  : Priageng SP (16) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab : “Sudah waktu SD” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Membantu siswa membuat perencanaan karir” 





Jawab :” Senang tapi bingung” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Waktu membuat gambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya membantu siswa membuat perencanaan karir” 
 
17. Nama  : Putri Lidiani S (17) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab : “Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Membantu siswa” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Asik, senang, tapi bingung” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Saat menggambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :” Iya dapat membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
18. Nama  : Rajid Afriawan (18) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :” Bisa membantu membuat perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab : “Senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :”Bingung membuat gambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 





19. Nama  : Rinandita Dwi O (19) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIIIC 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab : “ sudah pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :”Membantu perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :”Mangasikkan” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :”Tidak ada” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :”Iya dapat membantu siswa membuat perencanaan karir” 
 
20. Nama  : Rizky Oktaviana D (20) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :” Pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :”Membantu siswa karena mudah dipahami” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :”Senang karena tidak bosan” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :”Tidak ada yang sulit” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :”Iya dapat membantu siswa membuat perencanaan karir” 
 
21. Nama  : Sinta Amalia M (21) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 






a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :”Belum” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :”mempermudah siswa dalam membuat perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang tapi bingung” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :”Tidak ada” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :”Iya dapat membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
22. Nama  : Sungsang Jalu B (22) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :”Belum pernah” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :”Sangat membantu perencanaan karir” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :”Senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Tidak bisa membuat gambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :”Iya dapat membantu siswa membuat perencanaan karir” 
 
23. Nama  : Velika Dwi I (23) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :”Pernah waktu pelajaran lain” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :”Enak buat dihafalin, mudah dimengerti” 





Jawab :”Asik dan enak” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :”Waktu membuat gambar” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 
Jawab :”Sangat membantu siswa dalam membuat perencanaan karir” 
 
24. Nama  : Vina Maya Sari (24) 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Hasil  : 
a. Pernahkah siswa membuat mind mapping? 
Jawab :”Pernah, tugas pelajaran lain” 
b. Bagaimana menurut siswa tentang metode mind mapping? 
Jawab :”Enak dan menyenangkan” 
c. Bagaimana perasaan siswa ketika membuat mind mapping? 
Jawab :” Senang” 
d. Apa saja kesulitan dalam membuat mind mapping? 
Jawab :” Masih ragu-ragu” 
e. Apakah metode mind mapping  dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan karir? 


















Lampiran 17. Hasil t-test Pre-test dan Post-test II 
 
HASIL UJI-T (PAIRED SAMPLES TEST) 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PreTest 64.0000 24 4.35391 .88874 




Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 














Paired Differences    Mean 
Std. Deviation 
Std. Error Mean 
95% Confidence interval     Lower 
Of the difference 














Lampiran 18. Foto-foto Kegiatan Penelitian 
FOTO HASIL KEGIATAN PENELITIAN 
 
Peneliti serta guru bimbingan dan konseling menjelaskan materi 
 






Siswa sedang kebingungan saat mengerjakan lembar kerja pada siklus I 
 






Siswa membuat mind mapping pada siklus I 
 






Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 
 






Observer sedang mengamati siswa 
 






Siswa membuat mind mapping siklus II 
 






Hasil Mind Mapping Siklus I 
 
Hasil mind mapping siswa siklus II 






